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QS. al-Baqarah Ayat 1-5 


Oleh: M. Nurul Huda 


A. Ayat 1 


( i )^ 1 


"Alif Lam Mim" 

Dalam menafsirkan ayat ini, banyak mutassir—untuk tidak mengatakan semua— 
tidak menjelaskan ayat ini secara detail. Mereka hanya mengatakan "Hanya Allah yang 
mengetahui maksud ayat ini". Adapun jika ada ulama yang menatsirkan ayat ini, itu 
hanya perkiraan saja, karena memang tidakada dalil qath'i yang menunjukkan hal itu. 

Karena tidakadanya intomasi pasti mengenai apa yang dikandung ayat ini, maka 
tidak berlebihan jika ayat ini sebenarnya menyuruh kita untuk mengimani sesuatu yang 
tidak kitahui. Dan memang begitulah keimanan itu. 

Iman adalah keyakinan yang ada dalam hati, diucapkan dengan perbuatan, dan 
dikerjakan dengan gerakan badan anggota tubuh. Jika melihat detinisi itu, maka hal 
pertama yang paling ditekankan adalah tentang keyakinan. 

Meyakini sesuatu adalah inti dari segala ibadah yang kita lakukan. Serajin apapun 
kita beribadah kepada Allah, namun jika iman kita masih error, maka ibadah kita tidak 
akan ada gunannya. 

Orang yang tidak memeluk agama Islam tidak wajib mengerjakan ibadah shalat, 
puasa, haji, dll. Ia tidakterkena takiif agama. Pun jika mereka melakukan ibadah sama 
seperti yang umat Islam kerjakan, itu juga tak ada gunanya. Misalnya, orang non-muslim 
memberikan bantuan hewan qurban ke masjid-masjid. Itu tidak dinilai sebagai ibadah 
qurban mereka. Dan hanya dianggap sebagai sedekah biasa. 

Jika mereka tidak melakukan ibadah qurban dan ibadah yang lainnya, mereka 
tidak berdosa, karena memang tidak ada takilt agama Islam kepadanya. Yang wajib kita 
lakukan sebagai seorang muslim adalah mengajaknya untuk memeluk Islam— tentu 
dengan cara yang baik. 

Iman selalu berkaitan dengan ketidaktahuan atau sesuatu yang ghaib. Jika 
sesuatu yang kita imani itu sudah kita ketahui secara detail, itu bukan iman namanya. 
Mengapa? Karena kita sudah mengenal obyek yang kita imani. Kita beriman jutsru karena 
kita tidak mengetahui. 

Penulis memberikan sedikit ilustrasi. 

Orang A yang belum pernah ke Eropa, misalnya, harusnnya menerima apapun 
yang dikatakan oleh orang B yang pernah ke sana. Kalau tidak percaya kepada orang B, 
lalu harus kemana lagi orang A akan percaya?. Untuk orang yang tidak tahu memang 
seharusnya percaya saja kepada mereka yang tahu. 

Tentang iman, kita bisa membuka catatan kembali tentang peristiwa Isra'Mi'raj. 

Sepulang dari Isra' Mi'raj, Nabi Muhammad Saw. mengabarkan apa saja yang 
baru saja ia jalani kepada khalayak umum. Namun, mereka tidak ada yang percaya. 
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Pasalnya, apa yang disampaikan nabi itu di luar nalar manusia saat itu. Sungguh 
irrasional. Tidak mungkin terjadi. 

Namun hal itu tidak berlaku dengan sahabat Abu Bakar r.a. Ketika mendengar 
itu, ia berkata, "Jika itu yang mengucapkan Muhammad, aku percaya". Ia percaya begitu 
saja. Tanpa meminta bukti apapun. Karena ia yakin, Muhammad adalah orang yang jujur 
dan tidak mungkin berdusta. Dengan keimanannya yang begitu kuat ini, Abu Bakar 
mendapat julukan ash-Shidiq. 

Keimanan menjadi inti dari ibadah. Dengan iman yang kuat, apa yang dikerjakan 
seseorang akan selalu baik. Iman adalah pengendali hati. Jika imannya baik, maka apa 
yang dilakukan akan baik. Dan begitu juga sebaliknya. Jika buruk, maka juga akan buruk 
apa yang dikerjakannya. Output akan selalu berbanding lurus dengan input. 

Dalam sebuah hadis, Nabi menjelaskan bahwa seseorang tidakakan berzina jika 
ada iman di dalam hatinnya. Sehingga, mafhum mukhaiafah-r\ya, seorang yang berzina 
(atau perbuatan buruk lainnya), pasti akan ada masalah dengan keimanannya. 

Nabi Muhammad Saw. bersabda: "Seseorang yang di hatinya ada iman walau 
seberat darrah (atom) maka tidak akan masuk neraka". 

Kelahiran dan Keimanan Bayi 

Biasanya, kita akan lebih ingat sesuatu yang berkaitan dengan yang pertama. 
Misalnya, cinta pertama, malam pertama, dll. Misal pada suatu hari, untuk pertama 
kalinya kita mendengar sebuah lagu A di bis. Di hari-hari berikutnya, ketika mendengar 
lagu itu, pasti kita akan ingat dengan bis atau ingat perjalanan itu. 

Apa yang sering dilakukan sebagian besar umat muslim di negara kita terhadap 
bayi yang baru lahir juga seperti itu. Biasanya, bayi yang baru lahir, dikumandangkan 
adzan di telinga kanan dan iqamah di telinga kiri. 

Hal itu bertujuan untuk menancapkan kalimat tauhid ke dalam hati si jabang bayi. 
Orangtua si bayi berharap agar anaknya menjadi anak yang selalu berpegang teguh pada 
agama Allah. Juga, agar kalimat tauhid itu selalu diingatnya kapan dan dimana saja. 


B. Ayat 2 


(2) ^ J ilTsII 

"Itulah al-Kitab (al-Qur'an), tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi orang-orang yang 
bertakwa" 

"Kitab" dalam ayat itu menggunakan isim isyarah (kata tunjuk) && (untuk 
menunjukkan sesuatu yang jauh), yang bermakna "itu". Penggunaan ini boleh jadi 
dimaksudkan agar si pendengar lebih tokus karena sesuatu yang dekat justru ditunjuk 
dengan kata panggil "itu". 

dalam ayat ini, bisa dikaitan dengan kalimat 4-yj ^ atau dengan kalimat 
setelahnya, lS^. 

Pertama, jika 44 4-4J X maka berarti "tidak ada keraguan dalam kitab itu". 

* J< 

Kedua, jika 4^, maka "di dalam kitab itu terkandung petunjuk”. 



Setelah menjelaskan tentang ayat pertama, Allah Swt. melanjutkan firman-Nya 
dengan menjelaskan tentang al-Kitab. Tidak yang lain. Tidak rasul, nabi, atau tidak juga 
dzat atau sifat Allah Swt. sendiri. 

Hal ini sepertinya Allah Swt. bermaksud untuk menunjukkan pentingnya sebuah 
kitab dalam beragama. Aturan-aturan yang ada dalam sebuah agama harusnya 
dikumpulkan dalam sebuah kitab atau catatan. Karena sebagaimana kita ketahui, 
kekuatan tulisan akan melebihi segalanya. Apa kita ucapkan dan dengarkan, suatu hari 
pasti kita bisa lupa. Namun, dengan tulisan, apa yang ada akan terdomumentasikan 
dengan apik. 

apa yang ada dalam al-Kitab itu adalah sesuatu yang benar, dimana 
tidak ada keraguan sama sekali tentangnya. 

Allah Swt. sebelum menjelaskan tentang aturan-aturannya, terlebih dahulu 
menjelaskan tentang kebenaran agamanya, melalui kata "kitab" itu. Hal ini harus kita tiru 
dalam hal mengajak orang lain agar juga meyakini seperti apa yang kita yakini. Yakni 
yang pertama yang harus kita lakukan adalah menawarkan atau memuculkan apa saja 
keistimewaan keyakinan kita. 

Dari sini kita juga bisa belajar, bahwa untuk mengajak orang lain agar juga 
meyakini apa yang kita yakini, kita tidak perlu menjelek-jelekkan agama lain. Cukup kita 
promosikan saja kelebihan agama kita. 


Allah Swt. bertiman: 

\ ^r-- ^alc. Ij^C- djlll I4ill (jjP (j^jC-Aj jjAll I^jJjjuJ V J 

( 108 ) p 


"Dan jangantah kamu (kaum muslim) memaki (sesembahan-sesembahan) yang mereka 
seru seiain Aiiah, maka (akibatnya) mereka akan memaki Allah dengan meiampaui batas tanpa 
pengetahuan. Demikianiah Kami perindah bagi setiap umat amal mereka Kemudian kepada Tuhan 
Pemeiihara merekaiah tempat kembali mereka, iaiu Dia memberitahukan kepada mereka apa yang 
dahulu mereka kerjakan." (QS. Al-An'am [6]: 108) 

Lsecara bahasa adalah petunjuk. Menurut M. Quraish Shihab, kata ini seakar 
dengan kata Hadiah. Oleh karenanya, hidayah akan diterima oleh seseorang apabila ia 
dibungkus dengan sangat rapi, layaknya sebuah hadiah. 

Satu hal yang layak menjadi perhatian adalah mengapa hidayah itu ditujukan dan 
seakan hanya dapat diperoleh dan diterima oleh orang-orang yang bertakwa saja?. 

Penafsiran tentang hal ini akan menjadi lebih menarik jika kita menggunakan 
logika terbalik, orang akan menjadi takwa karena telah mendapat hidayah (hidayah dulu, 
baru bertakwa) atau justru akan mudah menerima hidayah jika ia telah bertakwa (takwa 
dulu, baru hidayah)?. 

Penulis lebih setuju untuk menggabungkannnya, meski secara mendasar, penulis 
lebih mengutamakan yang pertama. 

Alasannya adalah orang yang bertakwa pasti telah mendapat hidayah terlebih 
dahulu. Dan dengan bertakwanya itulah, hidayah dari Tuhan akan semakin mudah ia 
dapatkan. Dalam ayat lain, Allah Swt. bertirman bahwa agar kita mendapat ilmu, kita 
harus bertakwa terlebih dahulu. Bukankah ilmu adalah sama dengan hidayah dalam 
kaitannya dengan hanya akan diberikan kepada orang yang bertakwa saja?. 
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Takwa adalah mengerjakan segala perintah Allah dan meninggalkan apa yang 
dilarangnya. Apa yang diperintahkan dan dilarang Allah Swt. tentunya tidak hanya 
berbentuk ibadah mahdlah saja, namun juga ada yang ghairu mahdlah. Oleh karenanya, 
apa yang kita kerjakan harus selalu bernilai ibadah. Tidak Aku ciptakan jin dan manusia 
melainkan untuk beribadah kepada-Ku (QS. Al-Dzariyat [51]: 56). 


C. Ayat 3-4 


Loj jjjiajj (jjAl!j (3) (jjkijj ^&LiSjj La-aj oLl1jj jjuaJj l_U*JIj (jjLajj (jjLll 

(4) (jjj^jJ oj>L.VLjj LlLa (ja (_Jjjl Laj i^Jjll 


"(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang melaksanakan shalat dan yang 
menatkahkan sebagian (rezeki) yang Kami anugerahkan kepada mereka, dan mereka yang beriman 
kepada apa telah diturunkan kepadamu (Nabi Muhammad Saw.) dan apa yang telah diturunkan 
sebelummu, serta tentang (kehidupan) akhirat mereka yakin." 

Pada ayat 3 dan 4, Allah Swt. mendetiniskan siapa saja yang layak mendapat 
julukan bertakwa. Tanda bahwa seseorang itu bertakwa adalah: 

Pertama, iman kepada hal ghaib. 

Melalui ayat ini, penulis memahami bahwa ternyata keimanan menjadi salah satu 
tanda ketakwaan. Ini karena katakwaan—sebagaimana telah penulis uraikan di atas— 
sangat luas cangkupannya. 

Juga, dari sini, dapat dipahami pula bahwa seorang yang hanya beriman saja, 
belum tentu dan belum layak disebut bertakwa. Keimanan adalah keyakinan, dan 
tentunya berkaitan dengan hati. Sedangkan ketakwaan lebih harus diperlihatkan dalam 
tingkah laku secara nyata. 

Atau bisa jadi, ketakwaan lebih umum daripada keimanan. Keduanya adalah hal 
yang berbeda, tapi saling berkaiatan. Takwa adalah mengerjakan perintah dan menjauhi 
larangan Allah Swt. dan Allah Swt. ternyata juga menyuruh kita untuk beriman 
(QS...berimanlah). Sehingga ketika kita beriman, kita telah melakukan satu perintah- 
Nya. Dan dengan modal keimanan itu, kita akan lebih ringan dalam mengerjakan ibadah 
yang lain, sebagaimana telah diuraikan sebelumnya. 

Beriman kepada hal ghaib menjadi ciri pertama bagi siapa yang bertakwa. 
Sehingga sepertinya tidak berlebihan jika penulis berasumsi bahwa sebagian besar 
urusan agama Islam adalah berkaitan dengan hal ghaib. Oleh karenanya, banyak kasus 
dalam praktik beragama kita yang harus disikapi dengan pendekatan keimanan, bukan 
dengan rasio. 

Kedua, mendirikan shalat 

Tanda atau bukti lain sehingga seseorang bisa dan layak disebut sebagai orang 
yang bertakwa adalah dengan melakukan shalat. 

Ibadah shalat ini memang unik. 



Banyak ilmuan yang mengaitkan ibadah shalat ini dengan kesehatan. 
menghubungkan kajian agama dengan bidang lain, misal kesehatan atau ekonomi atau 
yang lainnya tidaklah salah. Namun juga hasilnya tidak bisa dibernarkan secara takta. 

Misalnya, dalam kasus daging babi. Menurut para ahli, daging babi layak 
diharamkan karena memang mengandung cacing pita yang berbahaya dengan 
kesehatan. Namun, bagaimana hukumnnya jika dengan kecanggihan ilmu teknologi dan 
kesehatan, cacing pita dalam daging babi itu bisa dihilangkan, apakah daging babi itu 
masih haram hukumnya?. 

Keharaman daging babi itu bersitat tauqifi, sudah dari "sono"-nya. Apapun yang 
terjadi, ia tetap haram. Karena disadari atau tidak, kemampuan manusia itu ada 
batasnya. Bisa jadi saat ini, ditemukan ada cacing pita di dalam daging babi, dan kita 
tidak tahu ada penyakit apa lagi di dalamnya selain cacing pita itu. 

Shalat pun demikian. 

Bisa jadi, saat ini telah ditetapkan bahwa gerakan shalat sangat bermantaat bagi 
kesehatan. Sehingga para ahli medis mengenajurkan semua orang untuk melakukan 
shalat. Namun, tidak kemungkinan, bisa jadi suatu saat nanti akan ditemukan gerakan 
yang lebih menyehatkan daripada shalat. Kita harus sadar, sebagaimana telah penulis 
tegaskan, kemampuan manusia ada batasnya. 

Juga, memang begitulah aturan agama (shalat dan ibadah yang lainnya), banyak 
banyak yang bersitat tauqifi, bukan taufiqi. Sehingga kita hanya disuruh mengimaninya 
saja. 

Dalam kaitannya dengan shalat, Allah Swt. memberikan tambahan lafadz 
yuqiimuna. Mengapa tidak digandengkan saja dengan yaaf'aluna atau yang lainnya. 

Kata ini berarti "mendirikan" dalam arti yang luas. Semisal kita mendirikan 
rumah, berarti biayanya harus ada, kesehatan jasmani dan rohani kita juga harus siap. 
Dan desain rumah pun juga harus tersedia. 

Shalat pun demikian. 

Orang yang shalat, seharusnya mempersiapkan segalanya. Tidak hanya "modal 
nekat" saja. Shalat yang kita lakukan harus shalat yang maksimal, baik secara dhahir 
maupun batin (kekhusyu'an). 

Ketiga, berinfak 

Apa yang kita intakkan tidak semua. Hanya sebagian saja. Karena dalam 
penggalan ayat di atas, Allah Swt. menggunakan kata min yang bertaidah tab'idh 
(pembagian). Juga, apa yang kita intakkan sebenarnya bukan milik kita. Ia adalah 
pemberian dari Allah Swt. itu dapat kita pahami melaluui lafadz razaqnahhum. 
Makanya, tidak pantas jika kita tidak mau mengintakkan apa yang kita miliki, bahkan itu 
hanya sebagian saja. 

Dengan berbagi, berarti kita meyakini bahwa harta bukanlah segalanya. Kita 
yakin, bahwa ada yang lebih indah dan menarik daripada harta yang kita miliki, yakni 
pahala dari Tuhan. 

Meskipun secara kasat mata, harta kita berkurang, apa yang kita intakkan tidak 
akan hilang. Harta yang kita intakkan akan diganti oleh Allah dengan pahala yang berlipat 
ganda. Baik ketika di dunia, lebih-lebih di akhirat. 
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Nabi Muhammad Saw. bersabda: "Harta tidak akan berkurang karena 
disedekahkan, bahkan akan bertambah dan bertambah". Allah Swt. bertirman: "Apa yang 
engkau intakkan, Allah akan menggantinya" (QS. Saba' [34]: 39) 

Kelima, iman kepada apa yang diturunkan kepad Nabi Muhammad Saw. 

Ayat ini menggunakan redaksi "apa yang diturunkan kepadamu", tidak al-Kitab 
al-Qur'an, atau sejenisnya. Sehingga tidak berlebihan jika penulis memahaminya dalam 
arti lua dan umum, yakni berkaitan dengan segala hal yang ada hubungan dengan Nabi 
Muhammad Saw. Apa saja yang dibawa, dikatakan, dan dikerjakan oleh nabi Muhammad 
Saw harus diimani sebagai sebuah kebenaran. Hal ini diperkuat bahwa dalam ayat lain, 
Allah Swt. menjelaskan apa yang dikatakn oleh nabi Muhammad adalah wahyu, bukan 
bersumber dari hawa natsu (QS. An-Najm [53]: 3-4). 

Dari awal surat ini, Allah tidak menggunakan mukhatab orang kedua (kamu). Dan 
mulai pada ayat inilah, Allah Swt. menggunakannya. Agaknya, dengan firman-Nya ini, 
Allah Swt. ingin memberikan penekaanan pada pentingnya ayat ini. Dalam kajian ilmu 
balaghah, peristiwa seperti ini disebut iltitat, yakni memalingkan alur pembicaraan. 

Keenam, iman kepada apa yang diturunkan kepada yang generasi terdahulu 

Pada ayat ini, Allah Swt. tidak menyebut "wa maa unzina ila man qablika" (dan 
apa yang diturunkan kepada orang/generasi sebelum kamu). 

Agaknya, al-Qur'an memang ingin menyembunyikan kepada siapa suatu hal itu 
diturunkan. Sehingga darinya dapat dipahami bahwa kepada siapa saja sesuatu itu 
diturunkan, asalkan masih ada kaitannya dengan Islam, harus diimani, tanpa terkecuali. 
Melalui ayat ini pula kita diajak untuk tidak melupakan sejarah. 

Yang telah lalu adalah sesuatu yang tidak kita ketahui secara mendalam dan 
detail. Ini sama dengan hal yang ghaib. Keterangan ini menguatkan asumsi penulis 
seperti halnya di atas. Yakni sebagian besar urusan agama selalu berkaitan dengan hal 
yang tidak kita ketahui. 

Ketujuh, yakin kepada akhirat 

Sebagaimana posisi ayat ini yang di belakang, agaknya Allah Swt. juga ingin 
menegaskan bahwa akhirat adalah yang di belakang. Maksudnya, dunia ini hanya ladang 
bekerja dan beribadah saja. Balasan yang sesungguhnya akan kita dapatkan kelak di 
akhirat, di hari akhir. Sehingga, dalam berbuat baik, jika apa yang kita kerjakan itu tidak 
mendapat balasan di dunia, kita tak pantas berkecil hati. Kita akan mendapat balasan- 
Nya kelak, di akhirat. Atau dengan kata lain, Gusti Ora Sare (Allah Swt. tidaktidur). 

Dan adanya penambahan lafadz agakanya ini untuk lebih menekankan bahwa 
tanda orang yang bertakwa yang paling terakhir adalah meyakini keberadaan akhirat. 
Padahal, tanpa kata pun sebenarnya ayat ini juga sudah bisa dipahami dengan benar. 

Pada penggalaan ayat ini, ketika berkaitan dengan akhirat, Allah Swt. 
menggunakan kata "Yakin", bukan iman atau yang lainnya. 

Kata yakin, berbeda dengan kata iman. Yakin lebih dalam lagi artinya. Agaknya, 
Allah Swt. ingin menunjukkan bahwa akhirat tidak hanya harus diimani, namun juga 
diyakini. Juga bisa berarti akhirat itu sesuatu yang besar dan benar-benar akan terjadi, 
sehingga kita harus yakin. 



Allah Swt. menggunakan kalimat "wa bil akhirat hum yuqinun" tidak "wa hum 
yuqinuna bil akhirat". Ini, selain untuk memperindah majaz, Allah Swt. juga ingin 
menegaskan dan menitikberatkan kepada pentingnya yakin kepada akhirat dan segala 
hal yang berkaitan dengannya. Karena dengan berbekal keyakinan yang mantap, 
seseorang akan beribedah dengan sangat serius. 


D. Ayat 5 


(5) j jAiaAl l ^jlj ?fjj oj A Jt. iSliljl 

"Mereka itulah yang berada di atas petunjuk dari Tuhan Pemelihara mereka, dan mereka 
itulah orang-orang yang beruntung" 

Ayat ini menggunakan hurut jar "ala, tidak fii, fauqa, atau yang lainnya. 
Sepertinya Agaknya, melalui ayat ini, Allah ingin menegaskan bahwa orang yang 
bertakwa dengan ciri-ciri atau tanda-tanda yang telah dijelaskan di atas, benar-benar 
berada di atas petunjuk yang berasal daro Tuhannya. 

Ayat ini menyebutkan kembali kata hudan. Sepertinya, orang yang bertakwa 
benar-benar berada dalam lingkaran hidayah Allah Swt. atau al-Qur'an benar-benar 
menjadi petunjuk kepada siapa saja yang bertakwa. 

Juga, Allah Swt. dalam ayat ini tidak langsung menyebutkan namanya, tapi 

menggunakan lafadz ffjj. Dari sini penulis memahami bahwa yang terpenting dari suatu 
hal itu bukan namanya, namun esensi hal itu sendiri. 

Orang yang bernama yang berasal dari bahasa Arab, Rahman, misalnya. Jika ia 
tidak rajin ibadah, ia akan lebih rendah derajatnya dengan orang yang bernama Bejo 
(misalnya juga) dimana Bejo itu adalah orang yang sangat rajin ibadah. 

Atau bisa jadi, tidak ada penyebutan nama Allah Swt. pada ayat ini, memang 
Allah tidak ingin menyebutkannya. Ia hanya ingin bahwa dalam kehidupan ini memang 
ada Tuhan yang layak disembah, dengan ciri-ciri Dia memiliki al-Kitab yang tiada 
keraguan di dalamnya (al-Qur'an). 

Dan orang yang memiliki tanda-tanda takwa seperti telah disebutkan di atas akan 
mendapatkan keberuntungan. 


7 | B n % u M a n d A n i A q i d a A U $ A 5 A 




QS. al-Baqarah Ayat 8-20 


Oleh: M. Rifqi Hidayah 


A. Ayat 8 


(A) ^jjLaJj-oj ^»A Laj ^aJjlljj 4il\j ll-al (J^jSj jj-a (_yaj 


Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah dan Hari Kemudian", 
padahai mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman. (QS. 2:8) 

Penjelasannya 

Dalam kata o-Lii t>j penggalan kata i> nya itu tab'id (sebagian), dan sebagian 
manusia ada yg berkata o>j%^ u J >7i e jiUj.&tjii 0 i JjLo* saya beriman kepada allah dan 
hari akhir padahal mereka itu tidak beriman. Disini ada kata > artinya satu 
orang yg berkata tapi kenapa di akhir ayat di jamak A u j ini berarti orangnya satu 
tapi di anggap banyak, misalnya di kelompok sana ada orang yang berkata saya partai 
ini, kita menyebut mereka langsung mereka, jadi satu orang di anggap menyebut 
semuanya. o^jn A u 3 harusnya kalau memang orangnya banyak '>.Vi -Siu ii.1 jjlji > 
bukan Jj^ i> karena itu menunjukan satu orang, tapi kok di belakang orang banyak > uj 
. Terus ada juga mengapa >-Vi harusnya cukup >> ? jJij Jiu berarti ada 
penambahan Ba disitu menekankan bahwasannya pentingnya beriman kepada hari akhir 
sehingga beriman kepada allah dan hari akhir saja, itu sudah bisa di buat alasan untuk 
berkata saya beriman. Nah dari sini ada yang berpendapat iman itu sebenarnya ada dua 
'kepada Allah dan kepada hari akhir saja' sedangakan rosul, kitab, dan qodho qodar itu 
sudah tercangkup dalam e jJuj au mungkin seperti itu. 

Kata Lil , /77/ itu klo dalam kaidah tatsir, /777 itu menunjukan sesuatu yang tidak 
tetap, misalnya saya menyanyi sama saya penyanyi itu beda, kalau saya menyanyi bisa 
jadi besok atau suatu saat yaa menyanyi saja, bahkan ketika makan saya bukan 
penyanyi, ketika tidur saya bukan penyanyi, tapi kalau saya penyanyi tidur pun disebut 
penyanyi. Menyanyi dengan penyanyi itu lebih kuat penyanyi, kalau penyanyi itu sudah 
menjadi sebuah karakter dan menjadi sebuah protesi tapi kalau menyanyi suara jelek 
pun dia menyanyi, yaaa dia hanya menyanyi tapi bukan penyanyi. Nah yang ditekan kan 
Al-Qur'an Tjjj-o JjAj Uj meraka harus beriman yang terus menerus, jadi penyanyi itu yaa 
seperti orang beriman karena dimanapun dan statusnya tetap penyanyi, ketika ia di suruh 
nyanyi suaranya enak karena dia penyanyi beneran, dan yang ditegaskan Al-Qur'an ialah 
mukmin yang sejati. Kalau >> e >Uj ii«i bisa jadi besok tidak lagi karena disitu 
menggunakan /777 bukan isim, kalau yang j^ > u j itu isim penekanannya kuat. Nah 
disini lah kelebihan dan keunggulan Al-Qur'an ketika menyebutkan orang-orang munatik 
menggunakan >71 e >Uj au lil mereka beriman tapi menggunakan /777, jadi bisa berubah- 
ubah padahal yang ditekankan Al-Qur'an oA?>A> u j mereka bukan orang yang beriman 
secara sempurna hanya tidak sejati. 
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dtak m u d i , J) ^K-^K. I 10 


B. Ayat 9 


jj jkjuJ Laj ^4 V] (jjC-Ai_l Laj Ijlai jjjL]l j 4ill jjjC-^Lkj 


Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang ber-iman, padahal mereka hanya 
menipu diri sendiri sedang mereka tidak sadar. (QS. 2:9) 

Mereka menipu allah 1 dan orang-orang yang beriman secara hati mereka menipu 
Allah secara dzahir mereka menipu orang-orang yang beriman, hubungan dengan Allah 
nya mereka menipu Allah dan hubungan dengan manusia nya mereka menipu orang- 
orang yang beriman. Jadi bathin nya menipu Allah dan lahir nya menipu manusia. Dan 
bahaya nya orang yang berkata iman tapi tidak beriman itu ialah orang munatik yang 
mengelabui orang yang beriman, mungkin kalau mereka tidak bisa membohongi Allah 
akan tetapi orang-orang yang beriman bisa jadi mereka bohongi, ada orang yang berkata 
saya beriman akhirnya orang lain mengganggap dia tuh sebagai temannya padahal bisa 
jadi dia musuh dalam selimut. Orang yang beriman masih bisa tertipu tapi kalau Allah 
tidak. 

Nah disini terbukti aW jjc^Lkjyama/^ padahal di ayat yg sebelum nya U. 

satu, sehingga Lyljini jamak, jadi tepat meskipun (JJ^ ini satu ( mutrod ). 

Jadi satu orang yg berkata itu sudah bisa mewakili semuanya, makanya disini banyak. 

Terus dalam kata L)JU*-“^ ^°J VI jjcAkj Laj a p a y an g mereka lakukan 

dengan mengaku iman itu sebenarnya membohongi diri mereka sendiri, orang yang 
mengaku jujur padahal dia bohong sebenarnya dia ada merasa gak enak karena hati tidak 
bisa berbohong, sepandai-pandainya mulut berkata yaa hati tidak bisa di bohongi 
makanya ketika mereka mendustai atau mengingkari dari Allah dan orang-orang yang 

beriman meraka sebenernya mengingkari diri sendiri hati kecil tidak bisa di bohongi. ^°J 

L)JJ*-“^ tetapi mereka tidak merasa karena itu tadi, mereka di kuasi oleh setan dan niat 
buruknya itu sudah menjadi mayoritas jadi sama sekali tidak merasa atau ketidak tahuan 
oleh mereka bawasannya mereka menipu Allah. orang yang tidak beriman itu dia tidak 
tahu apa yang ia lakukan justru melukai mereka sendiri nantinya. 


C. Ayat 10 


jjJ^Sj IjjLS LaJ ^jll C—llLc. ^ajJj Ljaj-a 4ill ^aLI j3 (jja Ja ^j jla ^3 

"Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya; dan bagi mereka siksa 
yang pedih, disebabkan mereka berdusta. ” (QS. 2:10) 


^Maksud dari menipu allah ialah: menipu dalam artian bagi orang yang tidak mempercayai adanya 
tuhan (Allah) 



Apa yang dimaksud dengan "penyakit" dalam ayat Jr^Jr* csl di dalam 

hati mereka terdapat penyakit ? 

Penyakit hati itu ada 2 : 1. Syahwat 

2. syubhat 

Dan Para ulama' berbeda pendapat ketika menatsirkan ayat ini. Diantara 
pendapat ulama' tentang maksud "penyakit" dalam ayat di atas adalah: 

1. syak (keraguan) 

2. riya' 

3. kemunatikan 

Ayat ini menjelaskan penyebab orang-orang termasuk golongan munatik. Hal itu 
karena di dalam hati mereka terdapat penyakit, syak (keraguan) dan iri hati. 

Secara bahasa, secara kaidah tatsir Kata Jr ^itu nakiroh, penyebutan nakiroh 
didalam satu kalimat menurut kaidah tatsir yaitu penunjukkan sesuatu yang besar dan 
sesuatu yang agung jadi Jr^Jr* ^fjj^ penyakit yang kronis di dalam hati mereka, 

terus 4&I f&JI j3 Allah menambahkan penyakit lagi, nah yang perlu di garis bawahi 

nakiroh ketemu nakiroh dalam satu bahasan menurut kaidah tatsir menunjukkan suatu 
yang beda, berarti di dalam hati mereka ada satu penyakit misalnya, dan Allah 
menambahkan penyakit yang lain ke dalam hati mereka, jadi penyakit yang datang 
kemudian dan ditambahkan oleh Allah itu berbeda dengan penyakit yang pertama yang 
sudah di dalam hati mereka, karena di situ nakiroh, misalnya penyakit awalnya maag 
terus lama-lama jadi tipes, lalu tipes lama kelamaan menjadi liver, jadi bertambah parah 

penyakitnya. ^-JajJ ketemu jJ^jj bj sa j ac |j tambah parah nantinya. f^]l (*^J 

bagi mereka ada azab yang sangat pedih. (Jjf^ ^ J^ ^j disebabkan apa yang mereka 
kerjakan, azab disini juga nakhiroh suatu yang besar. 

Lalu t—iljic. ^Jj mereka mendapatkan azab yg pedih, terus (Jj^-^ ^J^ ^j 
disebabkan apa yang mereka lakukan. Nah berarti menipu Allah UJ^-A-^ sama dengan 
JJlj^j. membohongi Allah, karena di depan berkata UJ^-A-^ dan di belakang (Jj^-^ 

- A \ \ * ^-*1*-* 'i-*1'*-* 

kenapa bukan UJ C -- I ^ : S 1 J^ Laj harusnya (Jj^-- 1 ^! maka di ayat ini (Jj c --) L= S juga, 

mengapa di ayat ini memakai (Jj^^) ? nah berarti bisa di ambil kesimpulan (Jj c -- I '- : S 

disini itu yaaa (Jj^-^! isinya. Menipu Allah sama dengan membohongi Allah, berarti dan 
kesemuanya baik menipu atau membohongi maka akan di azab dengan azab yang sangat 
pedih yaitu UJ^-^ 'jj^ ^ (—ilJc. 
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<ft« A mudi, J) 9(_9C I 12 


• Jadi Tema ayat 10 ini ialah: Munatik itu induk dari segala penyakit iman 


D. Ayat 11 


n 




LojI Ij-Loij V (Jj 3 Iilj 


"Dan apabita dikatakan kepada mereka, "janganlah membuat kerusakan dibumi!" Mereka 
menjawab, "sesungguhnya kami justru orang orang melakukan perbaikan ." 


Dalam kata 


J ?Ijlluij V <3^ 'A'j 


kerusakan disini bisa diartikan 


misalnya tidak menjalankan peraturan agama atau melakukan kerusakan secara nyata 
seperti merampok, menebang pohon secara liar dll, atau yang seakan akan tidak 
berdampak kepada manusia seperti tidak sholat, nah sholat itu tidak ada urusannya 
dengan manusia, tapi itu termasuk kerusakan. 


ukO^J °'j-I^j V lilj Dalam konteks kaidah tatsirnya Ujc-- 1 '-^! 

berarti mereka membohongi Allah. Jadi bisa dikaitkan (JJ 0 -"! sama UJf^J Sama 

? > 

dengan 'j Au iflj . Mengapa kok pertama di bilang menipu, terus bilang membohongi dan 


i -* ". ^ 1 ^ -* 

pada ayat ini di katakan merusak 1 jJ^sj (membuat kerusakan) berarti UjcUtsLj juga 
UJ)^ , dan U Jr-^Cj- juga 'jJ^j . 

Ada kalimat yang menarik uO)VI 'jA^j V jangan membuat kerusakan di 


bumi, kalimat ini bisa di balik berarti boleh membuat kerusakan selain di bumi, tapi mana 
mungkin sedangkan kita hidup hanya di bumi, berarti selagi manusia hidup di bumi dia 
tidak boleh membuat kerusakan, jadi kesimpulannya tidak boleh berbuat kerusakan di 
bumi. 

Kalimat U^ '^Jj (apabila di katakan kepada mereka) kenapa bukan 'Ajj 

karena kalo Ua orang yang mengatakan nya itu tidak di tampakkan, jadi, seperti ada 
yang mengatakan atau ada yang bilang akan tetapi, orangnya tidak di munculkan. 

Ada yang bilang kepada mereka ^ jangan lah membuat 

kerusakan di bumi, mereka menjawab U jM ‘‘ " l ' ° lP- 1 ^J 'j^ (justru kami membuat 
kebaikan). Ini mengindikasikan bahwasannya siapapun yang berkata kepada mereka, 
maka mereka akan tetap mengingkari nya, meskipun itu Nabi, ulama, dan orang yang 
nampak maupun yang tak nampak mereka tetap mengingkari nya, karena sudah ada 

penyakit di hati nya ( '-Uaj-a 4i)l ^jlja ls^ )■ karena penyakit hati tidak 

keliahatan yaa obatnya juga tidak kelihatan, jadi kalo sudah ada penyakit di hatinya maka 
harus berobat, di karenakan yang mendatangkan penyakitnya itu orang yang tak nampak 
(Allah) maka ia harus di obati sama yang tak kelihatan juga, yaitu bertaubat dan 
mendekatkan diri kepada Allah. 



E. Ayat 12 


(JjjajJuj V j^Jj ^jil V i 


"Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang benar benar membuat 
kerusakan, tetapi mereka tidak sadar." 

Kata jjJ-yjij.il ^»4 J j mereka itu orang yang benar benar 

'• \ ;» > > •*- v °. <■ 'i, 

membuat kerusakan. Kata disini memakai isim . jj 2 (J-r J J 

mereka tidak merasa. Berarti mereka berada dalam level kemunatikan yang 
lumayan dalam atau kronis, karena mereka berbuat kerusakan, tapi mereka 
tidak tau apa yang mereka kerjakan itu, mereka yakini benar, dan ini sudah 
parah, misalnya orang batuk tidak tahu kalo es itu menyebabkan batuk dan 
dia tetap minum es tersebut, dan ini bahaya karena kalo masih tau kalo es 
itu menyebabkan batuk masih bisa di obati, tapi kalo sudah tidak merasa ya 
sudah akan tambah parah batuknya. 

Jadi karena sudah tidak merasa jjJ-^- 2 -® (sudah benar benar membuat 

\ 

% > 0 ^ e \ * 

kerusakan) jjj-*-uiJ 1 j (tapi mereka tidak menyadarinya). 


F. Ayat 13 


l&l jii us j^jil ijjia jii us ijV ^4] jj| i'jij 

jjjlkj V j^Jj il.g.iju:.ll 


"Apabila dikatakan kepada mereka: "Berimaniah kamu sebagaimana orang-orang lain telah 
beriman". Mereka menjawab: "Akan berimankah kami sebagaimana orang-orang yang bodoh itu 
tetah beriman?" Ingatlah, sesungguhnya merekaiah orang-orang yang bodoh; tetapi mereka tidak 
tahu." 


Allah SWT. Berfirman,"(Jj| l J jj" (apabila dikatakan), yakni kepada 

orang- orang munafik,j^-^I j^l lj J -?l , beriman lah kamu sekalian 

sebagaimana orang-orang beriman kepada Allah, para malaikat nya, kitab- 
kitab nya serta Rasul-Rasul nya, hari berbangkit sesudah mati, surga dan 
neraka serta lain-lain nya yang telah di beritakan Allah kepada orang-orang 
mukmin. Taatlah kalian kepada Allah orang-orang mukmin. Taatlah kalian 
kepada Allah dan Rasul nya dalam mengerjakan semua perintah dan 
meninggalkan semua larangan. 

Firman nya el-ji jJt jjl j-?j J l I j J ^ mereka menjawab, 

"akankah kami disuruh beriman sebagaimana orang-orang bodoh itu 
beriman?" yang mereka maksudkan dengan "orang-orang yang bodoh" adalah 
para sahabat Rasul, semoga laknat Allah atas orang-orang yang munatik. 

Demikian menurut Abul Aliyah dan as-Saddi di dalam kitab tatsirnya 
berikut sanad nya dari Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud serta sejumlah sahabat 
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c[l ah.rn.adi, £ 9C9C I 14 


Rasulullah SAW. Hal yang sama dikatakan pula oleh al-Rabbi Ibnu Annas, 
sedangkan menurut Abdurrahman Ibnu Zayid ibn Aslam dan lain lain nya 
makna ayat adalah "apakah kami dan mereka sama derajat dan jalannya 
sedangkan mereka adalah orang orang yang bodoh?" 

Penggalan dari kata el-g-iUl adalah bentuk jamak dari lafaz satihun, 
sama wazannya dengan lafaz hukama, bentuk tunggalnya ialah hakimun dan 
hulama yang bentuk tunggalnya ialah halimun. Assafih artinya orang yang 
bodoh, lemah pendapatnya dan sedikit pengetahuannya tentang hal yang 
bermuslahat dan mudorot, sebagaimana pengertian yang terkandung di 
dalam tirmannya: 




4ill 


^jIi ^JIjJI p 45U| IjJjJ Vj 
lijjjt-a V ji IjJjiij ^Ajjj^I j 


"Dan janganiah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta 
(mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah 
mereka beianja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang 
baik." (an nisa: 5) 

Kemuadian Allah membantah semua yang mereka tuduhkan itu melalui firman 
selanjutnya, ingat lah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang bodoh." (al- 
Baqarah: 13) . Allah SWT. Membalikkan tuduhan mereka, sesungguhnya yang bodoh itu 
hanyalah mereka sendiri. Pada firman selanjutnya disebutkan, "tetapi mereka tidaktahu" 
(al-Baqarah: 13) dengan kata lain, kebodohan mereka sangat keterlaluan hingga tidak 
menyadari dengan kebodohannya. Ungkapan ini lebih kuat untuk menggambarkan 
kebutaan mereka dan kejauhan mereka dari hidayah. 

Nah dari sini dapat diambil kesimpulan bahwasannya iman dan tidak imannya 
mereka itu, juga pengaruh dari ketidak tahuan dari ilmu mereka, jadi iman itu selain dari 
intormasi dari luar lalu juga ada dorongan dari dalam, orang mengenal Allah karena ada 
yang bilang dan ada yang mengajarkan dan ada di dalam nya yang mendorong, dan tidak 
mungkin orang beriman kepada Allah tanpa ada intormasi terlebih dahulu, nggak 
mungkin. Makanya adanya orang yang beriman itu kolaborasi dari faktor internal dan 
eksternal, eksternal nya dakwah para Da'i-Da'i dan seorang ulama, dan internal nya 
hidayah dari Allah , makanya usaha apapun untuk mengimankan orang lain tidak akan 
berhasil tanpa hidayah Allah yang datang, tapi hidayah Allah tidak akan datang kalo tidak 
ada usaha dan dorongan dari orang luar, nah kewajiban seorang Da'i dan ulama berusaha 
terus menerus agar dengan usaha nya itu Allah memberikan hidayah. 

Jadi di atas sudah di sebutkan jangan membuat kerusakan dan beriman lah tapi 
mereka tidak tahu dan bodoh, dan dari sini dapat dipahami bahwa faktor eksternal dan 
internal itu sangat perlu. 


G. Ayat 14 

lii ijja jji i j\± ijij iLj ijju ijJji jjdli ij^] iJij 

j * • 0 - o • ° * 1 - • 1 

(J'■-GJj 



"Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka mengatakan: "Kami 
telah beriman". Dan bila mereka kembali kepada syaitan-syaitan mereka, mereka mengatakan: 
"Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok"." 

Jadi apabila mereka (orang yang tidak beriman) bertemu dengan orang-orang 
beriman mereka (orang kafir) mengatakan kami telah beriman tapi bila mereka kembali 
kepada pemimpin atau setan-setan mereka, mereka mengatakan i'j) saya 

sependirian dengan kamu, jadi disinilah tanda mereka tersebut bener-bener 
orang munatik. 

Misalnya, saya bertemu artis, saya bertemu artis itu nggak mungkin sering, 
karena saya tinggal di PTIQ, akan tetapi saya akan lebih sering bertemu anak PTIQ 
ketimbang bertemu artis, karna saya tinggal di PTIQ, nah sama hal nya seperti orang 
orang munatik disini, mereka akan lebih sering bertemu sekolompok nya ketimbang 
bertemu dengan orang-orang beriman. Di sinilah keindahan Al-Qur'an, Al-Qur'an 
menyebutkan orang yang munatik itu ketika bertemu dengan orang orang yang beriman, 
mereka mengatakan beriman juga, tetapi ketika mereka kembali kepada pemimpin 
mereka, mereka berkata lij ( saya bersama kamu atau kelompok kamu) 

Dan bertemunya orang kafir terhadap orang mukmin itu pasti sedikit 
dan berkumpul dengan kelompok mereka (orang-orang munafik) itu lebih 
banyak frekuensinya dari pada ketemu dengan orang mukmin, itu secara 
zahir atau bisa secara bathin misalnya keyakinan mereka itu mayoritas masih 
di dominasi kemunafikan atau kekatiran, meskipum ada sebagian kecil yang 
mereka sisihkan untuk mengakui berkata iman terhadap orang mukmin, tapi 
kan iman mereka hanya sebuah alasan untuk ngelabui musuh, mereka 
berkata beriman, padahal mereka tidak beriman jij u'jj ■?<.*.* t'jj ijiu 

"Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok"." 

Padahal, pada ayat setelahnya mereka seperti itu yakni: <.*j is 'iii 

Allah akan (membalas) olok-olokan mereka. 


H. Ayat 15 



Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan mereka terombang-ambing 
dalam kesesatan mereka. 

Kata tmi tafsirannya, jadi kalau mereka (orang orang 

munafik dan kafir) jadi kalau mereka mengolok ngolok maka Allah, akan 
membalas olok-olok mereka o « dan mebiarkan mereka 
terombang-ambing dalam kesesatan. Kalau kelakuan mereka sudah seperti 
itu maka, Allah membalas dan sudah membiarkan mereka. Jadi, olok-olok 
nya Allah atau balasan olok-oloknya Allah kepada mereka itu berupa •>*jtjii» 
mereka terombang-ambing dalam kesesatan. 

Disini bisa diambil kesimpulan bahwasannya, cara Allah membalas 
olok-olok mereka yaitu dengan mengombang-ambing mereka dalam 
kesesatan dan membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan 
tersebut. 


15 | B n MandA ui Aq i d ad Us & 5 A 



cft a A m u d i , 9C9C | 16 


I. Ayat 16 


IjilS Uj ^ijl 


jj l-ai jj^jlj ^ 'l ^ ^ 11 Ijjjj 


55 L ^ 


Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka tidakiah beruntung 
perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat petunjuk. 

Dalam kata is'4^ jjlii jjji ajJji mereka itulah yang 

memperdagangkan atau membeli kesesatan dengan hidayah, jadi disini 
seebenarnya, hidayah Allah itu bisa jadi sudah ada di dalam hati mereka 
buktinya mereka buat modal untuk membeli VJ5iliJi tersebut, jadi ada jJ 
dibuat, ada VJ5tiiJi di beli. Misalnya nya saya kasih ke kamu , kamu <J5iJ-=Ji 
nya saya minta, itu kan berarti sudah punya modal mereka. 

Dalam algur an juz 9 


l j Ag-JJJ jJli .'.-..-jj JJ : Jjjll I 

Bayi yang baru lahir itu sudah mengakui ketuhanan Allah, dan itulah 
modal hidayah yang sebenarnya, jadi mereka itu sudah punya modal maka 
mereka <J5iJ-=Ji jjlii bisa membeli <J5iL=Ji mereka dengan hidayah, jadi nggak 
mungkin seseorang atau mereka bisa membeli kalo tidak memiliki modal. 

Berarti hidayah itu ada di setiap hati insan 

jjJjj-ia IjilS l-aj J»^.j jl^.J dl^.Jj l-ai 

Kalau perdagangan mereka terhadap XJ5iiaJi dan J-J tadi tidak untung, 
maka wajar mereka rugi karena hidayahnya dibuang malah kesesatannya di 
ambil, maka rugi mereka 

kalau hidayah nya sudah di buang maka mereka tidak mendapatkan 
tambahan hidayah lagi, misalnya gelas nya sudah di buang, dan kalau 
gelasnya sudah di buang maka mereka tidak mendapatkan tambahan air lagi 
karena yaa sulit gelasnya sudah tidak ada, gelasnya sudah di jual, yaa orang 
mau ngasih air nya gimana? Yaa nggak bisa. 


J. Ayat 17 

jjJJ dJJl j 4.1 j.^. 


liali I jli jijjjjul (jjJl (Jj-«S ^j.lj-a 



Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, maka setelah api itu 
menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan membiarkan mereka 
dalam kegelapan, tidak dapat melihat. 

Pada ayat sebelumnya tentang orang-orang yang seperti tadi yang memperjual 
belikan hidayahnya, atau orang-orang munatik itu sama seperti tjt'j Jj^ 

artinya seperti orang-orang yang menyalakan api, jadi setelah api tersebut 
menerangi sekelilingnya, Allah melenyapkan cahaya yang menyinari mereka. 

Atau dalam konteks kemunatikan, ada orang berkata saya beriman, 
padahal ia tidak beriman, justru dengan ia berkata beriman seperti itu maka 
akan mendorong orang lain untuk semangat beriman juga, dan setelah itu 
mereka tidak beriman karena mereka (orang-orang munatik), mungkin 
mereka tidak sadar bahwasannya dengan mereka mengatakan beriman 
kepada orang beriman padahal mereka tidak beriman maka jumlah orang 
mukmin akan bertambah banyak . jadi orang-orang munatik disini seolah- 
olah memakai jurus bunuh diri, mereka mengaku beriman dan orang lain 
akan bertambah beriman tapi mereka sendiri malah tidak beriman. Jadi 
mereka menipu diri sendiri sebenarnya. Orang-orang munatik berkata saya 
beriman, nah dengan mereka berkata iman maka orang lain ikut beriman. 

Tapi mereka yang awalnya beriman itu kan munatik dia, dan dia malah 
tidak beriman, orang lain sudah beriman pada beriman banyak eh malah dia 
tidak beriman, yaaa dia rugi lah seakan akan dia malah mempromosikan iman 
dan mempromosikan islam, padahal mereka justru ingin merusak islam, tapi 
dengan berkata seperti itu justru islam dipromosikan oleh orang-orang yang 
mengaku iman padahal tidak beriman tadi. Jadi disini mereka salah langkah 
sebenarnya, mereka menghidupkan api dan setelah api itu menyinari 
sekelilingnya. ^ 'tui uii jadi mereka yang menyalakan api, tapi disini Allah 
yang melenyapkan nur nya atau cahaya nya, yaa rugi kan, mereka yang 
menyalakan maka Allah yang melenyapkan atau mereka yang membangun 
maka Allah yang merobohkan, mereka yang mendirikan Allah yang 
menghancurkan. Nah rugi lah mereka. 

Kalimat ^ ^ dan allah membiarkan mereka dalam 

kegelapan. Nah di sini ada kata h 1 -^ dan V jadi ini konteks yang 

pernah disampaikan pak husnul dulu. jjjj H*j Allah membuang cahaya, 
kalau allah sudah membuang cahayanya maka akan gelap 

disitu. Kalau sudah gelap V meraka tidak bisa melihat. Berarti awal 

mula kegelapan itu sebenarnya ketiadaan cahaya. 

Jadi selama ada cahaya gelap itu tidak ada, dan selama ada cahaya 
oang akan masih bisa melihat, bisa jadi cahaya lampu, cahaya matahari atau 
cahaya keimanan. Selama ada keimanan meskipun sekecil lilin orang tidak 
akan merasakan kegelapan dan apabila tidak ada cahaya sama sekali barulah 
UJ V mereka tidak bisa melihat. 


K. Ayat 18 


-* 0 " o J» \ o * 

U 
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Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar), 

Dalam ayat ini terdapat beberapa penyakit yaitu: yang pertama tuli, kedua bisu, 
ketiga buta. Jadi, tuli itu telinga, bisu itu mulut, dan buta itu mata. Kalau dalam ilmu 
tisiologi, disini ada saluran atau hubungan antara mulut dan telinga, kebanyakan orang 
yang tuli itu bisu dan orang yang bisu itu tuli. Yaa mungkin ada yang tidak seperi itu, tapi 
identik nya seperti itu. 

Nah pertama tuli, berarti keimanan itu yang identik nya terdapat pada telinga 
sebenarnya, makanya pada ayat 7 di atas dikatakan setelah hati itu 

yaa terus . Jadi hati yang menerima keimanan perantaranya 

yaaa pendengaran dan penglihatan. Misalnya, anak bayi itu di azan kan, dan 
mana mungkin ia di suruh liat Al-Qur'an, dan itu nggak mungkin, karna yang 
bertungsi itu, yaa telinganya. Atau contoh yang lain, orang mati di baca kan 
talqin, dan di azan kan maka, itu kan suara-suara yang di dengar oleh 
telinga. Berarti dapat di ambil kesimpulan bahwasan nya keimanan-keimanan 
itu bisa jadi yang lebih mengena itu dengan cara di ucapkan. Kalau telinga 
sudah tertutup, mulut terbungkam atau bisu dan mata sudah buta maka 
mereka tidak bisa akan kembali. Meskipun mereka mempunyai tangan dan 
kaki tapi kalau indra-indra itu tidak ada dan tidak dapat bertungsi sebagai 
mana mestinya, maka mereka tidak akan bisa ke mana-mana bahkan berjalan 
pun tidak mungkin karna ia buta. Naah itu dalam konteks dzahirya dan batin 
nya seperti itu. Jadi di di sini bisa di ambil kesimpulan kalau sudah tuli, bisu 
dan buta secara hakikat dan bathin nya, bukan secara dzahirya V <4* 

maka mereka tidak akan bisa kembali. Kembali di sini ialah kembali ke Ls'^ 
yaitu kepada hidayah Allah. 

As-saddi meriwayatkan sehubungan dengan makna tirmannya: 

jj»f 7 yakni mereka tidak dapat kembali kepada islam. 

Sedangkan menurut Qatadah, mereka tidak dapat kembali itu maksudnya 
tidak dapat berobat dan tidak pula mereka ingat. 

Tapi kalau mereka ingin kembali ke Ls'^ atau ingin mendapatkan 
hidayah allah kembali maka mereka harus bertaubat dan belajar lagi agar 
tidak tuli, agar tidak bisu, dan agar tidak buta. Jadi kalau sudah 
belajar untuk itu, maka kita bisa kembali kepada hidayah tersebut. Karna 
modal manusia itu ialah hidayah dalam hadist di sebutkan bahwasan nya 

Setiap bayi yang baru lahir, itu titrah punya kebaikan. Berarti awal 
modal manusia itu punya keimanan. 


L. Ayat 19 


4i)l j Cjj-ail j i-A. gj£-l j—ail (jji a.£.jljl ^i ^j.jcjl_-ai jjijtAJ j JJ j jj Cjljjiij <ji cljo-jil jji J-JJ—oS 




ilSilj iaJJ 



Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai gelap gulita, guruh 
dan kiiat; mereka menyumbat teiinganya dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir, 
sebab takut akan mati. Dan Allah meliputi orang-orang yang kafir. 

Dari sini tiba-tiba Allah berkata kafir, diayat sebelumnya nggak ada kata kafir, 
berarti bisa jadi ketika orang itu munafik dan melakukan kemunafikan terus menerus 
lama-lama menjadi kafir, buktinya kata atau kata kafir nya di belakang, 

sedangkan di depan tidak ada kata kafir. Tapi meskipun kafir itu, mereka 
masih berada dalam naungan Allah SWT dan masih dalam pantauan Allah. 
Yaaa Allah tetap memperhatikan orang-orang kafir dan akan tetap di hukum, 
kata di sini ialah Allah tetap meliputi atau mengawasi orang-orang kafir. 

Jadi di sini dapat di pahami dari o* ji dapat di pahami secara 

dzahirnya berarti petir yang suaranya menggeleger itu bisa membunuh 
manusia, jadi bisa menyebabkan kematian suara petir yang besar itu. o-» 

berarti kalimat dari ayat ini adalah kiasan. 

Atau bisa jadi juga sebenarnya hidayah atau seruan ajakan perintah 
kepada orang-orang seperti itu, untuk mendapatkan hidayah tersebut 
banyak. Seperti, tausiyah di tv, terus di buku juga ada bahkan pengajian di 
masjid juga ada, tapi mereka sengaja (mereka sengaja tidak 

mendengarkan itu), maka kalau mereka tidak sadar dan lama-lama seperti 
itu terus, maka mereka akan kafir. Jadi, bisa jadi hidayah itu datang kepada 
mereka tapi mereka tidak mau mendengarkan. Kalau di mulai dengan munafik 
terus tidak mau sadar, belajar dan terus tidak mau mendengarkan, nanti 
lama kelamaan menjadi kafir mereka. 

Ayat ini merupakan perumpamaan lain yang di buat oleh Allah SWT. Yang 
menggambarkan keadaan orang-orang munafik. Mereka adalah kaum yang lahiriah nya 
kadang kala menampakkan islam, kadang kala di lain waktu mereka ragu terhadap nya. 
Hati mereka yang berada dalam keraguan, kekuturan, kebimbangan itu di serupakan 
dengan 4 ,-^, makna 4 =-^ ialah hujan. 

Menurut ad-Dahhak, makna adalah awan. Tetapi menurut 

pendapat yang terkenal, artinya hujan yang turun dari langit. Dalam keadaan 
gelap gulita maksudnya keraguan, kekuturan, dan kemunafikan, sedangkan 
maksud dari suara guruh ialah rasa takut yang mencekam hati, mengingat 
orang munafik itu selalu berada dalam ketakutan yang sangat dan rasa ngeri. 


M. Ayat 20 


^ ^ 0 

1 I C l j 1 jjjjJa 

jj e. is^ ^ U j 1 


pllil diialj jjjJI pISj 

jljj^aJ I j .J ii dJJl pljju qi 


(. Ljuj JJj 


Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali kilat itu menyinari 
mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti. 
Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka. 
Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu. 


Kata j jjii artinya kilat, sedangkan yang di maksud ialah suatu hal yang berkilat 
di dalam hati golongan orang-orang munafik sebagai pertanda cahaya iman, hanya dalam 
waktu sebentardan sekali-kali. 
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Kemudian dalam firman selanjutnya disebutkan, jjjit jiSj 

"Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka". Dikatakan demikian karena 
sifat cahaya kilat tersebut kuat dan keras, sedangkan pandangan mata mereka (orang- 
orang munafik) lemah, dan hati-mereka tidak mantap keimanannya. 

Ali ibnu abu talhah meriwayatkan dari Ibnu abbbas sehubungan dengan firman 
nya, artinya "hampir-hampir ayat-ayat muhkam al-qur'an 

membuka kedok orang-orang munafik". 

Ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepada ku Muhammad Ibnu Abu 
Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id Ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
firman nya, "hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka". Dikatakan 
demikian karena kuatnya cahaya kebenaran. Setiap kali kilat itu menyinari mereka, 
mereka berjalan di bawah sinar itu, bila gelap gulita menimpa mereka, mereka berhenti 
"manakala muncul seberkas cahaya iman di dalam diri mereka, lalu mereka merasa 
kangen dan mengikutinya, tetapi di lain waktu muncul keraguan yang membuat hati 
mereka gelap dan berhenti dalam keadaan kebingungan. 

Ali Ibnu Talhah meriwatkan dari Ibnu Abbas sehubung dengan makna firman nya 
5 -ji ijjSi j 4 i iij=l ujs artinya "manakala orang-orang munafik itu beroleh mantaat dari 
kejayaan islam, mereka merasa tenang, tetapi bila islam tertimpa cobaan, mereka 
bangkit kembali kepada kekuturan". 

Jadi sebenarnya di ayat ini di tegaskan lagi, hampir saja Iho, meskipun mereka 
menutup dan menghindari dari itu, hampir saja kilat itu menyambar, jadi hidayah itu 
datang sebenarnya. Hidayah itu sering datang sebenarnya seakan-akan, hampirsaja kilat 
itu menyambar penglihatan mereka, jadi sebenarnya meskipun mereka menutupi telinga 
nya tapi sebenarnya banyak media dakwah yang mengajak kita untuk masuk islam dan 
mengajarkan kita tentang syari'at-syari'at agama islam tetapi tetap saja mereka tidak 
mau.^i ijjii *tJal ujs "Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di 
bawah sinar itu". Berarti bisa jadi kadang ada hidayah sedikit, masih di terima oleh 
mereka dan meraka di jalan yang benar, tapi karna mereka tidak mau belajar, tidak mau 
mendengarkan ceramah atau hal-hal yang baik dan akhir nya gelap itu datang lagi dan 
gelap lagi lah hidup mereka, akibat dia berhenti untuk berbuat baik. Di sini seperti itu 
penjelasan nya dalam kaitan kemunafikan mereka. 

Firman allah dalam kalimat jAjiJ^jij •>*.*:.-j *ui jJA jjj dan allah jika 

menghendaki, niscaya ia akan menghilangkan pendengaran dan penglihatan 
mereka. Jadi kalau Allah menghendaki, Allah itu bisa saja mengangkat 
pendengaran dan penglihatan mereka. Di antara pendengeran dan 
penglihatan, yang di cabut pertama kali yaitu pendengaran dan yang kedua 
adalah penglihatan. Kenapah pendengaran yang pertma kali di cabut? Karena 
dalam pembahasan sebelum nya di atas, pendengaran itu lebih utama dari 
pada penglihatan. Yang di cabut pertama yaitu "pendengaran" dan baru 

setelah itu jtJ—ji "penglihatan nya". 

Dan firman selanjutnya >>4 (js 'iii "sesungguhnya Allah maha 
mampu atas segala sesuatu". 
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QS. al-Baqarah Ayat 21-29 

Oleh: Ayub Gunawan 


A. Salah satu konsekuensi ketakwaan 


( 21 ) ^ > <j^'j 'j^' t>^' 4? 4 

jla ^J ^jj j_J-a Aj ^ c-La «.LojuJI ^ya (3jj'j f-Hj iLLuJlj Lail j3 (>ajVI 

(22) (jj-aJkj ^jjij Ail IjJaaj 


"Hai seluruh manusia, beribadahlah kepada Tuhan kamu Yang telah menciptakan kamu dan 
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.(Dialah) yang menjadikan bumi sebagai hamparan 
bagimu dan langit sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia hasilkan 
dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena itu janganlah kamu mengadakan 
tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu mengetahui." 


Ayat 21-22 



Pada ayat-ayat yang telah lalu diterangkan bahwa al-Qur'an adalah petunjuk 
bagi orang-orang yang bertakwa dan bahwa ada orang yang beriman, ada orang yang 
kafir kepada Allah dan ada orang munatik, maka pada ayat ini Allah menyeru manusia 
seluruhnya agar menyembah kepada-Nya saja. "Wahai seluruh manusia yang mendenger 
panggilan ini beribadahiah, yakni tinduklah, patuh dengan penuh hormat, dan kegumlah 
kepada Tuhan kamu Sang Pemelihara dan pembimbing karena Dialah yang menciptakan 
kamu dan orang-orang yang sebelum kamu agar kamu bertakwa." 


B. Pengertian tahuid uluhiyah dan rububiyah 

Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad menerangkan, "Tauhid Uluhiyah adalah 
mengesakan Allah dengab perbuatan-perbuatan hamba, seperti dalam hal doa, 
istighotsah, isti'adzah, menyembelih, bernadzar, dan lain sebagainya. Itu semuanya 
wajib ditunjukan oleh hamba kepada Allah semata dan tidak mempersekutukan-Nya 
dalah hal itu/ibadah dengan sesuatu apapun. 

Sedangkan tauhid Rububiyah mengesakan Allah dalam hal mengesakan Allah 
dalam hal penciptaan, kekuasaan, dan pengaturan. Allah ta'ala bertirman (yang artinya), 
"Apakah ada pencipta selain Allah yang memberikan rizki kepada kalian dari langit dan 
bumi?" (QS. Fathir: 3). Allah ta'ala bertirman (yang artinya), "Dan milik Allah lah 
kekuasaan atas langit dan bumi." (QS. Ali 'Imran: 189). Allah ta'ala bertirman (yang 
artinya), "Katakanlah: Siapakah yang memberikan rizki kepada kalian dari langit dan 
bumi, atau siapakah yang menguasai pendengaran dan penglihatan, siapakah yang 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati, siapakah yang mengeluarkan yang mati dari 
yang hidup, dan siapakah yang mengatur segala urusan. Niscaya mereka akan 
menjawab, Allah. Maka katakanlah, Lalu mengapa kalian tidak bertakwa." (QS. Yunus: 
31) 

Pengertian Ibadah 

Ibadah berasal dari akar kata (Arab) 'abada yang berarti merendahkan diri, taat, 
tunduk, patuh, dan mengikuti. Secara istilah, ibadah ialah suatu sebutan bagi semua 
ucapan, sikap dan perbuatan yang dapat mendatangkan cinta dan keridaan Allah. Ibadah 
merupakan salah satu hak Allah. Tidak ada yang berhak menerima ibadah makhluk 
melainkan Zat Yang Maha Agung yaitu Allah Swt. Oleh karena itu Allah menegaskan, "Dan 
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan untuk ibadah kepada-Ku," (QS. az- 
Zariyat [51]: 56). Para ulama fikih mengartikan ibadah sebagai segala sesuatu yang 
dikerjakan untuk mendapatkan keridaan Allah dan mengharapkan pahala di akhirat. Di 
dalam al-Qur'an terdapat 274 kata yang diturunkan dari kata 'abada. Di antaranya ada 
yang bermakna beribadah kepada selain Allah, antara lain kepada tagut (QS. al-Ma'idah 
[5]: 60), kepada setan (QS. Maryam [19]: 44). Kalimat-kalimat dalam bentuk perintah 
menunjukan wajibnya beribadah hanya kepada Allah, dan agar jangan beribadah kepada 
selain Allah. Dalam ayat ini manusia diajak untuk beribdah kepada Allah yang telah 
menciptakan kamu. 

Menurut Qurais Sihab ibadah merupakan suatu bentuk kepatuhan dan 
ketundukan yang puncaknya kepada sesuatu yang diyakini menguasai jiwa raga 
seseorang dengan penguasaan yang arti dan hakikatnya tidak terjangkau. 
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Maka dari pengertian ibadah di sini bisa kita masukan kepada tauhid uluhiyah, 
karena ini berkaitan dengan perbuatan-perbuatan hamba. Seorang hamba yang 
mengesakan Allah dengan menjalankan semua aktititasnya hanya untuk Allah semata. 

Urgensi Ibadah 

Paling tidak ada beberapa urgsensi ibadah dalam al-Qur'an 

1. Mengesakan Allah. (QS. Taha: 14) 

2. Larangan menyekutukan Allah (QS. an-Nisa [4]: 4 

3. Misi para Rasul. (QS. an-Nahl [16]: 36) 

Keberhasilan seseorang 

Ketika seorang sudah merasa telah melaksanakan perintah Allah yang berkaitan 
dangan ibadah tentu orang itu ingin mengetahi indikator berhasil atau tidak nya orang 
itu beribadah. Pling tidakada 3 indikator orang itu telah berhasil dalam beriabdah: 

1. Si pengabdi tidak menganggap apa yang berada dalam genggaman tangannya 
sebagai milik pribadinya, tapi milik siapa yang kepada-Nya dia mengabdi, sebagai 
mana terekam dalam QS. Al-An'am [6]: 21. "4i J^jSJijcjijUUiu,>!3l" 

2. Segala aktivitasnya hanya berkisar pada apa yang diperintahkan oleh siapa yang 
kepada-Nya ia mengabdi seta menghindari dari apa yang dilarang-Nya. Seperti 
tergambar pada QS. An-Nahl [16]: 50. " j <>«i 4 j; o 

3. Tidak memastikan sesuatu untuk dia laksanakan atau hindari kecuali dengan 

mengaitkannya dengan kehendak siapa yang kepada-Nya ia mengabdi, yang kita 
dapat lihat dalam QS. Al-Kahf [18]: 23-24 44^ j yi (23) i'4- 

Setelah potongan Ayat ini menerangkan perintah ibadah kemudian dilanjutkan 
memberikan intormasi kepada siapakah kita beribadah? Ayat ini menjelaskan kepada 
Rabb yang menciptakan seluruh manusia dan siapa pun yang diberi potensi akal sebelum 
wujudnya seluruh manusia yang mendengar panggilan ayat ini. Rabb kita di perintahkan 
untuk ibadah. Paling tidak Rabb dalam kontek ketuhanan bisa dimaknai sifat Allah Swt. 
yang mutlak yang harus diyakini baik dari kekuasaan, kepengurusan, pengaturan, 
penertiban, keadilan serta kebijaksanaan yang telah dibuat-Nya dan ditetapkan-Nya. 

Salah satu sifat Rabb sebagai Wujud Al-Rububiyah dalam ayat 21 ini, yakni Rabb 
sebagai pencipta manusai. Firman Allah Swt.: Tuhan kamu yang telah menciptakan kamu 
dan orang-orang yang sebelum kamu menunjukan kesatuan kemanusiaan sejakdahlulu 
hingga akhir zaman. Dengan demikian tidak ada perbedaan dalam kemanusiaan antara 
satu ras dan ras yang lain, baik dahulu maupun masa kini, semua diciptakan Allah dari 
unsur yang sama. 

Pada ayat 22 pun memberikan intormasi tentan kekuasaan Allah. Allahlah yang 
menjadikan bumi sebagai hamparan bagi kamu, langit sebagai bangunan/atap. Allah 
jugalah yang menurunkan air dari langit kemudian dengan adanya air itu maka tanah 
menjadi basah dan subur, dengan itu semua Allah menumbuhkan tumbuhan sehingga 
berbuah sebagai rezeki untukmu. 

Dua ayat ini menjelaskan satu sisi tentang tauhid uluhiyah yaitu ibadah dan satu 
sisi tauhid rububiyah yakni pengaturan dan kekeuasaan Allah. Kemudian pada akhir dari 
dua ayat ini sangat menarik. Pada akhit ayat 21 berbicara ketakwaan dan pada akhir ayat 
22 berbicara tentang kemusyrikan. 



Penulis menanggapi akhir dari dua ayat ini sebagai berikut. Allah menyuruh 
manusia untuk mengesakan dengan perbuatannya sendiri dengan cara beribadah, baik 
berdoa, shalat dan lain sebagainya dan juga mengesakan Allah dengan perbuataannya 
Allah atau kekuasaan Allah. Yakni Allah maha Pencipta dan maha pengatur semua alam 
raya ini. Mengesakan berarti tidak menyekutukan, tidak tuhan-tuhan lain selain Allah dan 
tidak mengatakan Allah berbilang. Karena konsekuensi dari semua ini adalah ketakwaan. 
Tidak akan mungkin manusia menjadi bertakwa jika ianya menjadikan tuhan selain Allah, 
dan sebaliknya dengan kita mengesakan Allah maka diharapkan kita menjadi orang 
bertakwa, sebagaimana dibicarakan pada awal surat Al-Baqarah ini. Yaitu kitab al-Qur' an 
ini sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa. 

Dengan demikian, tauhid uluhiyah dan ubudiah yang diisyaratkan dalam dua ayat ini 
agar manusia bisa menjadi orang yang bertakwa dengan cara mengesakan dan tidak 
mensekutukan-Nya. Dengan ketakwaan itu manusia akan mendapatkan bimbingan dari 
Allah, bagaimana seharusnya ia hidup dan menjalani kehidupan dengan lebih bermakna. 
Apakah petunjuk itu? Tentu adalah al-Qur'an, yang salah satu tungsinya dijadikan 
sebagai "oJUlA*" petunjuk bagi orang yang bertakwa. 


C. Tantangan Allah kepada orang yang ragu kepada al-Qur'an dan 
konsekuensinya 


(jjd I j Ti IjC-dlj AllLa o jjj-aJ Ijjll IjAjc. ^^Jc. j]jj Ujo l_jjj ^jj£ (jlj 

(_jjli]| lAdjSj jli]l IjSjll lj]*-9J (j]j Ij]jl9j ^] jjll (23) ^Jj£ jl 4tll 

(24) j^jaiii] i—iAc.i ojUjJi j 


"Dan jika kamu meragukan (Al-Qur'an) yang Kami turunkan kepada hamba Kami 
(Muhammad), maka buatiah satu surah semisai dengannya dan ajaklah penolong-penolongmu selain 
Allah, jika kamu orang-orang yang benar. Jika kamu tidak mampu membuatnya, dan (pasti) tidak 
akan mampu, maka takutlah kamu akan api neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang 
disediakan bagi orang-orang kafir." Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang 
beriman dan berbuat kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. Setiap kali mereka diberi rezeki buah-buahan dari surga, mereka berkata, 
"Inilah rezeki yang diberikan kepada kami dahulu."Mereka telah diberi (buah-buahan) yang serupa. 
Dan di sana mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang suci. Mereka kekal di daiamnya." 

Ayat 23-24 

Pada ayat sebelumnya ada perintah untuk ibadah dan juga memperkelkan 
kepada Rabb Sang Penciptalah kita beribadah, sehingga kita bisa mendapatkan indikator 
sebagai orang yang bertakwa. Karena kita akan mendapatkan hidayat dengan ketakwaan 
itu melalu al-Qur' an. Kemudain ayat-ayat sebelumnya juga bercerita ada sebagian orang 
yang tidak percaya dengan al-Qur'an ini. Maka pada ayat ini Allah Swt. mengemukakan 
tantangan kepada orang-orang yang meragukan kebenaran al-Qur'an. 
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D. Wawasan al-Qur'an mengenai dirinya 

Al-Qur'an merupakan kitab yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya melalui 
perantara malaikat Jibril dan membacanya adalah ibadah. Percaya kepada Al-Qur'an— 
yang merupakan salah satu kitab yang diturunkan Allah—termasuk rukun iman yang 
mana jika orang itu tidak percaya kepada al-Qur'an maka tidak sempurna dan malah 
batal dalam keimanannya. Tentu kepercayaan seorang muslim kepada al-Qur'an 
menuntutnya untuk melaksanakan apa saja yang tercantum pada al-Qur'an. Karena al- 
Qur'an merupaka petunjuk bagi orang yang beriman, bahkan ketika al-Qur'an 
memperkenalkan dirinya banyak sekali tungsi dari al-Qur'an. Kemudian mari kita 
perhatikan bagaimana al-Qur'an memperkenalkan dirinya. 

Pertama, al-Qur'an memperkenalkan dirinya sebagi petunjuk. Yakni petunjuk 
bagi seluruh manusia, namun tidak semua manusia memperhatikan petunjuk ini. 
Sehingga ketika manusia tidak memperhatikan petunjuk yang Allah berikan melalu buku 
panduan yakni al-Qur'an tentu akan merusak manusia itu sendiri baik terhadap diri 
sendiri maupun bagi orang lain. Term petunjuk dalam al-Qur'an paling tidak ditunjukan 
kepada manusia secara umum, kepada orang bertakwa, kepada orang yang beriman, 
kepada muhsinin. Hemat penulis, al-Qur'an merupakan petunjuk bagi seluruh umat 
manusia di muka bumi ini, namun tidak semua manusia memperhatikan petunjuk ini. 
Yang memperhatikan perunjuk ini yakni hanya orang yang ada iman dalam dirinya 
sehingga dia mampu menjadi orang yang mutkin dan muhsini. 

Kedua, al-Qur'an memperkenalkan dirinya sebagai rahmat. Paling tidak rahmat 
bisa dimaknai al-Khair dan an-Ni' mat. Sebagaimana terekam pada QS. Yunus: 21. Pada 
al-Baqarah, al-Qur' an memperkenalkan dirinya sebagai petunjuk bagi mutakin kemudian 
pada Lukman, al-Qur' an tidak hanya sebagai petunjuk, namun juga sebagai rahmat yang 
ditujukan kepada muhsinin. Dalam kitab asilah bayaniyah, diterangkan pada al-Baqarah: 
2, disbutkan hanya huda kemudia pada Lukmat: 3 kata huda disandingkan dengan 
rahmat. Pada al-Baqarah ditunjukan kepada mutakin, al-mutakin orang yang menjaga 
dirinya sendiri. Berbeda pada Lukman dirunjukan kepada al-Muhsinin, al-muhsinin yakni 
orang yang berbuat baik kepada dirinya sendiri pun kepada orang lain. Sebagaiman 
diterangkan pada QS. Al-qashas: 77, an-Nisa: 36, al-Isra: 7. 

Ketiga, al-Qur'an memperkenalkan dirinya sebagai syifa. Tentu obat disini bukan 
obat untuk fisik secara langsung, namun obat hati yang bisa mengobati hati ketika hati 
itu gelisah, takut bahkan penyakit hati seperti iri, dengki, pemarah dan lain sebagainya. 
Karena didalam al-Qur' an punya hikmat yang dapat diambil oleh orang yang mau hatinya 
sehat dan tenang. Tentu ketika hati itu tenang dan pikiran jernih badan pun akan terbawa 
semangat serta bergairah untuk melaksanakan ibadah. 

Selain tiga hal di atas tentu banyak lagi al-Qur'an ketika memperkenalkan 
dirinya, yang pastinya membutuhkan pembahasan yang panjang tentang itu. Karena 
ketika al-Qur'an memperkenalkan dirinya maka disanahlah al-Qur'an ingin dikenali oleh 
seluruh mahluk yang ada di alam ini, sehingga al-Qur'an menjadi rahmat bagi seluruh 
alam. 



E. Sosok Nabi sebagai contoh dalam beribadah 

Nabi Muhammad saw. dalam ayat ini ditunjuk dengan kata (Cit) 'abdina/hamba 
kami. Jika Allah telah menjadikan beliau sebagai 'abd, ibadah yang diperintahkan oleh 
ayat 21 di atas dapat dilihat penerapannya atau diketahui tata caranya melalui 
keteladanan serta penjelasan-penjelasan Nabi Muhammad saw. Ibadah yang beliau 
lakukan pasti benar. Karena itu, apa pun ibadah murni yang tidak bersumber darinya 
maka ia adalah kesesatan dan pengabdian apa pun yang bertentangan dengan 
tuntunannya, pastilah keliru dan tidak direstui oleh Allah swt. sebgaimana terekam dalam 
QS. al-Ahzab [33]: 21. "Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tetadan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
Kiamat dan yang banyak mengingat Allah." 

Pada bagian awal surah al-Baqarah, al-Qur'an mengenalkan dirinya sebagai kitab 
yang sempurna tidak ada keraguan padanya; yakni pada kandungannya dan 
kesempurnaannya dan bertungsi sebagai petunjuk bagi seluruh manusia kendati yang 
menarik mantaatnya hanyalah orang-orang bertakwa. Yang pada ayat selanjutnya 
diterangkan salah satu sitat orang yang bertakwa itu adalah orang yang beriman. 
Kemudian juga pada surat 21 dan 22 menerangkan konsekuensi ketakwaan yaitu 
mengesakan Allah Swt. dengan cara beribadah kepada-Nya. Tentunya, tatacara 
beribadah sesuai dengan tuntunan Al-Qur'an dan Sunnah. Sehingga iman kepada al- 
Qur'an menjadi sangat penting. Dan al-Qur'an pun tidak ada keraguan di dalamnya 
sebagaimana dijelaskan di atas. 

Sebenarnya, sudah jelas bukti-bukti kebenaran yang dipaparkan. Jelas sudah dari 
susunan kata-kata yang digunakan al-Qur'an serta kandungan petunjuk yang 
disampaikan-Nya bahwa kitab ini benar-benar adalah petunjuk. Tetapi, mungkin saja 
masih ada yang tidak percaya, ada yang ragu, sebagaimana diisyaratkan oleh 
penggunaan kata (o!) in yang diterjemahkan di atas dengan jika. Jika masih saja ada 
saja yang ragu atau bahkan tidak pecaya dengan al-Qur'an menantang orang ragu itu, 
berikut beberapa tantangan al-Qur'an. 

1. Tantangan untuk membuat seperti al-Qur'an. (QS. Ath-Thur [52]: 33-34) 

2. Tantangan untuk membuat 10 surat seperti al-Qur' an (QS. Hud [11]: 13-14) 

3. Tantangan untuk membuat 1 surat seperti al-Qur'an (QS. Yunus [10]: 37- 
38) dan (QS. Al-Baqarah [2]: 23-24] 

Bahkan Allah menyuruh memanggil penolong-penolong orang yang ragu untuk 
membantunya, membatu menjawab tantangan ini kalu mereka mamang orang yang 
benar. 

Tantangan ini diperjelas dengan pernyataan yang amat meyakinkan sehingga 
rasanya tidak dapat disampaikan kecuali oleh yang sangat yakin kebenarannya atau 
orang gila. Betapa tidak demikian. Sebagaimana diterangkan pada ayat selanjutnya yaitu 
ayat 24. "Maka jika kamu tidak dapat membuat (nya) dan pasti kamu tidak akan dapat 
membuat (nya), maka hindarkanlah diri kamu dari neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir." 

Ayat ini menjelaskan bahwasanya orang yang ditantang itu tidak akan mampu 
menjawab tantangan Allah. Sebab dari itu hati-hatilah hindari siksa Allah yaitu neraka 
yang disipakan untuk orang-orang yang ragu kepada al-Qur'an yang bahan bakarnya 
dari manusia yaitu manusia yang ragu kepada al-Qur'an dan batu-batu. 
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F. Kabar gembira bagi orang yang beriman dan beramal soleh 


Ayat 25 


IjSjj Lai£ ygi\ Lgja-J ellllk jjJ jl CllLaJl >-^\l IjLaC-j Ijj-al (j-iJL 

jl jji IjjS jj]j l|jLujj-a 4_j Ijjl j jj3 ja Uljj jjl IJa IjSll lljj o j-aJ ja L^J-a 

(25) jjUU- 4 j 3 j 


"Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan berbuat 
kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. 
Setiap kali mereka diberi rezeki buah-buahan dari surga, mereka berkata, "Inilah rezeki yang 
diberikan kepada kami dahulu."Mereka telah diberi (buah-buahan) yang serupa. Dan disana mereka 
(memperoleh) pasangan-pasangan yang suci. Mereka kekal di dalamnya." 

Merupakan kebiasaan al-Qur'an menyandingkan dua hal bertentangan guna 
melahirkan keserasian. Sebelum ayat ini, al-Qur'an menguraikan keadaan orang-orang 
katirdan siksa yang akan mereka hadapi. Di sini, Allah mengemukakan lawannya yakni 
orang-orang beriman dan ganjaran yang akan mereka peroleh. Kalau ayat yang lalu 
merupakan berita yang mengandung ancaman, ayat ini memerintahkan Nabi Muhammad 
saw. untuk menyampaikan berita gembira kepada mereka yang benar-benar beriman 
secara tulus terhadap semua unsur keimanan dan membuktikan kebenaran imannya 
dengan beramal saleh. 

Menurut Qurais Sihab makna "dan" pada awal ayat ini bertungis untuk 
menghubungkan semua uraian tentang ancaman dan siksa atas orang-orang katir dengan 
kalimat ayat-ayat ini. Ia tidak sekadar menggabung satu penggalan dari ayat yang lalu 
dengan penggalan ayat ini, atau seperti yang diistilahkan oleh sementara pakar bahasa 
menggabung dalam uraian satu kisah dengan kisah yang lain. 

Dalam ayat ini paling tidak ada 4 kabar gembira untuk orang-orang yang 
beriman. 

Pertama, surga-surga. Dalam ayat ini menyatakan dengan menggunakan kata 
jamakyaitu surga-surga, ini mengindikasikan bahwasanya surga itu banyakdan memiliki 
tingkatan-tingkatan tertentu. Menurut beberapa intormasi al-Qur'an surga merupakan 
tepat atau tujuan akhir dari kehidupan, dan didalamnya banyak kenikmatan-kenikmatan 
yang belum pernah dirasakan oleh manusia seorang pun. Adapun macam-macam surga 
sebagai berikut. 

Macam-macam surga menurut al-Qur'an 
1. Surga Firdaus 


y jl ^jjj,jiii iik ^J kii cLUJUki ijLcj i jLi jjji ji 

"sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh bagi mereka 
adalah 'surga tirdaus menjadi tempat tinggal." (QS. Al-Kahfi: 107) 



! % 


l$-£ jjjji jAJl (jjJJJ jjjj]|. jjJjt jSt jA i2ll]j!(jjlaal-kj ^jljiUa jJc jjjAllj 

.jjilll 


"Dan orang-orang yang memelihara shalat: Mereka itu adalah orang-orang yang akan 
mewarisi (yaitu) yang bakal mewarisi surga tirdaus, mereka kekal di dalamnya." (QS. Al- 
Mu' minuun: 9-11) 


2. Surga Adn 

. jcjj j^a !lji. i 2 liij E 1§j3 jjAila. jl^J vi 1 (Jj^j jic CjLik 


"(Yakni) surga 'Adn yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, didalamnya mereka kekal. 
dan itulah (merupakan) balasan bagi orang yang ( dalam keaddan ) bersih ( saat didunianya dari 
berbagai dosa )."(QS. Thaaha: 76) 


.iLjI jj j^J VI A^JS-a j-ic UjLii. 

"(Yaitu) surga'Adn yang pintu - pintunya terbuka bagi mereka." (QS. Shaad: 50) 

3. Surga Na'iim 

.^aJajJl CilLii. Cill-kiLLiail IjLaC-j Ijiai jjjjll" jjj j Jjl! -LiajJ LiLaJl 

"Maka orang - orang beriman dan mengerjakan amal shaleh ada di dalam surga yang penuh 
kenikmatan." (QS. Al-Hajj: 56) 

■j» iil Cillik j|J j jLaJU^ail IjLaC. j Ijiai jjJJl jl 

"Sesungguhnya orang - orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh, bagi mereka 
bakal mendapat surga yang penuh kenikmatan." (QS. Al-Luqman: 8) 


4. Surga Ma'wa 

. jjLakj IjilS LaJ Vji jjLaJl CillLk jgJa jA aJU- ail IjLaC-j Ijiai jjVJl Lai 


"Adapun orang - orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh. maka bagi mereka 
mendapat surga - surga tempat kediaman, merupakan pahala pada apa yang telah mereka: 
kerjakan." (QS. ATSajdah: 19) 


I o ^ a 0 a ^ 

. j jLaJl jA Aj^JI jl! 

"Maka sesungguhnya surga ma'walah tempat tinggat(nya).” (QS. Al-Naazi' aat: 41) 

5. Surga Darussalam 




ua Jal jxja jJl ilLij j ya (_£i£jj ^aji-uJI jlJ jij jC j JjUl j 
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"Dan allah merlyeru (manusia) ke Darussalam (yakni surga), dan memimpin orang yang 
dikhendaki-nya kepada jalan yang lurus." (QS. Yunus: 25) 

6. Surga Daarul Mugoomah 


o ", 0 ^ # 5» ji } „ " 5; i ^ o -J ^53 55 jj 0 

j|j Ijikl ^ill^ jjSjoi jjljtJ lijj (jl (jjiJI Ut C_lAil (_£A]I 4U ^iiJl lj]lJj 



V j C -1 i Lg_iS 1 lui»aJ V 4 1 ■ -i a 


"Dan berkatalah mereka : Segala puji bagi allah yang telah mengapus (rasa) duka cita dari 
kami. Sesungguhnya Tuhan kami adalah Maha Pengmpun lagi Maha Mensyukuri: Yang memberi 
tempat kami di dalam tempat yang kekal (surga) dan karunia-nya." (QS. Faathit: 34-35) 


7. Surga magoomul Amiin 


.(J4J jaULa (ji jji 


"Sesungguhnya orang - orang yang bertawakal tinggal didalam tempat yang aman (surga)." 
(QS. Al-Dukhan: 51) 

8. Surga Khuldi 

j j-L^aja jpl ja. jj] CliilS " j j3lLa]l 4cj ^liJl ^l jji. i2]]Ji js 


"Katakanlah : "Apa (siksa) yang seperti itu yang baik, atau surga yang kekal, yang telah 
dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa, sebagai balasan dan kediaman kembali mereka."(QS. 
Al-Furqaan: 15) 

Kedua, aneka rizki. Pada ayat ini diterangkan bahwa rizki yang mereka dapat 
yaitu buah-buahan, namun mereka menduga buah-buahan yang dihidangkan di surga itu 
sama dengan buah duniawi atau sama dengan apa yang dihidangkan sebelumnya. 
Sehingga mereka berkata: Ini yang telah dianugerahkan kepada kita sebelum ini, yakni 
sebelum kami masuk ke surga, ketika kami masih hidup di dunia atau sebelum ini, ketika 
kami telah berada di surga. Namun tidak demikian karena mereka dianugrahkan yang 
serupa dalam bentuk atau warna dan jenisnya dengan apa yang mereka dapatkan di 
dunia atau yang mereka dapatkan sebelumnya, tetapi sebenarnya tidak sama rasa dan 
nikmatnya. Sebagaimana dikatakan Ibnu Abbas ra, "Di surga tidak ada apa-apa yang 
berasal dari dunia ini, selain nama-nama yang sama." 

Hikmah Allah menyerupakan buah-buah yang ada di surga dengan yang ada di 
dunia, tampaknya agar mereka tidak ragu memakannya kerena sesuatu yang belum 
pernah dicoba boleh jadi menimbulkan tanda tanya di dalam benak yang dapat 
menakibatkan seseorang engga mencicipinya. 

Ketiga, pasangan-pasangan yang suci. Suci secara jasmani dan rahani, bukan 
hanya suci dari haid kerena ini hanyalah salah satu bentuk penyucian dan itu pun hanya 
bagi wanita. Padahal, pasangan-pasang yang dimaksud adalah peria buat wanita dan 
wanita buat pria. Jadi penyucian itu mencangkup jasmani dan rahani seperti rasa dengki, 
cemburu, kebohongan, keculasan, pengkhianatan dan lain-lain. Sagaman terekam dalam 
QS. Al-A' raf: 43, QS. Al-Hijr: 47. 



Keempat, kekal didalamnya. Untuk memberi kebahagiaan yang lebih mantap dan 
menghilangkan rasa cemas yang boleh jadi muncul dalam benak ketika menduga bahwa 
kenikmatan itu tidak abadi, ayat ini ditutup dengan pernyataan bahwa mereka tinggal di 
sana kekal selama-lamanya. 

Dari ayat ini ada salah satu ciri dari ciptaan Allah Swt. yaitu serupa tetapi memiliki 
keragaman. seperti memiliki keserupaan memiliki mata, telinga, kulit, rambut manu satu 
manusia dengan manusia yang lain beragam dari warna matanya berbagam warna 
rambut dan lain-lainnya. Manusia yang berasal dari satu sel yang serupa namun setelah 
terlahir kedunia beragam. 

Apa yang dikemukakan di atas, baik perumpamaan tentang orang kafir dan 
munatik, atau perumpamaan surga dan buah-buahannya, atau perumpamaan 
perumpamaan yang disebut ayat-ayat yang turun sebelum ayat di atas, seperti laba-laba, 
lalat, dan lain-lain, adalah sesuatu yang haq, bukan seperti dugaan sementara orang 
kafir. Memang, perumpamaan menampilkan sesuatu yang konkret untuk memperjelas 
yang abstrak. Surga dan kenikmatannya adalah sesuatu yang abstrak. Maka melalui 
wahyu-wahyu-Nya, Allah bermaksud menjelaskan petunjuk petunjuk-Nya kepada 
manusia. Karena itu, kelompok ayat ini disusul dengan firman-Nya: 


Ayat26-29 

Aji JjjJila. I jLal (jjJ]l LaII jS Ua3 4_LajxJ La jilLa C .1 jjJgj Jji I^JjjJ V Jjlll Jjl 

I jjj£ 4j (_£Jl£jj I j)JJ^ Aj (JjJoJ ljl£J 4tll dl ji IdLa jjljijS Ij jaS (jjLll L«i j ^Jj ja 

(26) (jjLullll VI 'Uj JjJaJ Laj 


"Sesungguhnya Allah tiada malu membuat perumpamaan berupa kutu atau yang 
melebihinya. Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka mengetahui (dengan pasti) bahwa 
perumpamaan itu adalah kebenaran sempurna dari Tuhan mereka, tetapi sedang orang-orang kafir, 
maka mereka akan berkata: "Apakah maksud Allah menjadikan ini satu perumpamaan?" Dengan 
perumpamaan itu banyak (orang) yang disesatkan dan dengannya (puia) banyak (orang) yang diberi 
petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan kecuati orang-orang yang fasik." 


Kosakata 

Masal berarti perumpamaan, gambaran atau perserupaan. Menurut pengertian 
istilah, masal ialah menggambarkan sesuatu makna yang umumnya memang abstrak 
(ma'qul) dalam bentuk yang indawi agar mudah dimengerti, indah dan menarik. Atau, 
seperti dikatakan ibu Qayyim, masal ialah menyerupakan sesuatu dengan yang lain, 
dalam hal hukumnya, dan mendekatkan sesuatu yang abstrak dengan yang indrawi, agar 
yang abstak itu dapat dimengerti melalui yang konkrit itu. Menurut isyarat Al-Qur'an, 
memahami masal (jamaknya amsal), tidaklah mudah. Untuk itu diperlukan kedalaman 
ilmu. Sebagaimana firman Allah: "Dan perumpanaan-perumpamaan itu kami buat untuk 
manusia; dan tiadak ada yang akan memahaminya kecuali mereka orang yang berilmu." 
(QS. Al-Ankabut [29]: 43) 

Pada ayat yang lalu Allah menyebutkan beberapa perumpamaan bagi orang- 
orang munafik dan orang kafir dengan tujuan agar mereka beriman kepada Allah dan 
insaf terhadap perbuatan-perbuatan yang selalu meraka kerjakan. Tetapi meraka 
memandang aneh perumpaan yang diberikan Allah itu seakan-akan perumpamaan itu 
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tidak ada maksud dan tujuannya. Pada ayat ini Allah Swt. menegaskan bahwa Dia tidak 
segan membuat perumpaan apa pun, sekalipun perumpaan itu dengan mahluk paling 
kecil dan rendah. 

Beberapa sebab turunnya ayat ini antara lain, Ibnu Abbas berkata dalam riwayat 
Abu Shalih: Setelah Allah swt memberikan dua perumpamaan untuk orang-orang 
munatik, yaitu tirman Allah yang artinya : Perumpamaan mereka adalah seperti orang 
yang menyalakan api.... (QS.AI-Baqarah ayat 17), dan tirman Allah yang artinya : Atau 
seperti orang-orang yang ditimpa hujan lebat dari langit....(QS.AI-Baqarah ayat 19), 
maka orang-orang Munafiq berkata : Allah adalah Maha Tinggi dan Maha Mulia ketimbang 
sekedar memberikan perumpamaan- perumpamaan seperti ini. Berkaitan dengan 
peristiwa tersebut, lalu Allah menurunkan ayat 26 surat Al-Baqarah. 

Abdur Razaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah, menurutnya, setelah Allah 
swt menyebutkan laba-laba dan lalat, orang-orang musyrik bertanya : "Untuk apa laba- 
laba dan lalat itu disebut?. Berkenaan dengan peristiwa tersebut, lalu Allah menurunkan 
ayat 26 surat Al-Baqarah. 

Sesungguhnya Allah tiada malu yakni tidak enggan membuat perumpamaan 
contoh dan misal yang dapat mengesankan yaitu contoh berupa kutu atau yang 
melebihinya yakni lebih rendah atau besar dari itu, dan yang boleh jadi diremehkan atau 
dianggap tidak wajar dan tepat oleh orang-orang kafir. Adapun orang-orang yang 
beriman dengan iman yang benar, maka mereka mengetahui dengan pasti bahwa itu 
adalah kebenaran sempurna yang bersumber dari Allah, Tuhan Pemelihara mereka, Yang 
melimpahkan aneka bimbingan untuk memelihara mereka, sedang orang-orang kafir, 
baik yang kekufurannya terang-terangan maupun yang sembunyi-sembunyi, maka 
mereka akan terus berkata: "Apakah maksud Allah menjadikan sesuatu yang hina ini, 
satu perumpamaan?" Pertanyaan mereka dijawab: Dengan perumpamaan itu banyak 
orang yang menutup mata dan telinganya yang terus-menerus disesatkan Allah karena 
mereka tidak mau mengerti dan banyak pula yang terus-menerus diberi-Nya tambahan 
petunjuk karena keyakinan mereka akan ke-Maha sempurnaan Allah; Allah tidak berbuat 
aniaya kepada yang Dia sesatkan karena Tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang- 
orang fasiq yakni yang sebelumnya memang telah mendarah daging dalam jiwanya 
ketasikan. 

Sebagaimana keterangan di atas Allah tidak segan membuat permisalan bahkan 
kepada sesuatu yang paling kecil dan dari permisalan itu orang yang beriman meyakini 
dan dapat mengambil pelajaran dari perumpamaan itu sedangkan orang kafir malah 
mencela. Sehingga dari perumpaan itu banyak orang yang tersesat dan banyak juga yang 
mendapat petunjuk, namun tidak ada yang tersesat dengan perumpaan itu kecuali orang- 
orang yang fasik. 

Sementara ulama berpendapat bahwa ayat ini turun sebagai tangga-pan atas 
orang-orang kafir menyangkut firman-Nya tentang lalat (baca QS. al-Hajj [22]: 73) dan 
laba-laba (QS. al-'Ankabut [9]: 41) yang telah turun jauh setelah turunnya ayat ini. Jika 
demikian, timbul pertanyaan yaitu, mengapa bantahan tersebut baru dikemukakan 
sekarang di Madinah, jauh setelah turunnya ayat tersbut? Thahir Ibn 'Asyur menjawab 
bahwa hal ini dapat diserupakan dengan seorang dermawan yang tidak memberi bantuan 
kepada musuhnya sehingga sang musuh menuduhnya kikir, atau serupa dengan seorang 
pemberani yang menunda keterlibatannya dalam perang berdasarkan suatu siasat 
tertentu sehingga diduga oleh musuhnya bahwa ia takut. Tetapi kemudian, yang 
menuduh kikir datang dan diberi bantuan oleh sang dermawan, si pemberani pun sesaat 



kemudian tampil menghancurkan musuhnya. Demikian juga al-Qur'an yang sebelum ini 
telah tampil dengan perumpamaan-perumpamaan yang dikritik kaum katir tetapi 
didiamkan dan tidak ditanggapi. Setelah itu berlalu, al-Qur'an tampil dengan kedua ayat 
di atas yang mengandung perumpamaan yang sangat indah, tetapi kini sambil 
membantah kritik mereka. Tidak ubahnya dengan dermawan dan pemberani di atas. 


G. Indikasi sikap orang fasik 


jjAj-jSJj (jl 4tll j>-al La jja-La^jj 4a\jxa jj-a 4ill 1^-C’ j J ‘ jj jjill 

(27) ‘^j' 


"(Mereka itu adatah) orang-orang yang mengurai perjanjian Allah sesudah perjanjian itu 
diikat teguh, dan selalu memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk 
menghubungkannya dan terus-menerus membuat kerusakan di muka bumi. Mereka itulah al- 
khasirun (orang-orang yang rugi)." 


Setalah ayat lalu menjelaskan bahwa Allah Tidak segan menjadikan mahluk yang 
paling rendah dan atau paling kecil sebagai perumpamaan dan dari perumpamaan itu 
banyak yang disesatkan dan banyak juga yang Allah beripetunjuk, nanum yang 
disesatkan itu hanyalah orang-orang yang taski. 

Fasik paling tidak bisa dimaknai keluar dari sesuatu. Sebagaimana tikus gurun 
dinamkan fuwaisiqah karena dia sering keluar dari tempat persembunyiannya. Demikian 
pula orang munatik dan orang kafir disebut orang tasik.karena dua orang ini telah keluar 
dari ketaatan kepada Allah. Karena itu, Allah menyitati iblis dengan fiman-Nya: 

"kecuali iblis (tidak mau sujud) dia termasuk golongan jin dan dia berbuat fasik terhadap 
perintah Tuhannya." (QS. ATKahti: 50) 


Maksud kalimat "dia berbuat fasik" keluar dari ketaatan kepada-Nya dan tidak 
mengikuti perintahnya. Begitu yang di terangkan dalam tafsir at-Thabari. 

Ketasikan bermacam-macam dan bertingkat-tingkat, puncaknya adalah 
kekuturan. Al-Qur'an pun menggunakannya untuk makna-makna itu. Namun demikian, 
dari segi pandangan hukum, dan setelah para pakar mengamati sekian banyak dalil, 
pakar-pakar dari kelompok Ahl as-Sunnah menyimpulkan bahwa ketasikan bukan 
kekuturan. Walaupun ketasikan sering dilakukan, itu tidak menjadikannya seorang kafir 
selama ia tetap mengakui—walau dengan lidahnya saja—keesaan Allah dan kerasulan 
Nabi Muhammad saw. 


Paling tidak fasik itu sendiri ada dua kategori: 

Pertama, fasik besar yaitu kufur. Sebgaimana terekam pada QS. Al-Sajdah: 18- 
20, pada ayat ini makna faski adalah kekafiran, karena Allah kontraskan dengan iman 
dan diberi ancaman dengan siksa abadi di neraka. 

Kedua, fasik kecil. Sebagaimana diterangkan pada QS. Al-Hujurat: 7 "...tetapi 
Allah telah menjadikan cinta kepada kamu keimanan dan menjadikannya indah dalam 
hati kamu serta menjadikan benci kepada kamu kekafiran, kefasikan, dan 
kedurhakaan..." ayat ini menerangakn tentang kesetiaan para sahabat dan anugrah yang 
diberikan kepada para sahabat. Yang dijadikan cinta kepada orang-orang beriman hanya 
satu yaitu keimanan, sedang yang dijadikan benci kepadanya ada tiga yaitu al-kufr, 
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alfusuq, dan al-'ishyan. Ini karena iman terdiri dari tiga unsur yang menyatu, yaitu 
pembenaran dengan hati, ucapan dengan lidah, dan pengamalan dengan anggota tubuh. 
Ini hendaknya menyatu tanpa dipisah-pisah. Berbeda dengan lawannya. Lawan dari 
pembenaran hati adalah kekuturan, lawan dari ucapan dengan lidah adalah ketasikan, 
dan lawan dari pengamalan adalah kedurhakaan. Masing-masing dari ketiga hal tersebut 
dapat berdiri sendiri sehingga karena itu ayat ini merincinya. 


Pada ayat ini ada 3 sikap yang dimiliki orang fasik. 


Pertama, mengurai perjanjian Allah sesudah perjanjian itu diikat teguh, bukankah 
manusia telah mengikat perjanjian dengan Allah? Perjanjian untuk mengesakan Allah 
melalu naluri dan fitrah sebelum semuanya dikotori oleh racun. Perjanjian itu terjadi pada 
satu ketika sebelum manusia terlahir kepentas bumi ini. Sebagaimana terekam pada QS. 
Al-A'raf: 172, yaitu perjanjian bahwa manusia bersaksi Allah adalah tuhan mereka dan 
konsekuesi dari saksi itu untuk tidak menduakannya dengan yang lain dan akan selalu 
patuh dalam koridor perintahnya serta tidak keluar sehingga melanggar perintah-Nya. 
Diutusnya nabi dan rasul membawa keesaan-Nya—biak berupa ajaran-ajaran yang 
dibawa nabi maupun tanda-tanda yang jelas terhampar di muka bumi ini bahkan di diri 
manusia itu sendiri(QS. Fusilat: 53)—memperkuat perjanjian manusia untuk mengesakan 
Allah, namun perjanjian itu dilanggar. 

Kedua, Dan selalu memutuskan apa yang diperintahkan Allah kepada mereka 
untuk menghubungkannya yaitu hubungan silaturahim. Sikap ini seperti memecah 
belah umat, memutuskan hubungan harmonis antara manusia dan Allah dan lain- 
lainnya. Bukankah seorang muslim dan muslim yang lain itu sodara() bukankah 
manusia itu diciptakan sama namun memiliki perbedaan untuksaling memahami dan 
menyambung silaturrahmi () bukankan Allah memerintakhan kita untukselaku bersatu 
dalam ikatan tali Allah dan jangan bercerai berai () dan lain-lain, namun orang yang 
membuat makar sehingga menjadikan umat ini bermusuhan, orang yang tidak 
merasakan sakit apabila orang muslim lain sakit, orang yang mementingkan diri sendiri 
dan tidak memandang 


jjjAuijj (jl Aj 4ill U j)j*JaSjj AaljJ-a jjj» 4ill j jjjjJajjjj j)jj]l 

^j ^£jj j ^j iSljil ^jj£j jjjLj jjjj)i£j ( 27 ) jjj_juil»JI fA i^IjJjS 

^l (_5jjlol fj L*Jjk. ,_)jajVI Ua (jlk (jill jA (28) (JjMO-^ 

(29)f2c- jA j ^jIu jjAljluS c-LaUl 


Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk atau 
yang lebih kecil dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, mereka tahu bahwa itu 
kebenaran dari Tuhan. Tetapi mereka yang kafir berkata, "Apa maksud Allah dengan 
perumpamaan ini?" Dengan (perumpamaan) itu banyakorang yang dibiarkan-Nya sesat, 
dan dengan itu banyak (pula) orang yang diberi-Nya petunjuk. Tetapi tidak ada yang Dia 
sesatkan dengan (perumpamaan) itu selain orang-orang fasik, (26) (yaitu) orang-orang 
yang melanggar perjanjian Allah setelah (perjanjian) itu diteguhkan, dan memutuskan 
apa yang diperintahkan Allah untuk disambungkan dan berbuat kerusakan di bumi. 
Mereka itulah orang-orang yang rugi. (27) Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padahal 
kamu (tadinya) mati, lalu Dia menghidupkan kamu, kemudian Dia mematikan kamu lalu 
Dia menghidupkan kamu kembali. Kemudian kepada-Nyalah kamu dikembalikan.(28) 



Dialah 

yang 


(Allah) 



menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu kemudian Dia menuju ke langit, lalu 



Dia menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dan Dia 
Maha Mengetahui segala sesuatu.(29) 
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QS. al-Baqarah Ayat 30 - 39 

Oleh: Dedi Ahmad Irwanto 


A. Kekhawatiran malaikat 


Ayat 30 



Igua AudJ (ja l^a JjcLjI Ijlll AijLk (_^3 (_Jc.i_k (^jj <Sj!)Laii £_Jl3 ilj 

(jj-ai*J V i-a fkl ^jl (3-3 <2U Llj jJLa.J ^juj (jaij «.LoAJI liiiujjj 


"Ingatlah ketika Tuhanmu berhrman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalitah di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalitah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahai kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
bertirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". 


Dari ayat diatas yang berkaitan dengan aqidah adalah tentang Iman kepada Allah 
dan Malaikatnya yaitu dari lafadz 

i&puii <24 j 31 ii j 


Yakni Rabb itu yang berarti pemilik atau Tuhan dan malaikat adalah ciptaan-Nya 
yang wajib bagi seorang Muslim untuk mengimaninya sebagaimana tercantum dalam 
rukun iman yang telah dirumuskan ulama, sebagai berikut : 

1. Iman Kepada Allah 

2. Iman kepada Malaikat 

3. Iman kepada Kitab-kitab 

4. Iman kepada Rasul-rasul 

5. Iman kepada hari kiamat 

6. Iman kepada Qadha dan Qadar 

Ayat diatas menceritakan tentang rencana Allah subhanahu wata'ala yang akan 
menciptakan makhluk baru yang dalam hal ini Allah menciptakan manusia yaitu manusia 
pertama yang diberi nama dengan Adam sebagaimana nanti akan disebutkan di ayat 
selanjutnya. Kemudian Allah juga hendak menjadikannya sebagai Khalitah (Pemimpin) di 
muka bumi, pemimpin apa sih manusia ini ? iya, manusia di tempatkan di Bumi untuk 
merawat Bumi dan isinya yang isinya itu berupa makhluk lain juga seperti hewan, 
tumbuhan, gunung-gunung, lautan, daratan dan lain-lain. Namun rencana Allah ini 
kemudian mendapat perhatian dari malaikat yang dirinya itu seperti sudah mengetahui 
bahwa makhluk yang bernama manusia ini bukannya menjadi khalitatu fil ardhi yang 
sesungguhnya dengan merawat Bumi dan isinya namun malah sebaliknya yaitu dengan 
tidak menjaganya yang akhirnya Bumi menjadi rusak, selain rusak juga manusia ini satu 
sama lain tidak harmonis artinya mereka akan saling bunuh dengan berperang demi 
menuntaskan tujuannya yang berupa keinginan hawa natsunya. 

Malaikat juga meyakinkan Allah agar membatalkan rencana menciptakan 
makhluk yang bernama manusia sebagai khalifah di Bumi dengan menyebutkan bahwa 
mereka itu sudah sejak diciptakan selalu memuji Allah dengan bertashbih dan 
mensucikannya. Dan diantara sifat-sifat malaikat adalah sebagai berikut: 

Manusia tidak dapat mengetahui hakekat malaikat kecuali apa yang datang dari 
Rasulullah r. Oleh karenanya kita mencukupkan diri dengan apa yang ada nashnya tidak 
mengatakan kecuali ada dalil tentangnya. Di antara sifat yang disebutkan di dalam nash 
adalah sebagai berikut: 
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1. Mereka diciptakan dari cahaya 

j JJ^ L y? AiJ-jUiJI Ljala. j LL jJll ^gil^ 4ill JjLjj jc. ' \ °' r - iill jj-la j AjojIc. (jc. 

(U ■ ja eljj J ^J L«ij Ujo jl^. j jU j)j» £jU (j-a jl-Ll jl~^ 

Dsri 'Aisyah berkata, rasulullah bersabda: "Malaikat diciptakan dari cahaya, dan jin 
diciptakan dari kilatan api, sedangkan manusia diciptakan." (H.R. Muslim) 

2. Mereka tidak dapat dilihat 

1j j j A lU- jiil ^ I ■ ^ jiil (^Jjjujj jJ\-3 L-ilis I ^ jc. jiil j ■ ^j AjUjIc jl 4jLi jjl jU 
(jjl V i-a JJ jA j 411 j j ^blLl 4_jlc. j ; Ljlli ^bULiJl jjjjkj Jjjj^. AjojIc. 

(<jk jiH-aJ 

Dari Abu Salamah bahwasanya 'Aisyah berkata, Rasulullah bersabda: "Wahai 'Aisyah, ini 
Jibril datang dan dia menyampaikan salam kepadamu! 'Aisyah pun menjawab: Begitu pula 'alaihis 
salam wa rahmatullah (baginya keselamatan dan rahmat Allah), dia dapat melihatku sedangkan aku 
tak dapat meiihatnya. (Muttafaq 'Alaihi) 

3. Malaikat dapat berubah wujud 
Sebagaimana kisah pada hadits islam, iman, dan ihsan 


Turunnya Jibril yang mendatangi Maryam 

"Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Qur'an, yaitu ketika ia menjauhkan diri dari 
keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur, maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) 
dari mereka; lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya (dalam 
bentuk) manusia yang sempurna. Maryam berkata: "Sesungguhnya aku berlindung dari padamu 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa." (Maryam: 16-19) 

4. Malaikat selalu berzikir dan bertasbih 


Dalam berbuat demikian, malaikat tiada keletihan dan bosan melakukan itu. Hal 
ini sesuai dengan surat Al Anbiya : 20. (8) dan surat Fushilat 38 (9). 

5. Mereka taat kepada Allah dan bersegera melaksanakan perintah-Nya 

Mereka tidak sombong, tidak lelah, dan senantiasa bertasbih kepada Allah siang 

malam. 


"Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi. Dan malaikat-malaikat yang di 
sisi-Nya, mereka tiada mempunyai rasa angkuh untuk menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa 
letih. Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya.” (Al Anbiya': 19-20) 

6. Mereka senantiasa mendekatkan diri kepada Allah 

"Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah merasa enggan 
menyembah Allah dan mereka mentasbihkan-Nya dan hanya kepada-Nya lah mereka bersujud." (Al 
A 'rof: 206) 

7. Mereka tidak menikah dan tidak memiliki keturunan 



Allah mencela orang-orang kafir yang menyebut malaikat sebagai anak 
perempuan dan mengancam atas persaksian mereka yang dusta, serta akan menanyakan 
tentang kedustaan mereka di hari kiamat kelak 

"Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat yang mereka itu adalah hamba-hamba Allah 
Yang Maha Pemurah sebagai orang-orang perempuan. Apakah mereka menyaksikan penciptaan 
malaikat-malaikat itu? Kelak akan dltullskan persaksian mereka dan mereka akan dimintai 
pertanggungjawaban." (Az Zukhruf: 19) 

8. Ada di antara mereka yang menjadi utusan Allah untuk menyampaikan syariat 
kepada para nabi 

"Segala puji bagi Allah Pencipta langitdan bumi, Yang menjadikan malaikat sebagai utusan- 
utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada 
yang) dua, tiga dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu". (Fathir: 1) 

9. Malaikat memiliki ilmu. 

Allah membebani para malaikat dengan berbagai tugas di langit dan di bumi. Oleh 
karena itu tentu mereka memiliki ilmu berkenaan dengan tugas yang diberikan kepada 
mereka. 

Dengan ilmunya mereka juga kerap berdialog dan berdebat dengan sesamanya 
mengenai putusan terkait amal perbuatan manusia yang diawasinya. 

Walaupun demikian Malaikat dikenal sangat kompak sebagaimana digambarkan 
mereka itu bershaf-shaf dengan susunan yang rapi seperti yang disebutkan dalam al- 
Quran. 


10. Makhluk takut kepada Allah serta tidak bermaksiat dan senantiasa beribadah 

"Dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, (demikian pula) para malaikat 
karena takut kepada-Nya" (Ar Ro'd: 13) 

"Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit dan semua 
makhluk yang melata di bumi dan (juga) para malaikat, sedang mereka (malaikat) tidak 
menyombongkan diri. Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka dan 
melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada mereka)". (An Nahl: 49-50) 

11. Mereka diciptakan sebelum diciptakannya Adam 

Sebagaimana Kisah akan diciptakannya manusia pada surat Al Baqarah ayat 30 
ini. 

Jadi menurut malaikat, apa yang bisa diharapkan dari manusia itu yang belum 
tentu bisa selalu bertasbih, memuji Allah dan mensucikannya. Malahan hanya akan 
membuat kerusakan. Lantas pernyataan malaikat itu dijawab oleh Allah dengan santai. 

Dikuatkan dengan lafadz Inna yang dalam hal ini bagi yang inkari. "sesungguhnya 
Aku ini lebih mengetahui dari pada kalian". Baik, disini manakah yang lebih mengetahui 
Allah ataukah malaikat ? Tentu saja Allah lah lebih mengetahui dari pada malaikat tentang 
kejadian-kejadian yang akan terjadi dimasa yang akan datang, bahkan lebih dari itu Allah 
pun mengetahui berapa jumlah daun yang jatuh dari bermilyar pohon yang ada di Bumi. 
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Karena Allah mempunyai sifat 'ilmu sebagiamana yang di rumuskan Imam sanusi dalam 
sifat-sifat wajib bagi Allah yang berjumlah dua puluh sifat, 'ilmun disitu bermakna bahwa 
Allah itu maha mengetahui atas segala sesuatu. 


B. Allah mengajarkan Adam nama-nama benda 

^jj£ jjl «.LojoiLj ^jjjjjl AfL)]iU]l ‘ jaJ IJ i.LajjuVl j 


"Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian 
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu bertirman: "Sebutkaniah kepada-Ku nama benda- 
benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!" 


Kemudian di ayat 31 ini setelah Adam telah diciptakan Allahlah yang langsung 
mengajari Adam tentang nama-nama benda yang ada di alam semesta ini dan di pertegas 
dengan kata kulluha, ya memang semuanya itu Allah yang mengajarkan. Kemudian Allah 
menguji malaikat itu yang di ayat sebelumnya seakan-akan mereka itu lebih mengetahui 
dari pada Allah, dengan berkata "sebutkan nama benda-benda yang telah diajarkan 
kepada Adam kalau memang benar lebih mengetahui dariku. Dalam penggunaan in 
biasanya kemungkinan terjadinya itu fifty-fifty yang artinya bisa saja terjadi ataupun 
tidakdalam hal ini bisa saja malaikat mampu menyebutkan nama-nama benda itu, tapi 
yang sebenarnya adalah malaikat tidak bisa menyebutkan semuanya. 


^l lJ LL) Uulc U VI UJ jic v L&luU: Ijlla 


Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang 
telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana 


Para malaikat menjawab : maha suci engkau wahai Allah yang artinya tidak 
sepatutnya bagi kami untuk menyanggah kehendak dan rencana-Mu. Tidak ada yang 
kami ketahui kecuali sekedar engkau ajarkan kepada kami, mengenai benda-benda 
tersebut. Inna disitu sebagai taukid atau penguat bagi Engkau yang pertama. Allah lah 
yang maha mengetahui segala apa yang ada di langit dan di bumi, serta adanya hikmah, 
bagi manusia itu samara apa hikmah dengan apa yang Allah perbuat, maka kewajibannya 
adalah tunduk dan menerima apa yang diperbuat Allah. 


C. Allah maha mengetahui 


iljUUl C .jjc ^l D^l ^Il Jla jl j<u1 j ^AUjl Ula ^jULiij jjjl ^LI L JJla 

Jjj-oj£j ^jj£ Uj (jjAjJ U £k|j Ij 


Allah bertirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini". Maka 
setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah bertirman: "Bukankah sudah 
Ku-katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan 
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan ?" 



Dalam Ayat ini Allah menunjukkan Ketuhanannya yaitu yang menciptakan segala 
sesuatu termasuk nama-nama benda, lalu Allah memerintahkan Adam untuk 
memberitahukan kepada malaikat nama-nama benda yang telah Allah ajarkan 
kepadanya. Disini penggunaan inni sebagai jawaban untuk mempertegas atas lawan yang 
inkari untuk lebih percaya terhadap malaikat. Malaikat disebutkan nama-nama benda 
oleh Adam merasa baru tahu, ini lah jawaban Allah bahwa Allahlah sebagai pencipta yang 
lebih tau daripada makhluk yang diciptakannya. Allah mengetahui apa saja yang ada di 
alam ini baik yang terlihat ataupun yang tersembunyi. Ini juga sebagai ulangan dari ayat 
sebelumnya yang di ayat 30. 


D. Perintah sujud (penghormatan) kepada Adam 

jjjalill j-o j ^l jjjjLI VI ljAa-ui3 Ij.■ w . .j ILL j| j 


Dan (ingatlah) ketika Kami bertirman kepada para maiaikat: "Sujudlah kamu kepada 
Adam," maka sujudlah mereka kecuaii Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan 
orang-orang yang kafir." 

Kemudian di ayat 34 ini, Allah memerintahkan dalam bentuk ketiga yaitu 
penggunaan dhamir naa, kepada para Malaikat untuk bersujud kepada Adam, dalam hal 
ini bukan bersujud dalam hal menyembahnya tetapi untuk menghormatinya sebagai calon 
khalitah di Bumi. Mengenai ayat tersebut, apakah semua malaikat itu diperintahkan 
bersujud atau sebagiannya. Ada yang berpendapat bahwa yang diperintahkan hanya 
yang mendampingi manusia dan yang di bumi, adapula yang berpendapat malaikat 
seluruhnya. 

Karena malaikat merupakan makhluk yang taat dan tidak pernah membangkang, 
maka mereka semuanya bersujud kecuali iblis. Disini juga ada ulama yang berpendapat 
bahwa iblis juga termasuk dari malaikat. Kita lihat bagaimana penggunaan istitsna disitu. 
Fungsinya sebagai istitsna mutlaq kalau iblis bagian dari malaikat atau iblis itu bagian 
tersendiri. 

Iblis ini tidak mau bersujud dengan kesombongannya yang digambarkan dalam 
lafadz istakbara, penambahan ^ dan o disitu menggambarkan betapa dahsyat 
kesombongan iblis itu, serta dia memandang rendah adam karena merasa diciptakan dari 
hal yang lebih baik yaitu dari api. Iblis sudah membangkang perintah Allah dengan 
enggan bersujud kepada adam sebagai penghormatan dan juga dia telah 
menyombongkan diri. Dalam Tatsir yang biasa disebutkan Nasaruddin Umar bahwa 
malaikat itu jg dalam hal ini merasa sombong yang disebut dengan Al Ali, namun 
kesombongan malaikat ini sangat halus dan prosentasinya sedikit sehingga menurut 
beliau malaikat yang sombong ini akhirnya diturunkan ke bumi. 


E. Adam Tinggal di Surga 

o oAA UjLj Vj l ^ ndua. I^C j Ijoa jlSj AuaJl UlLjjj 
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Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini, dan makanlah 
makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu 
dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zatim." 


Setelah Allah menciptakan Adam dan menjadikan Hawa sebagai temannya, 
kemudian Allah memerintahkan keduanya untuk tinggal di surga yang penuh dengan 
kenikmatan yang diberikan oleh Allah berupa makanan-makanan yang enak, lezat yang 
tinggal pilih apa yang disukai serta minuman-minuman yang membuat lidah tenggorokan 
terasa sejuk serta nikmat. Tapi ada satu yang tidak boleh mereka dekati atau dimakan 
oleh keduanya yaitu hadzihi syajarah yang kebanyakan menatsirkan dengan buah khuldi 

Di ayat ini kita perhatikan Allah menyebutnya dengan pohon ini, yang 
menunjukkan bahwa pohon itu dekat. Disini dikatakan wala taqrabaa yang secara arti 
teksnya hanya jangan mendekati, namun itulah keindahan Al Quran, kalimat majaz disitu 
maknanya bukan hanya dilarang untuk mendekati saja tapi lebih dari mendekati seperti 
memakan, memegang dll seperti orang tuanya yang melarang anaknya agar tidak 
bermain dipinggir jalan, maknanya dipinggir jalan saja sudah tidak boleh apalagi sampai 
di tengah jalan. Atau dalam ayat lain yang sudah masyhur dikalangan masyarakat yaitu 
ayat tentang larangan mendekati zina iyi , mendekati saja tidak boleh seperti 

berduaan, pacaran saja tidak boleh apalagi sudah benar-benar melakukan zina itu hakikat 
larangan dari bentuk shighat majaz al Quran dalam ayat ini. Dan apa sih akibatnya kalau 
melanggar larangan Allah ya akan dimasukkan termasuk dalam orang-orang yang 
dhalim. 

Apakah Surga yang ditempati Adam dan Surga yang nanti ditempati ahli Iman 

sama ? 

Ulama' berbeda pendapat dalam permasalahan ini, jumhur ulama berpendapat 
bahwa surga yang dimaksud adalah surga yang ada di langit, yang kelak akan di huni 
oleh kaum mukminin, diantara dalil yang menguatkan pendapat ini ialah hadits As 
Syafa'ah berikut: 


U]jLjj M j) * ~Ljj AjIc. 411 M Jjuuj Jla Jla Ajc. M ^ -^j ^ jc. 
AiiJl lj] ^J9 JjoiI lj\jl lj jj]j£jS ^aPl jjjljS AiiJl ^jJ U_a]jj jjj-ojj<Jl (SjajS (_)jllj]l 

j^aJjaija oljj. ((^aJ ^Jji 4‘ijlr\ VI Aj^Jl j-a jj.1 JAj Jj£j3 


"Diriwayatkan dari sahabat Huzaifah radhiallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shalallahu 
'alaihi wassallam bersabda: Allah Yang Berkah dan Maha Tinggi akan mengumpulkan manusia, 
kemudian ketika surga telah didekatkan, maka kaum mukminun akan bangkit, dan mendatangi Nabi 
Adan aiaihissaiam, kemudian mereka akan berkata kepadanya: 'Wahai bapak kami, mohonlah agar 
surga segera dibukakan untuk kami/ Maka beliau menjawab: 'Tidaklah ada yang mengeluarkan 
kamu dari surga, melainkan kesalahan bapakmu Adam?'” (HR. Muslim) 


Dan juga hadits dari Abu Hurairah berikut ini: 

(^jJjJJjOj ^a-jl ^CJ^I ; (aiuij Aj]c. jjll jjll Jjjuij Jl£ Jl£ Ajc. jjll (^jjJaj OjJjA (_jjl jC- 

£tijj OAJJ M u]fl]a. (jj]l ^a-jl dljl ;(_ s juiJjO Jla >ts Juijja ^aPl La£JJ Ajc. (aijLuiil l jjc. 
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"Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu ia berkata: Rasulullah shalallahu 'alaihi 
wassallam bersabda: Nabi Adam dan Nabi Musa 'alaihimassalam pernah berdebat disisi Allah, maka 
Nabi Adam berhasil mengalahkan Nabi Musa. Nabi Musa berkata: 'Wahai Adam, engkaulah orang 
yang Allah ciptakan langsung dengan Tangan-Nya, dan Allah meniupkan ruh-Nya kepadamu, dan 
memerintahkan para Malaikat untuk bersujud kepadamu, dan Allah juga telah memberimu 
kesempatan untuk tinggal di surga-Nya, kemudian engkau karena dosamu menurunkan seluruh 
manusia (anak keturunanmu) ke bumi." (HR, Muslim) 

Dari kedua hadits ini dan juga dalil-dalil lain, jumhur ulama berpendapat bahwa 
surga yang pernah dihuni Nabi Adam 'alaihissallam beserta istrinya Hawa adalah surga 
yang ada di langit, bukan surga dengan pengertian taman yang indah yang ada di bumi. 

Walau demikian ada sebagian ulama salat yang berpendapat bahwa surga yang 
dimaksud ialah surga khusus yang telah Allah siapkan untuk menguji Nabi Adam 
'alaihissallam bersama istrinya Hawa. Kemudian ulama' yang berpendapat demikian ini 
terbagi menjadi dua kelompok, yang pertama mengatakan: Surga khusus ini berada di 
langit, dan kelompok kedua mengatakan bahwa letaksurga khusus ini ada di bumi. 

Ulama yang mengatakan pendapat kedua ini beralasan: karena Nabi Adam dan 
istrinya Hawa mendapatkan tugas agar tidak memakan satu jenis buah suatu pohon, dan 
Nabi Adam tidur, dan juga Iblis dapat masuk ke dalamnya, semua ini menunjukkan bahwa 
surga yang dimaksud bukanlah surga yang akan dihuni oleh kaum mukminin kelak 
setelah datangnya hari Kiamat. 

Dari dua pendapat diatas, maka pendapat jumhur ulama lebih kuat, karena 
didukung oleh pemahaman kedua hadits di atas. 


F. Iblis berhasil menggoda Adam 


j£Jj j-ic. j j j IjlaJAl Ulaj 4_j3 \jlfl ULa l j IgJC. (jUajjaJl La^Jjll 
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"Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan dikeluarkan dari keadaan 
semula dan Kami bertirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan 
bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan". 


Sebagaimana Telah diketahui bahwa titrah mengacu kepada potensi yang dimiliki 
manusia. Potensi itu diantaranya yaitu, 


1. Potensi beragama 

Perasaan keagamaan adalah naluri yang dibawa sejak lahir bersama ketika 
manusia dilahirkan. Manusia memerlukan keimanan kepada zat tertinggi yang Maha 
Unggul di luar dirinya dan dan diluar dari alam benda yang dihayati olehnya. Naluri 
beragama mulai tumbuh apabila manusia dihadapkan pada persoalan persoalan yang 
melingkupinya. 

Akal akan menyadari kekerdilannya dan mengakui akan kudratnya yang terbatas. 
Akal akan insat bahwa kesempurnaan ilmu hanyalah bagi pencipta alam jagat raya ini, 
yaitu Allah. Islam bertujuan merealisasikan penghambaan sang hamba kepada Tuhannya 
saja. Memberantas perhambaan sesama hamba Tuhan. Insan dibawa menyembah 
kehadirat Allah penciptanya dengan tulus ikhlas tersisih dari syirik atau sebarang 
penyekutuannya. 
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2. Kecenderungan moral 

Kecenderungan moral erat kaitannya dengan potensi beragama. Ia mampu untuk 
membedakan yang baik dan buruk. Atau yang memiliki hati yang dapat mengarahkan 
kehendak dan akal. Apabila dipandang dari pengertian titrah seperti di atas, maka 
kecenderungan moral itu bisa mengarah kepada dua hal sebagaimana terdapat dalam 
surat Asy-Syam ayat 7 yang artinya sebagai berikut: 

"Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa 
itu (jalan) dan ketakwaannya." 

3. Manusia bersitat luwes, lentur (tleksible). 

Manusia mampu dibentuk dan diubah. Ia mampu menguasai ilmu pengetahuan, 
menghayati adat adat, nilai, tendeni atau aliran baru. Atau meninggalkan adat, nilai dan 
aliran lama, dengan cara interaksi social baik dengan lingkungan yang bersitat alam atau 
kebudayaan. Allah bertirman tentang bagaimana sitat manusia yang mudah lentur, 
terdapat dalam surat Al Insan ayat 3 yang artinya sebagai berikut: 

Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus; ada yang bersyukur 
dan ada pula yang katir. 

4. Kecenderungan bermasyarakat 

Manusia juga memiliki kecendrungan bersosial dan bermasyarakat. Menurut Ibnu 
Taimiyah, dalam diri manusia setidaknya terdapat tiga potensi (titrah), yaitu: 

a. Daya intelektual, yaitu potensi dasar yang memungkinkan manusia dapat 
membedakan nilai baik dan buruk. Dengan daya intelektualnya, manusia dapat 
mengetahui dan meng-Esakan Tuhannya. 

b. Daya ofensif, (yaitu potensi dasar yang mampu menginduksi obyek-obyek yang 
menyenangkan dan bermantaat bagi kehidupannya, baik secara jasmaniah 
maupun rohaniah secara serasi dan seimbang. 

c. Daya defensif yaitu potensi dasar yang dapat menghindarkan manusia dari segala 
perbuatan yang membahayakan dirinya. Namun demikian, diantara ketiga 
potensi tersebut, di samping agama - potensi akal menduduki posisi sentral 
sebagai alat kendali (kontrol) dua potensi lainnya. Dengan demikian, akan 
teraktualisasikannya seluruh potensi yang ada secara maksimal, sebagaimana 
yang disinyalir oleh Allah dalam kitab dan ajaran-ajaranNya. Penginkaran dan 
pemalsuan manusia akan posisi potensi yang dimilikinya itulah yang akan 
menyebabkannya melakukan perbuatan amoral. 

Menurut Ibnu Taimiyah membagi fitrah manusia kepada dua bentuk, yaitu: 

a) Fitrah al gharizat 

Merupakan potensi dalam diri manusia yang dibawanya sejak lahir. 
Bentuk fitrah ini berupa nafsu, akal, dan hati nurani. Fitrah (potensi) ini dapat 
dikembangkan melalui jalan pendidikan. 


b) Fitrah al munazalat 



Merupakan potensi luar manusia. Adapun titrah ini adalah wahu ilahi yang 
diturunkan Allah untuk membimbing dan mengarahkan titrah al gharizat 
berkembang sesuai dengan titrahnya yang hanif. Semakin tinggi interaksi antara 
kedua titrah tersebut, maka akan semakin tinggi pula kualitas manusia. 

Dari semua penjelasan mengenai potensi manusia, tampak jelas bahwa 
lingkungan sebagai taktor eksternal. Lingkungan ikut mempengaruhi dinamika dan arah 
pertumbuhan titrah manusia. Semakin baik penempaan titrah yang dimiliki manusia, 
maka akan semakin baiklah kepribadiannya. Demikian pula sebaliknya, penempaan dan 
pembinaan titrah yang dimiliki tidak pada titrahnya maka manusia akan tergelincir dari 
tujuan hidupnya. Untuk itu salah satu pembinaan titrah dengan pendidikan. 

Seperti yang disebutkan Ibnu Taimiyyah diatas yang membagi Fitrah manusia 
dalam dua bentuk yang salah satunya adalah bentuk titrah berupa nafsu, akal dan nurani. 
Benar saja berdasarkan fitrahnya Keduanya telah mengikuti hawa natsunya yaitu 
memakan buah yang dilarang oleh Allah setelah dibujuk oleh musuhnya yakni 
Syaitan/Iblis. Sejak saat itulah keduanya dikeluarkan dari surga dan diturunkan ke Bumi. 
Setelah itu dikatakan : "Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, 
dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang 
ditentukan". Ayat ini menarik untuk dibahas, kita flash back ke ayat yang pertama yaitu 
saat pertama Allah akan menjadikan makhluk lain yaitu manusia untuk dijadikan sebagai 
khalifah di bumi, malaikatpun memprotesnya bahwa mereka akan menumpahkan 
peperangan dibumi, lah ternyata ayat yang sebelumnya itu sama dengan yang Allah 
ungkapkan kepada keduanya yaitu Adam dan Hawa berupa sepenggal kata kalian akan 
saling bermusuhan. 


G. Adam bertaubat 


j\\ lLi! jlil! AjI AjIc- Cjlja elil4jj i ^ 

"Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, maka Allah menerima 
taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang." 

Maka Adam memohon kepada Tuhan-Nya dan berdoa dengan kalimat taubat 
yang telah diilhamkan kepadanya sebagai penyesalan atas perbuatan yang telah 
dilakukannya. Kemudian Adam bertaubat kepadanya sebagai kepatuhan seorang hamba 
kepada Rabb-Nya. Tetapi Allah adalah Allah sebagai tuhan yang maha sempurna, Allah 
lah yang maha penerima taubat dan juga maha penyayang kepada hamba-hambanya. 
Kedua sifat Allah ini membuktikan bahwa, betapa hambanya melakukan kesalahan, maka 
Dia akan menerima bentuk penyesalannya atau menerima taubatnya. 


H. Adam diturunkan dari surga, disuruh taubat 

Vj jgjlc- Llsjk LU (jlL& £JJ (_jj-a ^£jjjU Lall I '* la I jLjaI IjIs 
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"Kami berfirman: "Turuniah kamu semuanya dari surga itu! Kemudian jika datang petunjuk- 
Ku kepadamu, maka barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas 
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati". 

Karena keteledoran keduanya, dengan tidak menjauhi apa yang diperintahkan 
oleh Allah maka keduanya diturunkan dari surga sebagai balasan atas perbuatanya. 
Artinya jika melanggar apa yang diperintahkan dan yang dilarang Allah maka akan 
menjauh jauh dari-Nya begitupun sebaliknya jika taat dan mematuhi perintah dan 
menjauhi larangannya maka akan terus dekat dengan Allah. Selanjutnya Allah 
mempunyai kuasa untuk memilih siapa yang hendak diberi petunjuk dan siapa yang tidak. 
Dalam hal ini hendaknya petunjuk atau hidayah itu hendaknya dicari dengan 
mendatanginya agar mendapatkannya. Sesudah meraih apa yang diusahakannya yaitu 
beripa petunjuk dari-Nya makai a merasa tentram dan tidak ada kekhawatiran atas segala 
sesuatupun yang ada hanya berharap kepada Allah dan juga tidak akan bersedi hati 
karena apapun baik itu kehilangan harta, anak, jabatan, keluarga dan lain-lain karena dia 
tahu siapa sebenarnya pemilik sebenarnya dari semua itu. 

(JjaJH jiiii 4 jUlJ Mj i jjkj ij^ jjpJIj 

"Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya." 

Dalam Al Quran ada ayat yang mengabarkan tentang berita gembira seperti yang 
digambarkan pada ayat sebelumnya dan adapula berita tentang ancaman Allah terhadap 
orang-orang yang ingkar kepada-Nya. Dalam ayat ini orang-orang kafir yaitu orang-orang 
yang enggan beriman kepada Allah dan Rasul-Nya mereka tidak mau menerima kerasulan 
Muhammad karena mereka menganggap bahwa Nabi yang diikuti adalah Nabi Isa dan 
tidak ada Nabi lagi setelah Isa. Mereka orang-orang kafir juga enggan untuk beriman 
terhadap Al Quran yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad dan menyatakan 
bahwa Al Quran itu hanya ucapan yang diada-adakan oleh Muhammad. 

Lalu apa balasan bagi orang-orang yang enggan beriman terhadap Allah dan 
Rasul-Nya serta yang mendustakan terhadap ayat-ayat Allah baik yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad yaitu berupa Al Quran ataupun ayat-ayat kauniyahnya yaitu 
ciptaannya berupa Langit, Bumi, gunung-gunung, planet-planet, surga-neraka dan lain- 
lain dari ciptaan Allah yang mereka dustakan dari ketuhanan Allah sebagai pencipta alam 
semesta. 


QS. al-Baqarah Ayat 40-69 


Oleh: Ikmal Ramadhan 



A. Tuntutan terhadap bani Israil 


(jul j »J t Sjl gg-lg »J ^Sjlc. 


^jill ^jLokj Ij j£dl (JjjI jlul LT^ L 

^JJJA jll 


"Wahai Bani Israil... Ingatlah Nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadamu, dan Penuhilah 
janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu, dan Takutlah kepada-Ku saja." 


Ayat di atas secara umum mengandung tema tentang seruan Allah terhadap Bani 
Israil, kata kuci ayat di atas yang pertama adalah L>j&' , bahwa Allah SWT 
memerintahkan kepada Bani Israil agar senantiasa mensyukuri nikmat. Bukan hanya 
terhadap Bani Israil saja, namun ini adalah seruan untuk kita semua agar tidak 
mengingkari nikmat. Karena pada kata kunci kedua dalam ayat tersebut adalah iisjl jii 
, Allah memberitahu kepada Bani Israil bahwa segala nikmat yang mereka peroleh 
berupa kekayaan dan lain sebagainya tidak lain merupakan pemberian dari Allah SWT, 
dan pada hakikatnya segala sesuatu yang kita miliki adalah milik Allah. Maka dari itu Allah 
memerintahkan kepada Bani Israil secara khusus dan kepada kita secara umum untuk 
senantiasa mensyukuri nikmat Allah SWT. Bagaimanakah perasaan kita jika suatu saat 
kita memberi sebagian harta kita kepada orang lain, namun setelah itu orang yang kita 
beri sama sekali tidak berterima kasih kepada kita?. Perintah mengingat nikmat Allah 
SWT juga bertujuan mengikis habis rasa dengki dan iri hati yang menyelubungi jiwa Bani 
Israil. Mereka iri hati kepada Nabi Muhammad SAW setelah sebelumnya mereka 
mengharap nabi yang akan diutus adalah dari kelompok mereka. 

Kata kunci ketiga dalam ayat di atas adalah ijlji', Allah menyuruh 

kepada Bani Israil agar memenuhi janji-janji mereka, maksud janji-janji di sini adalah 
dengan mengimani-Nya, kitab-kitab-Nya, dan Para Rasul-Nya, dengan demikian jika 
janji-janji mereka telah terpenuhi maka Allah SWT akan memenuhi janji-Nya kepada 
mereka yaitu berupa memberikan rahmat di Dunia dan keselamatan di Akhirat. 

Setelah itu Allah memerintahkan gjAjj , dan takutlah hanya kepada Allah 
semata. Siapa yang takut kepada Allah, Allah menjadikan segala sesuatu takut kepada- 
Nya. Dan siapa yang takut kepada selain Allah, Allah menjadikan dia takut kepada segala 
sesuatu, bahkan kepada bayangannya sendiri. 


5Lia lioj ^jiljL IjjLLi Vj jSlil cJjl Ijjj^J Vj A LaJ ClJjji Loj Ijlaij 

ajiai cM j 


"Dan berimanlah kepada apa yang telah Aku turunkan, yang membenarkan apa yang ada 
pada kamu dan janganlah kamu menjadi orang yang pertama kafir kepadanya, serta janganiah 
menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit, dan hanya kepada Akulah kamu harus 
bertakwa ." 


Ayat ini merupakan ajakan untuk beriman kepada Al-Qur'an sekaligus bukti yang 
dikemukakan kepada Bani Israil. Setelah diajak beriman, Bani Israll diminta agar tidak 
menjadi orang pertama yang mengingkari ayat-ayat al-Qur'an yang diturunkan Allah. 
Allah bertirman: <■ js Jji ijjS; 'ij Selanjutnya, para pemuka agama Yahudi diingatkan agar 
tidak menukar ajaran agama dengan kemegahan duniawi. Firman-Nya: ijjiayj. 

Ayat 40 ditutup dengan perintah takut kepada Allah, dan ayat ini ditutup dengan perintah 
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bertakwa, karena takut kepada-Nya merupakan salah satu cara untuk taat melaksanakan 
perintah dan patuh menjauhi larangan. 


^Jjlj (3^11 I_j-oj^Tj (jj^Jl I jj-jnlj 


"Dan jangantah campuradukkan yang haq dengan yang batil dan janganlah sembunyikan 
yang haq itu, sedangkan kamu mengetahui ." 

Ayat ini masih merupakan lanjutan tuntunan kepada Bani Israil. Kali ini, mereka 
dilarang menyesatkan setelah sebelumnya dilarang terjerumus dalam kesesatan. 


QS. al-Baqarah Ayat 71-78 


Oleh : Amal Amru lla h 



V Ll)j.^JI Vj (jiaj'VI JJJJ (JjJi V l"3"jl (_lj-2J Aj) (Jl-S 

(jjJjiij IjLlS Ijj lAj^jii^ (j^Jlj LllJ.^. jVI I jJli E l^ji 4 jjJu 


Musa berkata: "Sesungguhnya Allah bertirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina 
yang belum pernah dipakai untuk membajak tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak 
bercacat, tidak ada belangnya". Mereka berkata: "Sekarang barulah kamu menerangkan hakikat sapi 
betina yang sebenarnya". Kemudian mereka menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak 
melaksanakan perintah itu. 


Kemudian Musa berkata kepada mereka, "Firman Allah, 'Sapi itu adalah sapi yang 
tidak pernah dipakai untuk membajak tanah untuk ditanami. Juga bukan sapi yang 
dipakai untuk menyirami tanah yang akan dipakai untuk bercocok tanam. Sapi itu tidak 
memiliki cela dan tidak memiliki warna yang berbeda dengan kebanyakan warna 
tubuhnya. Mereka berkata, "Sekarang kamu telah memberikan keterangan yang jelas 
tentang sapi itu." Mereka kemudian mencari sapi yang memiliki ciri-ciri itu untuk 
disembelih. Hampir saja mereka tidak dapat melaksanakannya akibat banyaknya 
pertanyaan mereka dan akibat kekeraskepalaan mereka yang terus-menerus. 


(jjjli£j ^ij£ U Joilj l^ja ^jljbli ILuaj ^jIjs ilj 


Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seorang manusia lalu kamu saling tuduh 
menuduh tentang itu. Dan Allah hendak menyingkapkan apa yang selama ini kamu sembunyikan. 


(Dan ketika kamu membunuh seorang manusia, lalu kamu tuduh-menuduh 
tentang hal itu) asalnya fatadaara'tum, lalu ta diidgamkan ke dal yang berarti 
bertengkar dan saling menuduh (sedangkan Allah menyingkapkan) atau 
memperlihatkan (apa yang kamu sembunyikan) tentang persoalan tersebut. Kalimat ini 
adalah suatu interupsi dan merupakan awal kisah 


(jjlikj I AjUI ££jjjj ^jj jjJl 4ill ^JJkJ tilSJS Ig-iJa 


OjJjjLal 


Lalu Kami berhrman: "Pukullah mayat itu dengan sebahagian anggota sapi betina itu!" 
Demikianlah Allah menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati, dam memperlihatkan 
padamu tanda-tanda kekuasaan-Nya agar kamu mengerti. 

Kemudian Kami bertirman melalui Musa, "Pukullah mayat itu dengan bagian 
tubuh sapi ini." Kalian pun lalu melakukannya. Allah menghidupkan mayat itu agar 
menyebut nama orang yang membunuhnya untuk kemudian jatuh kembali dan mati. Hal 
ini menjadi mukjizat Musa dari Allah. (1) Karena Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, 
maka dengan kekuasaan-Nya inilah Dia menghidupkan orang-orang mati pada hari 
kiamat. Dia menunjukkan kepada kalian tanda-tanda kekuasaan-Nya agar kalian 
memikirkan dan mengambil pelajaran darinya. {(1) Beberapa penulis kontemporer, di 
antaranya Syaikh 'Abd al-Wahhab al-Najjar, mengatakan bahwa maksud tirman Allah 
"idlribuhu bi ba'dliha" adalah 'pukullah dengan bagian tubuh orang yang mati'. Sedang 
maksud "ihya'iha" (menghidupkannya kembali) adalah untuk memberikan kisas kepada 
si pembunuh. Sebab, memukul dengan bagian tubuh si terbunuh akan membuat si 
pembunuh mengaku. Pada umumnya, dengan melihat si terbunuh, seorang pembunuh 
akan terdorong untuk mengakui perbuatannya. Kisah ini terpisah dari hal penyembelihan 
dan perintah Allah untuk penyembelihan sapi. Dan sebenarnya perintah Allah kepada 
mereka untuk menyembelih sapi adalah untuk dimakan. Dalam hal ini terdapat 
pendidikan jiwa bagi mereka, karena sebelumnya mereka memuja dan mendewakan sapi 
bersama orang-orang Mesir. Pada diri mereka terdapat sisa pengultusan itu dengan bukti 
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bahwa mereka setelah itu menyembah patung anak sapi. Maka, untuk menghilangkan 
sisa-sisa pengultusan pada mental mereka, mereka diperintahkan untuk menyembelih 
sapi. Dari sini turunlah perintah untuk menyembelih. Dan, karena itu pula, terjadi 
pertengkaran di antara mereka. Mereka akhirnya menyembelih sapi yang diperintahkan 
itu, dan hampir-hampir mereka tidak melakukannya. } 


4_La ; Lal jjj jjl j ' oj-ja Lk-ul ji o jl^-3 iLUb -)kj j£jjla da3 

4ill Laj - 4tll A-j-uiL. jjj < La] l^j-a (jjj^«.La]l Aljk ^ji^jS >m; La] l§L-a jjl j Z jl^_iVl 





Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras lagi. Padahal 
diantara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir sungai-sungai dari padanya dan diantaranya 
sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang 
meluncur jatuh, karena takut kepada Allah. Dan Allah sekali-sekali tidak lengah dari apa yang kamu 
kerjakan. 


Kemudian, setelah terlihat bukti-bukti ini semuanya, kalian masih juga tidak mau 
memenuhi panggilan dan seruan Musa. Kalian masih juga tidak mau berjalan di jalan 
yang benar. Masih belum lunak dan belum tundukjuga hati kalian. Bahkan sebaliknya, 
hati kalian menjadi semakin keras bagai batu atau bahkan lebih keras dari batu. Batu 
terkadang masih bisa terpengaruh dan berubah oleh benda lain. Ada bebatuan yang 
memancarkan air sehingga membentuk sungai. Ada pula batu yang terbelah kemudian 
memancarkan mata air yang menyembur. Ada pula batu yang terpengaruh di bawah 
kekuasaan Allah dan tunduk pada kehendak-Nya, sehingga meluncur jatuh dari puncak 
gunung untuk memenuhi kehendak Allah. Sedangkan hati kalian, wahai orang-orang 
Yahudi, tidak terpengaruh dan tidak menjadi lunak sedikit pun. Sungguh celaka kalian 
karena perbuatan itu. Allah tidak akan lengah dari perbuatan kalian. Dia akan 
memberikan pelajaran bagi kalian dengan berbagai macam musibah, apabila kalian tidak 
mau bersyukur atas nikmat- nikmat-Nya 


La jja AjjS jLkJ ^J 4ill (jjk-aj-jJ jjLS ^] I ji-ajj jji jjjk-aiajai 

jjj-oLtJ jA j o jlac- 


Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu, padahal segolongan 
dari mereka mendengar tirman Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, 
sedang mereka mengetahui?. 

Wahai orang-orang yang beriman, tidak seharusnya kalian selalu berharap bahwa 
orang-orang Yahudi akan mempercayai agama kalian dan tunduk kepada kalian, karena 
telah terkumpul bermacam keburukan dalam kelompok-kelompok mereka yang membuat 
mereka jauh dari beriman kepada kebenaran. Sebenarnya salah satu kelompok mereka 
(kelompok pendeta Yahudi) mendengar tirman Allah yang ada pada Tawrat dan benar- 
benar memahaminya. Kemudian mereka sengaja mengubahnya, padahal mereka benar- 
benar tahu bahwa itu adalah kebenaran. Mereka juga tahu bahwa kitab-kitab Allah yang 
diturunkan tidak boleh diubah. 

> j-i» J |j| j iLai lj]ll IjLai jjjj]i lj^] Ibl j 

jjjlakj e ^J j Lk 4j ^ i^Sc. 


4ill 


jcla Loj ^LjjALjI lj]lij jjLakj jgJl 



Dan apabita mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata: 
"Kamipun telah beriman," tetapi apabila mereka berada sesama mereka saja, iaiu mereka berkata: 
"Apakah kamu menceritakan kepada mereka (orang-orang mukmin) apa yang telah diterangkan 
Allah kepadamu, supaya dengan demikian mereka dapat mengalahkan hujjahmu di hadapan 
Tuhanmu; tidakkah kamu mengerti?" 


(Dan jika mereka berjumpa) maksudnya jika orang-orang Yahudi dan orang- 
orang munafik itu bertemu dengan (orang-orang beriman, mereka mengatakan, "Kami 
pun telah beriman") bahwa Muhammad itu adalah seorang nabi yang telah diberitakan 
kedatangannya dalam kitab suci kami, (tetapi bila mereka telah kembali) atau berada 
(sesama mereka, maka kata mereka) yakni para pemimpin mereka yang bukan munatik 
kepada yang munatik itu, ("Apakah kamu hendak menceritakan kepada mereka) 
maksudnya kepada orang-orang mukmin (tentang apa yang telah dibukakan Allah kepada 
kamu) artinya tentang hal-hal yang telah diberitahukan Allah kepadamu dalam Taurat 
mengenai sifat-sifat dan ciri-ciri Muhammad (sehingga dengan demikian mereka dapat 
mematahkan alasanmu) 'lam' di sini berarti 'mengakibatkan' (dengannya di sisi 
Tuhanmu) yakni di akhirat kelak, di mana mereka akan dapat mengajukan bukti 
penyelewenganmu, yaitu tak hendak mengikuti Muhammad padahal mengetahui 
kebenarannya. (Tidaklah kamu mengerti?") bahwa mereka akan dapat mematahkan 
alasanmu jika kamu menyebut-nyebut soal itu? Dari itu hentikanlah tindakanmu itu! 



Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah mengetahui segala yang mereka sembunyikan 
dan segata yang mereka nyatakan 

(Tidakkah mereka ketahui) Pertanyaan di sini menunjukkan pengakuan, sehingga 
kalimat ini berarti bahwa mereka benartidak mengetahui sedangkan wau yang terletak 
di depan menyatakan athaf atau adanya hubungan (bahwa Allah mengetahui apa yang 
mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan) tentang masalah-masalah tersebut 
hingga seharusnya mereka akan lebih hati-hati dan waspada. 

(jjj Vj j (jjAlkj V (jj-i^l (4 j 

Dan diantara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui Al Kitab (Taurat), kecuali 
dongengan bohong beiaka dan mereka hanya menduga-duga. 

(Dan di antara mereka) di antara orang-orang Yahudi itu (ada yang buta huruf) 
atau orang-orang awam yang (tidak mengetahui Alkitab) maksudnya Taurat (kecuali) 
(angan-angan) atau kebohongan belaka, yakni yang mereka dengardari para pemimpin 
mereka lalu mereka terima dan percayai. (Dan tiadalah) (mereka) yakni dalam 
menentang kenabian Muhammad dan soal-soal lainnya yang mereka buat-buat itu 
(kecuali hanyalah menduga-duga belaka) yakni dugaan yang tidak berdasarkan ilmu. 
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QS. al-Baqarah Ayat 104-123 

Oleh: Mohammad Amri Rosyadi 


A. Ayat 104 


( 104 ) OiJ&Uj 'ij ijJjaj Utij ijJjii y ijiii ^i 


"Wa/ orang-orang yang beriman, janganlah kalian katakan: Ro'ina, tetapi katakanlah: 
Undzurna. Dan dengarkaniah. Siksaan yang pedih bagi orang-orang kafir." 

Ayat ini sangat kental dengan bahasan akidah, bagaimana tidak, dari semua 
kalimat dalam ayat tersebut merupakan topik-topik bahasan dalam tataran akidah. 
Dimulai dari penyebutan iman, perintah-larangan dan balasan bagi orang musyrik. 

Ciri Orang Mukmin 

Seruan Allah dengan kata-kata "Hai orang-orang yang beriman" menunjukkan 
adanya sesuatu yang penting yang akan disampaikan oleh Allah. Seperti halnya 
pengumuman-pengumuman yang ada di bandara atau di stasiun, yang mana calon 
penumpang hampir dipastikan akan dengan seksama untuk mendengarkannya. 
Kemudian melakukan instruksi yang telah disampaikan. Ini menunjukkan adanya 
kepercayaan bahwa yang disampaikan itu benardan disampaikan langsung oleh petugas 
yang mengatur Maha mengetahui. 

Hal ini seperti yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim bahwa ayahnya 
pernah bercerita kepadaku, ada seseorang yang mendatangi Ibnu Mas’ud, dan ia berkata, 
"Ajarilah aku". Ibnu Mas’ud menjawab, "Jika engkau mendengar Allah bertirman: Yaa 
ayyuha al-ladziina aamanuu, maka pasanglah pendengaranmu baik-baik, karena itu 
adalah sesuatu kebaikan yang diperintahkan-Nya atau keburukan yang dilarang-Nya." 

Tapi nyatanya keakhiratan masih belum terlihat pada diri kita yang masih lalai. 
Seperti analogi di atas, perintah seorang petugas di bandara kemungkinan lebih cepat 
direspon daripada perintah Allah. Astaghfirullaha al-'adzim. 

Kedudukan Nabi di sisi Allah 


Mengenai latadh "ro'ina", secara makna tak ada yang salah dengan latadh ini. 
Dalam tatsir al-munir disebutkan bahwa ro'ina merupakan bentuk perintah dari latadh 
"muroo'aatun" yang mempunyai arti perhatian penuh. Sebelumnya juga para muslim 
memakai kata ini ketika berhadapan dengan penjelasan Nabi yang dianggap sulit untuk 
mereka pahami, sehingga mereka mengucapkan ro'ina (perhatikanlah keadaan kami). 
Hal ini berbeda dengan kaum Yahudi, dimana ro'ina versi mereka mengandung unsur 
makian atau cemoohan. Bukanlah perubahan dari latadh muroo'aatun melainkan plesetan 
dari latadh ru'uunatun yang mempunyai arti jahlun (bodoh) dan humqun (tolol). 

Karena tidakterima kekasih-Nya dilecehkan, Allah pun menginstruksikan kepada 
para muslim untuk tidak memakai latadh ro'ina lagi, melainkan diganti dengan latadh 
undzurna, yang mempunyai arti yang sama. 
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Hal ini bukan hanya masalah tasyabbuh, tapi lebih dari itu. Kasus ini 
menunjukkan betapa cintanya Allah kepada Nabi-Nya. Dan betapa tingginya kedudukan 
Nabi Muhammad Saw. di sisi Allah Swt. Seperti yang kita tahu... laulaka laulaka laulaka 
ya Muhammad. 

Saking pentingnya dan betapa Allah tidak main-main dengan perintah ini sampai- 
sampai melanjutkan ayat-Nya dengan ta'bir "wa isma'uu" "wa lilkafiriina 'adzaabun aliim". 
Dengarkanlah wahai orang yang beriman, kalimat bodoh dan tolol itu sangat tidak 
beradab disandangkan terhadap Nabi. Dan barang siapa yang mengabaikan dianggap 
katir, karena ucapan itu menunjukkan pengingkarannya terhadap kenabian Nabi 
Muhammad Saw. 

"wa lilkafiriina 'adzaabun aliim" dan siksaan yang pedih adalah sesuatu ketetapan 
bagi mereka. 


B. Ayat 105 


iillj ^Sjj (jj JJ^. (jj Jjjj U' jl^l Vj (JaI (jj IjjE (jjjJl Pjj La 

^ 0 5) ^llajtJI (JjJaall jd 4ill j c-UaiJ ja jj 


"orang-orang kafir dari ahlul kitab dan orang-orang musyrik tidak senang dengan 
diturunkannya sedikit kebaikan (pun) kepada kamu dari Tuhan kamu. Allah mengkhususkan siapa 
yang dikehendaki-Nya dan Allah Pemilik karunia yang agung." 

Kata yawaddu dalam tatsir at-Thobari berarti yuhibbu, yang keduanya 
mempunyai makna yang sama, yakni mencintai atau menyukai. Pemakaian kata yawaddu 
disini lebih dipilih dari pada latadh yuhibbu, karena latadh yuhibbu yang merupakan 
kecenderungan rasa suka yang tumbuh dari naluri manusia saja. Sedangkan yawaddu, 
adalah rasa suka yang diberikan oleh Allah sesuai dengan kehendaknya otomatis rasa 
dalam kalimat yawaddu lebih mendalam. Jadi yawaddu lebih khusus daripada yuhibbu. 

Kembali ke penjelasan ayat, bukanlah suatu ketidakpercayaan yang menghalangi 
mereka untuk iman terhadap Nabi Muhammad Saw. siapa yang tidak mengenal 
Muhammad, yang merupakan keturunan orang terpandang dan yang sejak kecil terkenal 
dengan sitat amanahnya. Melainkan, memang Allah tidak berkehendak memberikan 
mereka petunjuk dengan rasa mawaddah, yakni cinta yang murni. Ini sesuai dengan 
tirman Allah yang lain, 

iLuiJ ja (jA^-1 4lll j 

"Allah memberikan petunjuk kepada yang dikehendaki. " 

Kalimat berikutnya, <>4iUj jiL'4ilj, Allah mengkhususkan atau menentukan 

rahmat-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 

Kebencian mereka kepada nabi Muhammad, bagi mereka adalah sebagai upaya 
untuk mempengaruhi dakwah nabi. Menurut mereka, dengan adanya kebencian mereka, 
paling tidak dakwah nabi kepada kaumnya yang juga masih kerabat orang-orang kafir 
bisa sedikit longgar bahkan kalau bisa nabi mau menghentikan dakwahnya. 

Masalahnya, mereka—orang kafir—tidak bisa ikut campur dalam dalam urusan 
yang sudah dikehendaki oleh Allah. Islam akan ada dalam diri kerabat-kerabat orang 



kafir, bahkan orang kafir itu sendiri yang akan tunduk dan akan membela Islam dan lebih- 
lebih Islam akan menguasai dunia. Sekali lagi, kebencian dan kedengkian mereka 
terhadap para mukmin tidak akan memberikan dampak seperti yang mereka ingin atur. 


C. Ayat 106-107 

^jlc. djlll (ji ^I*j ^li I i lliji Lj-La jjA j CLilj I i i jijj ji AjI j^a ^cjauj La 

Vj k-5 (j y? Aill (jjb ^£1 Laj (_K3jVij LjijLLuJl Llla 4ill (jl (106) 

(107) 


"Kami tidak menasakhkan satu ayat pun, atau Kami menangguhkan (hukum) nya (kecuali) 
Kami datangkan yang lebih baik darinya atau yang sebanding dengannya. Tiadakah engkau 
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segaia sesuatu? Tiadakah engkau 
mengetahui bahwa kerajaan langit dan bumi adaiah milik Allah? Dan tiada bagimu selain Allah satu 
pelindung maupun satu penolong." 

Dalam suatu kaidah menyebutkan, jika tidak diawali huruf wawu maka ayat 
tersebut masih berkaitan dengan ayat sebelumnya. Meminjam istilah Quraiys Shihab, 
belum beraiih pada masalah yang lain. Artinya, ayat ini masih menjelaskan orang-orang 
Yahudi. Diayat sebelumnya yang menjelaskan tentang ketidakbolehan mengucapkan 
ro'ina dan diganti dengan lafadh undzurna, membuat orang Yahudi dan kaum musyrik 
mendapatkan celah untuk melecehkan al-Quran. Dan melemahkan Muhammad di depan 
umatnya. 

Pernah suatu saat, mereka mengatakan, " apakah kalian melihat kelakuan 
Muhammad? Dia memerintah Shahabatnya terhadap perkara, tapi kemudian ia melarang 
dan memerintahkan sesuatu yang kebalikannya. Tidak ada al-Quran melainkan hanya 
ucapannya saja, Dia seenaknya kalau ngomong, sehingga berlawanan antara satu dengan 
yang iain." Mereka mencotohkan kasus hukuman orang zina. Akhirnya Allah menurunkan 
QS. An-Nahl: 101, 

Ojij Uj ^LI k j AjI (jlka AjI UiU l\l j.... 

Dan ayat ini, al-Baqarah: 106, sebagai bantahan atas mereka tentang suatu 
penasakhan atas suatu ayat. 

Keagungan Dzat dibalik Nasakh 

Semua kitab yang diturunkan Allah kepada para nabi-Nya, mempunyai isi yang 
sama yakni keimanan kepada Allah dan juga keterangan tentang cara hidup yang baik. 
Sebagai seorang mukmin—mukmin pra islam—harusnya mau mengikuti nabi yang datang 
setelah nabinya. Mereka harus berpindah dari suatu kebaikan ke kebaikan yang lain, 
karena risalah yang dibawa oleh nabi setelahnya itu masih sama dengan risalah yang 
dibawa oleh nabinya. Masih sama-sama memerintahkan iman kepada Allah. Begitu juga 
dalam hal tuntunan hidup, mereka harusnya tahu, bahwa kehidupan ini berkembang 
sesuai dengan zamannya. Tidak mungkin menghadapi masalah yang baru dengan 
tuntunan yang lama. 
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Dengan demikian, agar bisa mengatasi masalah yang pada zaman berikutnya, 
manusia harus ikut dan masuk pada ajaran yang ada setelahnya. Dalam hal ini adalah 
Islam. Karena Islam sebagai agama penutup otomatis ajaran yang terkandung 
didalamnya lebih sempurna. Ajarannya tidak dapat dirubah ataupun diganti dengan 
ajaran yang lain sampai hari Kiyamat. 

Al-Quran merupakan sumber primer ajaran islam baik syariat, akidah maupun 
akhlak yang harus diimani dan diaplikasikan dalam kehidupan manusia, semua dalil 
disandarkan pada al-Quran. Kevalidannya tidak diragukan sejak ia diturunkan, tidak ada 
suatu kecacatan didalamnya. Kesempurnaannya menunjukkan siapa pembuatnya, asli 
langsung dari Allah. Tidak ada suatu penghapusan atau revisi hukum, kecuali Allah 
mendatangkan yang lebih baik, lebih mudah, dan lebih cocokdengan keadaan yang ada. 
Permasalahan nasakh bukanlah masalah yang besar, jangankan menghapus dan 
mendatangkan yang sepadan dengannya, bahkan Allah lebih bisa lagi mendatangkan 
yang sejenis al-Quran lagi. 

Mengenai bahasan nasakh, dalam tatsir syekh Mutawalli al-Sya'rowi 
menyebutkan bahwa ada dua perkara yang tidak berlaku dalam hal nasakh-mansukh. 
Pertama, ayat-ayat yang berkaitan dengan ketauhidan atau keimanan. Dimulai sejak nabi 
Adam sampai nabi Muhammad ajaran tauhid tidak pernah berubah, yakni tetap pada 
ajaran mengesakan Allah swt. Kedua, ayat-ayat yang berkaitan dengan sejarah atau 
cerita-cerita tentang kaum terdahulu. Karena sejarah yang tercantum dalam kitab-kitab 
Allah merupakan suatu kenyataan yang pantang bagi Allah untuk mengubahnya. Bukan 
seperti para manusia, yang sukanya merubah sejarah demi nama besarnya, demi 
langgengnya ajarannya, dll. 

Dalam potongan ayat selanjutnya, Allah menanggapi masalah nasakh-mansukh 
dengan mengajukan pertanyaan kepada Nabi dan para umatnya. Secara tersirat 
mungkin, apakah kalian meragukan kemampuan Ku? Bukankah Aku kuasa atas segala 
sesuatu? Bukankah langit dan bumi adalah milikku dan Aku adalah rajanya? Dengan 
demikian, jawaban kita atas pertanyaan Allah itu sebagai pertaruhan keimanan kita 
kepada Allah dengan segala sifat-sifat-Nya. 

Tidak ada yang sulit bagi Allah, bumi, langit dan isinya adalah milik-Nya. Dia yang 
mengatur, mengendalikan dan melakukan apa saja sesuai dengan hikmah 
kebijaksanaan-Nya. 


D. Ayat 108 

(_JjJa (jLajyij (jAjJJ (_Jj 3 (Jiu: LaS ^]^jjoj j I^JLujJ (ji ^l 

( 108 ) i I jjuj 


"Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada Rosul kamu seperti dahulu Musa telah 
dimintai? Dan barang siapa yang menukar iman dengan kekatiran, maka sungguh orang itu telah 
sesat dari jalan tengah. " 

Dalam ayat tersebut, Allah menanyakan kepada umat Muhammad, apakah 
mereka hendak meminta atau mempertanyakan kepada Rasul mereka seperti yang telah 
Yahudi lakukan terhadap Rasulnya, yakni Musa. Pertanyaan ini menyiratkan adanya 
ketidakberesan atas hal yang diminta oleh mereka. seperti yang disebutkan dalam QS. 



AI-A'rof: 138, yaitu keinginan mereka menambah Tuhan (berhala) di sisi Allah dan diayat 
lain tentang keinginan mereka untuk melihat wujud Allah. Ini merupakan bentuk 
penistaan, meremehkan wujud Allah. 

Objek Keimanan 

Objek keimanan rata-rata bentuknya abstrak, hal yang abstrak tidak bisa 
diterima dengan mata kepala biasa, tapi dengan rasa, mata hati, atau bashiroh. Kita 
ambil contoh pada kehidupan sehari-hari, seperti lukisan abstrak, kebanyakan orang akan 
menganggap lukisan itu jelek, tidak ada maksud, ini karena ia memahaminya cuma ala 
kadarnya. Lukisan abstrak tersebut tidak akan bisa dipahami dengan mata biasa, 
melainkan harus ada rasa yang ikut menilai. Hal ini masih berhubungan suatu di dunia 
yang sitatnya hanya ketanaan. Dan bagaimana dengan wujud Allah dan objek keimanan 
yang lain, yang sitatnya jauh dari kata duniawi. 

Ini menunjukkan kemampuan daya indera kita terbatas. Dan juga bukan hanya 
itu, keghoiban wujud objek iman sebagai rintangan atau ujian kita, sejauh mana 
keimanan kita kepada Allah swt dan objek keimanan yang lain. Mengutip tulisan Quraiys 
Shihab, objek keimanan harus dilihat dengan mata hati, bukan dengan mata kepaia. 
Barangsiapa yang memaksakan bahwa objek keimanan harus bisa diterima dengan mata 
kepala, maka sesungguhnya ia telah menukarkan keimanannya dengan kekatiran. 


E. Ayat 109 

>)kj Aic- jjA IAmk. I ^£iLajj jkj jjA ^£ijPjJ jl l_)lj£jl (_]aI jjA jJJ^ ^j 

( 109) ^ls^ 3^ ts^" <_jj ? J-®i-J I j I jicl! (jkJl ^J jJJJ l-o 


"Banyak diantara Ahlu al-Kitab menginginkan seandainya mereka dapat mengembalikan 
kamu seteiah keimanan kamu kepada kekatiran karena iri hati yang (timbul) dari dalam diri mereka, 
setelah nyata bagi mereka kebenaran. Maka maatkan dan biarkanlah mereka sampai Allah 
mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. " 


Dalam ayat tersebut, orang-orang ahli kitab, Yahudi ataupun Nasrani benar-benar 
mengharapkan kemurtadan orang-orang muslim. Mereka ingin mengembalikan para 
muslim ke jalan mereka, yakni jalan kekatiran. Berbagai cara mereka lakukan, seperti 
mendebat nabi, mengolok-olok, bahkan mempermalukan Nabi. yang penting bagaimana 
caranya agar para muslim ragu dengan kenabiannya. Padahal mereka sendiri tahu siapa 
Muhammad, seperti yang tercantum dalam kitab-kitab mereka. 

Seperti disebutkan pada penjelasan ayat sebelumnya, pengingkaran mereka 
terhadap nabi Muhammad bukan karena apa-apa, tapi mereka belum bisa menerima jika 
Nabi yang terakhir adalah bukan golongan mereka. Mereka iri, "kok bisa?" kata mereka. 
karena mereka menganggap bahwa selama ini mereka adalah bangsa yang unggul, 
dibandingkan umat yang lain. Seperti yang tercantum dalam Q.S. Al- Baqarah: 47 dan 
122 . 


(jjjJlill ^ Jc. a£jJjAa3 ^ji j 


is^ ' JJ^ 1 ' isQ> 
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"Wahai Bani Isroil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadamu dan Aku telah 
melebihkan kamu dari semua umat lain di alam ini." 


Q.S. Al-Maidah: 20 


1 jk pUii 


U jl 4Ul AJoi tj IJj£j| jijlj A-ajU ^^jouj-a 3-3 jlj 

(20) a^kil c> ^ u ^Ulj 


"Dan (ingatlah) ketika Musa berkata pada kaumnya: "Hai kaumku, ingatlah nikmat Allah 
atasmu ketika dia mengangkat nabi-nabi diantaramu, dan dijadikan-Nya kamu orang-orang 
merdeka, dan diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorangpun 
diantara umat-umat yang lain." 


Q.S. Ad-Dukhon: 32 

( 32 ) (JAaJIjUI ^AUjikl ^alj 


"Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka (Bani Israil) dengan pengetahuan (Kami) atas 
umat-umat yang lain." 

Jadi, menurut mereka, Nabi yang terakhir itu harusnya dari golongan mereka. 
Bukan dari golongan yang bagi mereka berapa level dibawahnya. 


F. Ayat 110 


(jjLokj Loj 4tll (jl 4tll Aic- ojAiJ jJ^ I j-a-lSJ l-aj olU jll Ijjl j o^LLaJl IjUsi j 

( 110 ) 


"Laksanakanlah shalat (secara berkesinambungan) dan tunaikanlah zakat (dengan 
sempurna). Dan kebaikan apa saja yang kamu usahakan untuk diri kamu, pasti kamu akan 
mendapatkannya di sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan." 

Pengaplikasian Keimanan 

Ada banyak sekali term aqimu as-Sholah wa atu az-Zakah dengan berbagai 
turunannya dalam al-Quran. Bukan berarti yang lain, seperti puasa dan haji yang tidak 
terlalu banyak dijumpai seperti dua latadh sebelumnya dianggap tidak penting. Tetapi 
dengan memakai term aqimu as-Sholah wa atu az-Zakah Allah hanya menekankan bahwa 
semua bentuk ibadah sejatinya mengandung unsur hubungan vertikal dan horizontal 

Sholat dan zakat merupakan salah satu bentuk pengaplikasian sebuah keimanan. 
Bentuk penghambaan seorang hamba ialah dengan beribadah kepada sang Majikan, 
yakni Allah swt. seseorang yang mengaku beriman harus menunjukkan keimanannya 



dengan syariah yaitu beribadah kepada Allah yang digambarkan dengan Shalat dan 
bermuamalah yang baik dengan sesama manusia dan alam sekitar yang digambarkan 
dengan zakat. 

Dalam potongan ayat selanjutnya, "Dan kebaikan apa saja yang kamu kerjakan 
untuk diri kamu, pasti kamu akan mendapatkannya disisi Allah." Semua bentuk kebaikan 
sama Allah diberikan nilai bahkan yang masih berupa niat saja Allah kasih nilai. Berbeda 
dengan kejelekan, ketika masih niat Allah tidak menilainya langsung sebelum dia benar- 
benar melakukakannya. Betapa sayangnya Allah kepada hamba-Nya, ar-Rahman ar- 
Rahim, Allah masih tetap menunggu dan mengharap hamba-Nya sadar, taubat, dan tidak 
melakukan kejelekan tersebut. Berbeda dengan makhluk-Nya, terkadang sangat 
mengharapkan sesamanya melakukan kesalahan, dan akhirnya jatuh. Apalagi seseorang 
yang di rasa akan menjadi saingannya, astaghhrullah. Semua tidak ada dalam diri Allah, 
Allah suci dari semua itu. Allah benar-benar menginginkan semua hamba kembali 
padanya dalam keadaan suci juga. 


G. Ayat111 


jl IjlU f&Ul UUl ji lijA <jl£ ji VI aUUI jl IjMj 

( 111 ) cjUpUa 


-2 0 ^ 0 ' 


"Dan mereka berkata: "Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang-orang (yang 
beragama) Yahudi atau Nasrani." Demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong beiaka. 
Katakanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenaran kamu, jika kamu adaiah orang yang benar." 

Pengakuan yang mengada-ada para Yahudi Nasrani Hanya khayalan belaka 


H. Ayat 112 


jjJjS»_l Jj a^AlC. t_Sj^ XJ 4_JJ AJC- OJ^I Aia J&J 4U Agj^j (jA 

( 112 ) 


"(Tidak demikian), bahkan siapa yang menyerahkan wajahnya kepada Allah, sedang ia 
Muhsin, maka baginya pahala di sisi Tuhannya dan tiada rasa takut menimpa mereka, tidak juga 
mereka bersedih hati." 


Bantahan Allah atas pengakuan Yahudi Nasrani 

Pengakuan mereka hanya berlaku sebelum islam datang, selama mereka beriman 
kepada Allah dan beramal sholih berhak atasnya surga seperti yang digembor- 
gemborkannya, hal ini seperti pada ayat 62. Ketika Islam datang harusnya mereka 
mengklaim kebenarannya seperti mereka mengeklaim bahwa surga itu miliknya. 
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I. Ayat 113 

j ^}' r - Jij$l]i Clbaui (_£jll^ajJl ClJllj ojUu (_gJc (_g jll*aj]l ClLaul Jj^ull CjJllj 
Ijjlil Uua jLalua]| ^jj jjj 4Alll ^Jjl (jLa (jj-aikj V jjJl Jli UlllS Cjlu£ll (jj]U 

(113) 


"Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai suatu 
pegangan." dan orang-orang Nasrani berkata: "Orang-orang Yahudi tidak mempunyai suatu 
pegangan. "padahal mereka (sama-sama) membaca al-Kitab. Demikian pula orang-orang yang tidak 
mengetahui, mengatakan seperti ucapan mereka. maka, Allah akan memutuskan diantara mereka 
pada Hari Kiamat tentang apa yang mereka berselisih padanya." 


J. Ayat 114 


jjl (jlS La liUjl Lgul jU. ^3 ^^kljj 4-aLI l^u3 juJj j)S 4jlll U^llua ^U-a jja-a jllal jjaj 

(114)M^U' Jc- i ju.vi ^Jj 1$ jj. UjjJI ^ ^J (jjJji-a. VI ii>jii.!u 


"Siapakah yang lebih aniaya daripada yang menghalang-halangi menyebut nama Allah 
didalam masjid-masjid-Nya dan berusaha merobohkannya? Mereka itu tidak sepatutnya masuk 
kedalamnya, kecuali dengan rasa takut. Mereka di dunia mendapatkan kehinaan dan di akhirat 
mendapat siksa yang berat." 


K. Ayat 115 


(115) £"Jj 4l)l (jl 4l)l 4_^j jjS lj]jj LoJjll LUjiuJl j (_Jjjoja]l 4llj 


"Timur dan barat adaiah milik Allah, maka kemana pun kamu menghadap disitulah wajah 
Allah. Sesungguhnya Allah Mahaluas (rahmat-Nya) lagi Maha mengetahui." 

Keterkaitan dengan ayat sebelumnya, dimana orang-orang kafir ingin sekali 
merusak dan merobohkan masjid supaya orang muslim tidak mempunyai tempat ibadah. 
Dalam ayat ini Allah menegaskan, timur dan barat adalah milik Allah. Artinya percuma 
saja mereka menghancurkan masjid—tempat shalat—toh setiap jengkal tanah yang ada 
di dunia ini adalah masjid. 

Mungkin mereka beranggapan bahwa Tuhan punya tempat sendiri sehingga 
untuk beribadah pun harus ditempat yang khusus. Salah sekali, Allah berada di setiap 
tempat, kemanapun arah kita menghadap, dihadapan kita itu adalah Allah swt. 

Antara al-Masyriq (timur), yakni tempat terbitnya matahari dan al-Maghrib 
(barat)—tempat terbenamnya matahari—itu semua adalah milik Allah. Ungkapan timur 
dan barat terlalu sempit jikalau hanya dipahami sebagai dua arah saja. Harusnya 
dipahami bahwa semua yang ada dimulai dari ujung timur arah terbitnya yang kita sendiri 
tidak tahu dimana titik kemunculannya sampai ujung barat yang juga kita tidak tahu 



dimana posisi pasti terbenamnya, artinya keluasan kekuasaan Allah takterbatas dan itu 
semua adalah kepunyaan Allah. 

Sesungguhnya Allah luas karunia dan rahmat-Nya, 


L. Ayat 116-117 


(116) <jj^ aJ cil jUUl J U aJ AiUU: IjJj Ll Uil IjJllj 

(1 17) jj^Us j£ AJ (_]jSJ Ujll IjJiI lilj (_H3jVlj S-lljUUl 


"Mereka berkata: "Allah mempunyai anak." Mahasuci Allah, bahkan mitik-Nya semata-mata 
apa yang ada di langit dan di bumi. Semua tunduk kepada-Nya. Dia pencipta langit dan bumi, dan 
bila Dia berkehendak sesuatu, maka Dia hanya mengatakan kepadanya, "Jadilah!" maka jadilah ia." 


M. Ayat 118 


^Jjl JU ^Jj! (jjjJI cjll AJi UjjII jl Ll IUJSj Vjj (jjjJiJ V (jjJJI Jllj 


( 118 ) <jj^jJ ^j^ UUVI Uj II ^LjJI dj^jLujj 


"Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata: " mengapa Allah tidak berbicara dengan 
kami atau dating tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada kami?". Demikian pula orang-orang sebelum 
mereka telah mengucapkan seperti ucapan mereka itu; hati mereka serupa. Sesungguhnya, Kami 
telah menjelaskan tanda-tanda kekuasaan Kami kepada kaum yang mau meyakini." 


N. Ayat 119 


(119) 


jc. (JLLoj Vj Ijylij IjjAj (jUJU LJIjJjui ji lil 


"Sesungguhnya, Kami telah mengutusmu dengan haq; sebagai pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan, dan kamu tidak akan diminta (pertanggungjawaban) tentang penghuni- 
penghuni neraka." 


0. Ayat 120 

jjjj (jA^Ji j& ui (_5U ji (Ji ^ (_gjU^ijii Vj ij&Ji' ‘liL ^jjjajj jjj 

^ ^ 00 jj < 

(j 20) jj *■**»*' Vj Jjij (jj aUI (jj UU U ^JxJl j>j UJi.U (jlJI Uj jA«.ljii 


"Dan orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela kepadamu (sepanjang masa) hingga 
engkau mengikuti agama mereka. katakanlah kamu: "Sesungguhnya, petunjuk Allah itulah petunjuk 
(yang benar).". Demi, sesungguhnya jika engkau mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan 
datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu." 
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Dalam tafsir al-Qurthubi, Millah dan Syari'ah adalah sesuatu ajaran yang 
disyariatkan oleh Allah pada hamba-hamba-Nya, baik yang tercantum dalam al-Kitab 
ataupun lewat lisan Nabi-Nya. Sedangkan ad-Din adalah akidah yang mereka laksanakan 
berdasarkan kepada perintah-Nya. 


P. Ayat 121 


„ £ 


jjj jjuuLkll Aj jaSj (jjj-® jJ ^l^J' Aj jjtj (jk AjjSj CJ&1\ ^aIjjjI (jyAll 

( 121 ) 


"Orang-orang yang telah Kami berikan al-Kitab, mereka membacanya dengan bacaan yang 
sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya. Dan barang siapa yang ingkar kepadanya, maka 
mereka ituiah orang-orang yang rugi. " 


Q. Ayat 122 


(122) J\j ^l Ijj&l cjjjl jL.1 


"Hai Bani Isroil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepada kamu dan 
Aku telah melebihkan kamu atas segala umat 9dalam sekian banyak anugerah)." 


R. Ayat 123 


Vj I ^itljj Vj (J-ic- I \ (Jjkj Vj Ujju (jjiij (jc. (jjaj cj j^j V Lajj Ijill j 

(123) (jjj^ 


"Dan takutlah kamu kepada suatu hari di waktu satu jiwa (seseorang) tidak dapat 
menggantikan jiwa (seseorang) yang lain sedikit pun dan tidak akan diterima suatu tebusan darinya 
dan tidak akan memberi mantaat sesuatu syataat kepadanya dan tidak (pula) mereka akan ditolong. " 



QS. al-Baqarah Ayat 124-140 

Oleh: Faqih Faturrahman 


jaj jii-uui uiku ^ji jst^Sa cjLUL ^ijii jfti iij 

(jLaiUail (_ghg& (_]Ijj V 


Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat (perintah dan 
larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah bertirman: "Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu 
imam bagi seluruh manusia". Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku". Allah 
bertirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim". 


• Dalam ayat ini Allah memberikan taladan kisah terdahulu yaitu nabi ibrohim 
dalam mengerjakan larangan dan perintah Allah, disebutkan bahwa nabi ibrohim 
menjalankannya dengan sempurna, sehingga Allah menjadikannya sebagai 
pemimpin (dalam tatsir almisbah disebutkan imam disini sebagai contoh dan 
teladan) dan teladan dimuka bumi, lalu nabi ibrohim juga berdoa agar 
keturunannya pun dijadikan pemimpin. Maka Allahpun mengabulkannya dengan 
syarat tidak dzolim. 


• Dalam ayat ini Allah menjadikan nabi ibrohim sebagai imam yaitu contoh hamba 
yang taat pada perintah dan larangan Allah, hingga menyembelih anaknya yang 
dicintainya pun sangat taat, ketaatan itulah yang menjadi contoh. 


• Untuk menjadi teladan yang baik harus memberikan contoh yang baik terlebih 
dahulu, sebagaimana Muhammad menjadi teladan dengan memberikan contoh . 


• Kepemimpinan. Banyak sekali kisah nabi yang diceritakan dalam alqur'an, 
tentunya nabi adalah manusia manusia yang imannya selalu naik, selalu taat atas 
apa yang allah perintahkan, dalam ayat ini kisah nabi Ibrahim yang dikenal 
sebagai bapak tauhid juga sebagai kholilullah, konsekuensi atas taat pada semua 
perintah Allah adalah ditolongnya dari berbagai masalah yang ada, dicontohkan 
nabi Ibrahim tak mempan dibakar, anaknya tidak jadi disembelih, anak dan 
istrinya diberi air zam zam ketika sedang sangat kehausan dan sebagainya. 


• Nabi ibrohim berdoa agar anak dan keturunannya juga dapat menjadi imam, dan 
Allah kabulkan doa tersebut selama anak cucunya tidak berbuat dzolim, dalam 
hadist terdapat al ulama warotsatul anbiyaa' berarti bisa jadi sampai saat ini 
masih ada pewaris nabi ibrohim walaupun tiak secara nasab tersambung tapi 
secara keilmuan dan ketaatan terwarisi dari nabi Ibrahim sehingga layak menjadi 
imam maka bisa jadi dikategorikan sebagai imam pewaris nabi ibrohim 


^jAI jjl jJl Ij.-I g-C-j j}Al jjl ^aULa (ja IjAijlj ULalj jjilUii AjllLa dmjl I jjxj j|j 

jjLUI ^jllj jja£liilj jjijUaii jJJJ IjgJa ji (_JjC.LaLu]j 
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Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat berkumpul bagi 
manusia dan tempat yang aman.Dan jadikanlah sebahagian maqam Ibrahim tempat shalat. Dan 
telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang 
yang thawaf, yang i'tikaf, yang ruku' dan yang sujud". 

Masih dalam kisah teladan nabi ibrohim sebagai bapaktauhid bagi ummat islam. 

Kali ini Allah menceritakan bagaimana pembangunan kabah, 

• Dalam ayat ini mengandung isu al basyar/ai waid 

• Sebagai tempat yang suci dari Awal Allah telah membuat baitullah sebagai tempat 
yang suci, yaitu dengan menjadikan sebagai tempat berkumpulnya manusia dan 
tempat yang aman, dikisahkan dalam tatsir jalalayn bahwa dahuu disekitar 
baitullah sering terjadi pembunuhan dan ancaman, maka dalam ayat tersebut 
Allah menjanjikan dengan menjadikan baytullah sebagai tempat yang aman, 
bahkan hingga sekarang mekkah dan madinah menjadi 2 tempat suci yang 
sangat aman, karena non muslim dilarang untuk memasuki 2 wilayah tersebut 
sehingga jauh dari peperangan. 

• Juga terdapat unsur isu amr wa nahyu yang ada kaitannya nanti dengan at 
tholabi wal irodah 


• Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan nabi ibrohim untuk mensucikan 
baitullah dengan tauhid, yang sebelumnya dibaitullah telah ada penodaan 
terhadap ke Esaan Allah yaitu dengan banyaknya berhala yang menghiasi kabah. 
Tentunya berhala disana bukan hanya patung saja tapi juga dengan kepercayaan 
yang ada ditengah masyarakat, ketika ada berhala pasti ada masyarakat yang 
menyembahnya pula, maka nabi ibrohim pun diperintahkan untuk membersihkan 
kepercayaan masyarakat terhadap berhala. 


• Ketika baitullah telah di bersihkan dari berhala yang ada, baik patung dan 
kepercayaannya, maka pengikut nabi Ibrahim dapat beribadah dengan baik , 
dapat sholat (ruku dan sujud) juga thawat dan itikat. Dalam pengertian sholat 
salah satunya adalah doa, 


^jill j 4illj ia /ya\ /ya CLll j-alill ,_ja Alil jjl j ll*l ILL |4A (3M-I cJli \lj 


Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini, negeri yang aman 
sentosa, dan berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman diantara 
mereka kepada Allah dan hari kemudian. Allah bertirman: "Dan kepada orang yang katirpun Aku beri 
kesenangan sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk 
tempat kembali". 


• 4cjJi dalam ayat tersebut terdapat doa nabi ibrahim as, dalam memohon akan sia 
sia jika yang dimintai permohonan tidak mampu memenuhinya, maka dalam 
berdoa atau memohon haruslah pada yang maha segala galanya tentunya berdoa 
harus pada Allah, do'a akan lebih cepat dikabulkan jika yang berdo'a memiliki 
jiwa yang suci, karena Allah adalah dzat yang maha suci dan menyukai orang 



orang yang suci, doa doa yang dipanjatkan para nabi telah dikabulkan oleh Allah 
karena mereka sangat taat pada perintah Allah. 

• o* 1 dalam ayat tersebut terdapat kategori untuk yang berhak dalam doa kasih 
sayang nabi ibrahim yaitu untuk diberikan keamanan dan rezeki bagi yang 
beriman pada Allah dan hari akhir, hingga saat ini doa tersebut masih terasa 
karena di mekkah, kota tersebut terjaga dari orang orang katir juga ekonomi 
terpenuhi dengan banyaknya jamaah haji yang datang ke kota tersebut, sekali 
lagi karunia yang Allah kabulkan dari doa nabi ibrahim tersebut akan terus 
mengalir selama syaratnya terpenuhi yaitu beriman pada Allah dan hari akhir 

• jJj dalam ayat tersebut terdapat penghususan dalam doa nabi ibrahim yaitu 4> iAa 
negri ini, dalam konteks ayat tersebut yaitu negri mekkah, namun bagi saya allah 
menjamin keamanan dan rezeki bagi semua hambanya yang taat padanya dan 
hari akhir 


• ji£ setelah tadi Allah memberikan janji berupa anugrah rahmat bagi yang 
mentaatinya kali ini Allah mengancam bagi orang katir untuk diberikan sedikit 
kenikmatan didunia lalu akan disiksa dineraka kelak, itulah konsekuensi bagi 
yang ingkar atas ayat ayatnya. 


'lAsl (2ljl U-a Ujj jJjC-LaLjj CLujjl bC-lji]l ^jAIjj] ,LajJ blj 


Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah bersama 
Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amaian kami), sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui" 

PENJELASAN 


• jj^yaitu membangun ka'bah sebagai bangunan sakral yang pembangunannya 
ditentukan oleh tuhan yang maha Esa, Ka'bah yang dibangun oleh nabi ibrohim 
dan anaknya nabi ismail sebelumnya jauh sebelum penciptaan manusia telah 
dibangun oleh para malaikat. 

• cJi bait berarti rumah, dalam penjelasan lain disebut baitullah (rumah Allahjnabi 
ibrohim dan nabi ismail sebagai nabi diwahyukan untuk membangun rumah Allah 
atau ka'bah. Ka'bah sendiri bukan berarti tempat bersemayam Allah atau istana 
Allah, tapi disitu Adalah tempat yang Allah ridhoi. dalam penjelasan lain di di 
masjidil haram atau tempat ka'bah berdiri dan sekitarnya Allah turunkan 120 
rahmat, rahmat ini sangat luas dan banyak jika dibandingkan dengan nikmat 
yang Allah turunkan bagi manusia sebanyak lrahmat. 

Ka'bah juga menjadi arah kiblat umat islam dalam melaksanakan sholat, bukan 
berarti umat islam menyembah bangunan akan tetapi itulah perintah dari tuhan 
yang belum bisa di logikakan, hanya dapat didekati dengan pendekatan iman, 
bahwa Allah telah memerintahkannya maka kita sebagai umat muslim harus 
melaksakannya dengan keikhlasan dalam hati. Namun dalam tatsir ada yang 
menyebut untuk sebagai kesatuan umat muslim menghadap pada satu arah. 

• Doa yang dipanjatkan nabi ibrohim dan nabi ismail ketika membangun 
ka'bah, memohon agar ibadahnya diterima oleh Allah, bisa jadi bahwa doa 
tersebut bukan saja hanya untuk nabi ibrohim dan nabi ismail semata tapi bagi 
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siapa saja yang melaksanakan perintah Allah disekitar baitulloh, bagi siapa saja 
yang berhaji, sholat, ruku, dan sebagainya dikawasan baitulloh, 


Ini adalah pelajaran bagi ummatnya untuk senantiasa ibadah itu ditujukan untuk 
Allah juga dikuatkan dengan do'a setelah ibadah agar ibadah tersebut dapat 
diterima disisi Allah. 


dui JJjl^ljjIc. USjoilia U^lj JJJ AJttluua Aii lulijP jjj ^ (JJjIuij ' ' ^ ' j Ujj 

Uljlll 


Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada Engkau dan 
(jadikaniah) diantara anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah 
kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadat haji kami, dan terimaiah taubat 
kami.Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. 


PENJELASAN 

• gULU secara bahasa berarti dua orang yang pasarah (tunduk), siapa yang pasrah? 
yaitu nabi ibrohim dan nabi ismail, keduanya berdoa agar dijadikan orang orang 
yang tunduk pada ketentuan Allah padahal keduanya telah diangkat menjadi nabi 
karena ketaatanya pada perintah Allah SWT, inilah teladan yang sangat baik 
dicontohkan oleh kekasih Allah nabi ibrohim dan anaknya untuk tetap rendah hati 
dihadapan Allah. 

• uijjj didalam do'a nabi ibrahim disebutkan pula anak keturunannya, siapa saja 
keturunanya? Jika pada saat ini untuk mengetahui garis nasab dari nabi ibrahim 
akan sangat sulit karena sudah jauh beberapa generasi, namun dalam tatsir 
disebutkan keturunan nabi ibrahim adalah siapa saja yang taat dalam ketentuan 
Allah SWT. 

Nabi ibrohim berdoa agar beliau beserta nabi ismail juga keturunanya menjadi 
hamba yang taat dan juga diampuni dari segala kesalahan. Ini menjadi pelajaran 
bagi umatnya untuk senantiasa istiqomah dalam ketaatan juga senantiasa 
meminta Ampun. 

• cJj usLJis Ujij nabi ibrohim meminta untuk diberi petunjuk bagaimana cara 
beribadah haji setelah membangun ka'bah yang telah diterangkan pada ayat 
sebelumnya. Nabi ibrohim mengajarkan bahwa ibadah (mahdhoh) harus ada 
petunjukdari yang memerintahkanya yaitu Allah SWT. 


d±5l <&]^ jjj 4_aS^Jlj CjIjSJI j|jJ*Jj i21j\jI jgjlc. jfij Vjjj j$J3 Cjj«jIj Ijj j 

ajSaJl U ’) 


129. Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan mereka, yang 
akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al 
Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
Kuasa lagi Maha Bijaksana. 

TAFSIR AYAT 

Ayat ini masih menyambung ayat-ayat sebelumnya yakni doa yang dipanjatkan 
nabi ibrohim setelah membangun baytullah ka'bah, nabi Ibrahim berdoa agar dari daerah 
tersebut didatangkan seorang rosul dari keturunannya yang mengajarkan kepada 
kaumnya al-Qur'an dan sunnahnya. 



Artinya nabi ibrohim ingin dari keturunannya tetap memperjuangkan ajaran 
Allah.Doa tersebut sudah terkabul dengan datangnya kekasih utama Allah, nabi 
Muhammad saw 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu 
Mandi, dari Mu'awiyah ibnu Saleh, dari Sa'id ibnu Suwaid Al-Kalbi, dari Abdul A'la ibnu 
Hilal As-Sulami, dari Allrbad ibnu Sariyah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 

Sesungguhnya aku di sisi Allah benar-benar tercatat sebagai penutup para nabi, 
sedangkan Adam benar-benar masih berupa tanah liat. Dan aku akan menceritakan 
kepada kalian awal mula dari hal tersebut, yaitu doa ayahku Ibrahim, berita gembira Isa 
mengenaiku, dan impian diriku yang pernah dilihat oleh ibuku, demikian pula ibu-ibu para 
nabi semua melihatnya. 

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Ibnu Wahb dan Lag serta dicatat oleh 
Abdullah ibnu Saleh, dari Mu'awiyah ibnu Saleh, kemudian diikuti oleh Abu Bakar ibnu 
Abu Maryam, dari Sa'id ibnu Suwaid dengan lafaz yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Abun Nadr, 
telah menceritakan kepada kami Al-Faraj, telah menceritakan kepada kami Luqman ibnu 
Amir yang mengatakan bahwa is pemah mendengar Abu Umamah menceritakan hadis 
berikut: 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah permulaan dari kejadianmu?" Nabi Saw. 
menjawab, "Doa ayahku Ibrahim, berita gembira Isa mengenaiku, dan ibuku melihat 
dalam mimpinya telah keluar dari tubuhnya suatu nuryang cahayanya dapat menerangi 
gedung-gedung negeri Syam." 

Makna yang dimaksud ialah, orang yang mula-mula sengaja menyebutnya dan 
memperkenalkannya kepada umat manusia adalah Ibrahim a.s. Nama beliau Saw. terus- 
menerus menjadi buah bibir manusia hingga namanya disebutkan dengan jelas oleh 
penutup nabi-nabi kalangan Bani Israil, yaitu Nabi Isa ibnu Maryam a.s. Ia berkhotbah di 
kalangan umat Bani Israil. Ucapannya ini disitir oleh firman-Nya: 

Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada kalian, membenarkan kitab (yang turun) 
sebelumku —yaitu Taurat— dan memberi kabar gembira dengan (datangnya) seorang rasul yang 
akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad). (AsSaff: 6) 

Karena itulah Nabi Saw.bersabda di dalam hadis ini bahwa dia adalah doa Nabi 
Ibrahim dan berita gembira yang disampaikan oleh Isa ibnu Maryam. 

Sabda Nabi Saw. yang mengatakan, "Dan ibuku telah melihat ada sebuah nur 
(cahaya) keluar dari tubuhnya yang cahayanya menyinari gedung-gedung negeri Syam." 
Menurut suatu pendapat, hal itu terjadi di dalam mimpinya ketika ibu Nabi Saw.sedang 
mengandungnya, lalu beliau menceritakannya kepada kaumnya, maka hal itu tersiardan 
terkenal di kalangan mereka. Hal tersebut merupakan pendahuluan dan pengkhususan 
bagi negeri Syam, bahwa nur Nabi Saw.akan menyinarinya. Hal ini merupakan isyarat 
yang menunjukkan bahwa agama dan kenabian beliau Saw. kelak akan menetap di negeri 
Syam. Karena itu, maka negeri Syam di akhir zaman kelak akan menjadi benteng bagi 
Islam dan pars pemeluknya. Di negeri Syam-lah kelak Nabi Isa ibnu Maryam diturunkan, 
yaitu di kota Damaskus, tepatnya di menara putih sebelah timur. Di dalam sebuah hadis 
Sahihain (Imam Bukhari dan Imam Muslim) disebutkan: 

Segolongan dari umatku masih terus-menerus berjuang membela kebenaran, 
tidak membahayakan mereka orang yang menghina mereka dan tidak pula orang yang 
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menentang mereka hingga datang perintah Allah (hari kiamat), sedangkan mereka tetap 
dalam keadaan demikian (membela kebenaran). 


A. Ayat 130 


a jkV1 Ajjj lijAll A1 IaljaLal ja]j^A-maj ji V) ^aJ&l jjj aLo jc. (j-oj 

jjajl La3l 


130. Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang 
memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah memilihnya di dunia dan sesungguhnya dia 
di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang saieh. 


TAFSIR AYAT 


dalam ayat tersebut Allah menyindir keras bagi siapa saja yang benci pada ajaran 
Ibrahim, benci berarti tidak suka, padahal nabi Ibrahim sudah sangat jelas tercermin 
sebagai hamba Allah yang sholeh, yang beberapa kali mukjizat diberikan kepadanya, 
apakah dengan selamatnya nabi Ibrahim dari kobaran api yang menyala-nyala belum 
cukup membuktikan bahwa dia Adalah seorang kekasihAllah?, juga dalam bermu'amalah 
nabi Ibrahim berhasil mengubah anaknya yang dijadikan kurban dengan kambing kibas, 
juga yang teramat tundamental Nabi Ibrahim menjadi orang yang yng berhasil 
menemukan tuhan yang sesungguhnya didalam hatinya, maka bagi orang yang tidak 
mempercayainya dapat dikataka akalnya tidak digunakan dengan optimal, di 
membohongi dirinya sendiri, tidak jujur dengan apa yang sesusai dengan kenyataanya. 
Contoh jika saat ini ada yang tidak mempercayai bahwa bumi sudah kecil dengan adanya 
telton, internet, dan kendaraan maka dia telah membohongi dirinya sendiri. 

Seperti dalam konteks sekarang banyaksekali ideology yang mengatakan bahwa 
dengannya dia dapat mensejahterakan manusia, dia bisa jadi belum mengenal islam, 
juga bisa jadi dia telah membohongi dirinya sendiri bahwa islam adalah agama yang Allah 
sajikan demi kesejahteraan manusia sendiri. 

Dalam konteks saat ini bahwa millat ibrohim adalah agama islam yang kaaffah, 
bagi orang yang sudah sadar dan tahu akan agama islam dan menolak islam maka dia 
telah membodohi dirinya sendiri, namun pada zaman era modern saat ini siapa yang tidak 
tahu akan islam? Minimal bisa tahu bahwa islam adalah agama yang rahmatan lil alamin. 
Sebelumnya sudah dikatakan bahwa islam adalah agama yang Allah sajikan untuk 
manusia untuk manusia sendiri demi kesejahteraan manusia itu sendiri, Al-Qur'an 
mengatakan bahwa manusia adalah sebagai khalifah dimuka bumi dan dialam Alqur'an 
itu sendiri bagaimana menjadi khalifah yang sesuai sebagaimana tuntunan tuhan, dan 
tuhan menuntun manusia untuktidak menindas sesame dan memelihara segala yang ada 
dibumi. 


B. Ayat 131 


jjJUJI Cij\ c^JLil AJ j aJ Jll Jj 

131. Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhiah!" Ibrahim menjawab: "Aku 
tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam". 



TAFSIR AYAT 


Ayat ini adalah penguat bagaimanakah sikap nabi Ibrahim sebagai hamba yang 
shaleh sebagaimana yang telah ayat sebelumnya jelaskan.Nabi Ibrahim yang mendapat 
gelar khalilullah atau kekasih Allah, ketika Allah perintahkan untuk berislam maka beliau 
langsung menjawab dengan mantap bahwa ia berislam pada tuhan seluruh Alam, dalam 
ayat ini terdapat percakapan langsung antara nabi Ibrahim dengan Allah, sebagaimana 
Quraysh Shihab dalam tatsir al-Misbah nya bahwa maqom nabi Ibrahim yang mendapat 
gelar khalilullah sudah tidak melalui malaikat jibril sebagai perantara. Dalam penjelasan 
syeikh Bul Hasan asy Syadzili mengatakan bahwa dalam usaha-usaha untuk mendekati 
rabb akan menghilangkan hijab-hijab yang menghalangi seorang hamba dengan 
tuhannya, dalam cerita sudah masyhur dijelaskan bahwa bagaimana perjuangan Ibrahim 
dalam mencari tuhannya hingga ia menemukan tuhan Allah. 

Berislam, salah satunya dapat diartikan dengan patuh, atau pasrah, dalam ayat 
tersebut Allah mengatakan untuk patuh terhadap-Nya sebagai tuhan yang menguasai 
seluruh jagat raya, dengan sigap nabi Ibrahim mengatakan bahwa dirinya patuh dengan 
semua perintah tuhan-Nya. Dalam perjalannya kemudian seorang nabi Ibrahim yang 
patuh akan perintah tuhannya selalu mendapat masalah (ujian keimanan). Dan selalu 
saja selamat, artinya akibat dari patuh pada rabb seluruh alam maka seluruh 
permasalahan akan dapat dilalui dengan mudah karena ada campur tangan sang 
penguasa alam. 

Dalam konteks kekinian banyak sekali yang tidak menghiraukan perintah 
tuhannya, bahkan untuk mengetahui apasaja perintah tuhannya sudah enggan untuk 
dikaji, masih banyak yang beranggapan bahwa agama adalah perkara akhirat dan tidak 
menguntungkan kehidupan dunia. Padahal jika melihat apa yang telah nabi Ibrahim 
contohkan maka segala perkara didunia akan menjadi mudah jika ada pertolongan Allah. 


C. Ayat 132 


p\j V) djill jjl (ji Ij t—ijiijtjj Ajjj ^j&I jjl Igj jJLajj 


Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'qub. 
(Ibrahim berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka 
janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam". 


TAFSIR AYAT 


Ayat ini mengandung pesan aqidah yang sangat kuat, betapa jangan sekali sekali 
manusia untuk melepaskan keislaman karena wafat bisa mengintai kapan saja, 
iseseorang dapat dikatakan pemeluk agama islam jika sudah mengucapkan dua kalimat 
syahadat, tentunya dengan meyakini dua kalimat tersebut bahwasannya Allah adalah 
tuhan semesta alam dan Muhammad adalah utusan Allah, dalam syariat ada banyak 
perilaku yang dapat mengeluarkan seseorang dari keislamannya, akan tetapi emha ainun 
najib mengatakan bahwa untuk mengatakan bahwa dirinya adalah seorang muslim saja 
beliau tidak berani artinya yang tahu bahwa seseorang berislam dengan baik hanyalah 
Allah, manusia hanya berusaha menjadi islam lewatapa yang diajarkan nabi Muhammad 
saw. Artinya perilaku kita harus selalu mengikuti apa yang diajarkan nabi Muhammad 
saw kapanpun dan dimanapun, karena ajal selalu mengintai. 
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Dalam ayat tersebut tidak dikatakan untuk orang-orang beriman, hanya 
dikatakan untuk keturunan Ibrahim dan ya'qub, maka orang-orang beriman tidak 
dianjurkan untuk menjaga keislaman kapanpun dan dimanapun.Pendapat ini bisa jadi 
keliru karena, pertama al-Qur'an ditujukan untuk semua manusia hingga akhir 
zaman.Kedua, dalam pengertian anak bisa memiliki beberapa makna.Pertama, bisa 
diartikan sebagai anak biologis. Kedua bisa diartikan yang diwariskan keyakinan dapat 
dikatakan anak, dalam hal ini nabi Ibrahim mewariskan keyakinan pada tuhan yang maha 
Esa, maka seluruh umat muslim dapat dikatakan sebagai anak nabi Ibrahim dan 
dianjurkan untuk menjaga keimanan kapanpun dan dimanapun. Dalam wasiat nabi 
Ibrahim menunjukan kata anak-anak, dalam bahasa arab jika memakai kata jamak maka 
harus ada tiga atau lebih, sedangkan yang mashur anak nabi Ibrahim hanya Ismail dan 
Ishak, dalam tatsir al-Misbah dikatakan bahwa dalam perjanjian lama: kejadian 25 
disebutkan bahwa setelah watatnya sarah, nabi Ibrahim menikah lagi dengan wanita 
bernama ketura.dari ketura lahirlah Zimran, Yoksan, Medan, Midian, Isybak, dan Suah. 


D. Ayat 133 
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Adakah kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia berkata kepada 
anak-anaknya: "Apa yang kamu sembah sepeninggalku?" Mereka menjawab: "Kami akan 
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan Yang 
Maha Esa dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya". 


TAFSIR AYAT 


Nabi ya'qub as adalah putra nabi Ishaq as.Beliau watat tahun 989 SM dan 
dikuburkan bersama kakeknya nabi Ibrahim as.Diceritakan kisah nabi Ya'qub karena 
beliau adalah kakek bani israil dan ini membuktikan dalam ajaran sebelumnya seperti 
taurat dan zabur tidak ada perintah untuk mempersekutukan Allah. 

Dalam ayat ini nabi Ya'qub berwasiat dan berharap pada anak-anaknya untuk 
menyembah tuhan yang maha esa, walaupun dalam beberapa keterangan ada pendapat 
adanya perbedaan tuhan antara nabi Ya'qub dan anak-anaknya, namun dalam ayat ini 
secara tegas dan gamblang anak-anaknya akan menyembah tuhan nabi Ibrahim yaitu 
Allah SWT. Juga secara tegas pada ujung ayat terdapat kalimat penguat bahwasannya 
mereka adalah orang-orang muslim. 

Maka pada saat ini dan pada saat nabi isa dan Muhammad turun, bani israil yang 
sekarang dikenal dengan sebutan kaum yahudi telah melanggar sumpah leluhur merka 
untuk tetap menyembah tuhan yang maha esa, dikarenakan ada utusan tuhan yang 
selain dari yahudi.Yahudi protes kepada tuhan bahwa agama yang telah diturunkan 
kepada mereka mengapa ada agama baru yang diturunkan kepada selain mereka sedang 
kaum yahudi adalah pewaris nabi. 

Ayat ini menjadi gambaran bagi orang tua bahwa tugas utama sebagai orang tua 
adalah menanamkan aqidah pada anak-anaknya.Sebagaimana tujuan utama menikah 
adalah untuk menjaga keturunan, untuk meneruskan perjuangan dalam hal aqidah 
adalah untuk meneruskan perjuangan untuk menyeru kepada tuhan.Tugas seorang ayah 



adalah mengenalkan tuhannya pada anak-anaknya. Maka ukuran sukses seorang ayah 
adalah bukan pada harta yang banyak, tetapi sejauh mana anaknya mengenal Allah, 
menurut gus muwafiq, harta adalah sebagai sarana untuk anak dapat mengenal Allah 
lebih nyaman, maka dari itu ada banyak tasilitas Yang Allah Berikan kepada manusia 
untuk dapat mengenalinya, bisa jadi dari miskin, kaya, jabatan, kehilangan orang yang 
dicintai dan masih banyak lagi. Jika dengan semua tasilitas itu seorang ayah dapat 
mengenalkan Allah pada anakanya amaka dapat dikatakan seorang ayah tersebut 
sebagai ayah yang sukses. 


E. Ayat 134 
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Itu adatah umat yang lalu; baginya apa yang telah diusahakannya dan bagimu apa yang 
sudah kamu usahakan, dan kamu tidak akan diminta pertanggungan jawab tentang apa yang telah 
mereka kerjakan. 


TAFSIR AYAT 


Ayat ini menegaskan bahwa perilaku ahli kitab sudah sangat jauh berbeda dengan 
yang terdahulu, mereka telah mendustakan ikrar nenek moyangnya dihadapan nabi 
Ya'qub. Bani israil terdahulu adalah ahli kitab yang taat, sehingga banyak penerusnya 
menjadi penerus nabi, mereka selalu saja membanggakan nenek moyangnya, sehingga 
Allah menegaskan bahwa bani israil yang memegang teguh kebenaran adalah umat yang 
terdahulu, mereka dengan apa yang mereka kerjakan dahulu akan memikul pertanggung 
jawaban sendiri diakhirat kelak. 

Memang menjadi keturunan orang yang terhormat adalah suatu kebanggaan 
apalagi menjadi keturunan nabi, sebagai pembawa risalah nabi, pastinya itu akan menjadi 
kebanggan yang berlipat ganda, namun keadan itu jangan dijadikan sebagai tameng diri 
sehingga bebas melakukan apa yang dikehendaki oleh nafsu. 


F. Ayat 135 
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Dan mereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi atau Nasrani, 
niscaya kamu mendapat petunjuk". Katakanlah: "Tidak, melainkan (kami mengikuti) agama Ibrahim 
yang lurus. Dan bukaniah dia (Ibrahim) dari golongan orang musyrik". 

Para ahli kitab itu berkata dan mengajak umat muslim untuk memeluk agama 
yahudi atau nasrani agar mendapatkan hidayah. Hidayah disini berarti mereka mengklaim 
bahwa agama yahudi dan nasrani adalah agama yang benar. Padahal itu semua adalah 
perasangka mereka sendiri, bukti bahwa ajaran mereka yakni yahudi dan nasrani 
bukanlah agama yang benaradalah bahwa mereka tidak mau mengakui adanya nabi nabi 
baru yang diutus selain dari kalangan mereka, juga mereka dengan sesuka hati merubah 
hukum hukum Allah dengan kehendaknya, banyak sekali cerita didalam al-Qur'an bahwa 
mereka membunuh para nabi-nabi Allah dikarenakan apa yang dibawa oleh para nabi- 
nabi Allah itu tidak sesuai dengan kehendak nafsu mereka. 
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Namun anggapan mereka bahwa yahudi adalah agama yang benar langsung 
dibantah oleh Allah dengan pernyataan tegas.Dengan mengatakan bahwa ajaran nabi 
Ibrahim lah yang lurusjuga bukan termasuk orang-orang yang musyrik. 

AI-Biqa'I berpendapat bahwa menjadi yahudi itu bukan hanay sekedar memasuki 
agama mereka, akan tetapi lebih kepada menganut pandangan hidup, mengikuti tata 
cara kehidupan mereka, baikdalam bidang ekonomi, social maupun budaya. Seperti apa 
yang disabdakan oleh rosulullah saw "kamu akan mengikuti jalan hidup orang-orang 
sebeium kamu, sejengkal demi sejenkai, sehasta demi sehasta, sampai jika kamu masuk 
kedalam lubang biawak, kalian pun ikut masuk." yang rosul katakana dengan orang- 
orang sebelum kamu adalah umat yahudi. 


G. Ayat 136 


-g o $ ^ -r 0 f 

AJ&l^)jj ^Jl Jjjl Ij-JI cljjl I^J U-ol I 

a] ijLjj -4^? ^ uV j* jj^' ^j j^j^j jJj^ jJj' 

\ 0 J» 


t36. Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allah dan apa yang 
diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'qub dan anak 
cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi 
dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan kami hanya tunduk 
patuh kepada-Nya". 


TAFSIR AYAT 

Ini menjadi tugas bagi nabi kaum muslimin untuk mengajarkan pada ummatnya 
apa yang harus diucao dan apa yang harus dilaksanakan, ayat ini berpesan epada umat 
muslim, jika ingin menjadi muslim yang beriman, jangan hanya beriman kepada tuhan, 
tapi beriman kepada para nabi yang mngamban pesan Allah, nabi-nabi yang ditegaskan 
disini adalah nabi-nabi dari kalangan yahudi dan dari garis keturunan Ibrahim, dari garis 
keturunan Ibrahim dan ismail adalah para ahli kitab dan dari keturunan ishaq dan ya'qub 
adalah kalangan bani israil. Juga dipisahkan dengan dari nabi-nabi tersebut dengan apa 
yang dibawakan oleh musa dan isa, keduanya dipisahkan karena menurut saya keduanya 
punya kekhususan yang berbeda, salah satunya adalah keduanya memiliki kitab khusus 
yang diturunkan kepada keduanya yatu taurat dan injil. 

Lalu diakhir ayat terdapat kalimat " Kami tidak membeda-bedakan seorangpun 
diantara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya". Rasanya ini cocok seperti 
apa yang dikatakan syeikh mutawalli asy-Sya'rawi dalam tatsirnya bahwa sitat bani israil 
atau orang-orang yahudi adalah menyukai orang-orang yang berpihak kepadanya dan 
memusuhi bahkan memerangi orang-orang yang tidak sejalan dengannya, seperti 
diceritakan dalam tatsirnya bahwa bani israil memusuhi malaikat jibril dan mengikuti 
malaikat izrail, dikarenakan malaikat jibril telah menurunkan wahyu yang datang dari 
Allah kepada Muhammad, sedangkan Muhammad sangat dibenci bani israil karena tidak 
senasab dengan bani israil. 

Artinya bani israil sangat memilah milah kawannya, pemilihan kawan pun hanya 
berdasarkan natsunya. Maka dari itu diakhir ayat ini Allah menegaskan, untuk menjadi 



islam yang kafah maka nafsu harus mengikuti nas, bukan nas yang mengikuti hawa 
nafsu. 


H. Ayat 137 
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137. Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah beriman kepadanya, sungguh 
mereka telah mendapat petunjuk; dan jika mereka berpating, sesungguhnya mereka berada daiam 
permusuhan (dengan kamu). Maka Aiiah akan memelihara kamu dari mereka. Dan Diaiah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. 


TAFSIR AYAT 


Jika ahlul bait itu beriman maka itu adalah hidayah yang Allah berikan kepada 
mereka, dan jika mereka berpaling dari jalan Allah maka mereka berada dalam 
permusuhan dengan muslim, maksudnya mereka akan selalu memusuhi umat muslim. 
Dan itu berlangsung hingga saat ini, bisa dilihat bagaimana Israel terus menyerang 
palestina, eropa menyuarakan islam phobia dan lain sebagainya. 


I. Ayat 138 
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138. Shibghah Allah. Dan siapakah yang lebih baik shibghahnya dari pada AUah?Dan hanya 
kepada-Nya-lah kami menyembah. 

Menurut Qurays Shihab dalam tafsir al-Misbahnya kata shibghah adalah 

celupan jika anda mencelupkan sesuatu, maka sesuatu itu akan mengambil warna sesuai 
warna celupan, dan ia akan meresap kedalamnya. Ada yang berpendapat, manusia 
dicelupnya dengan fitrah yang melekat pada diri manusia, yaitu keyakinan tentang wujud 
dan keesan Allah SWT, oleh karena itu semua memilikinya, kecenderungan bahwa Tuhan 
itu maha Esa. 

Maka dari itu kalimat "Dan siapakah yang lebih baik shibghahnya dari pada Allah" 
adalah tantangan yang Allah berikan pada manusia, maka ketika Allah tantangannya, 
tidak ada yang bisa menandingi tantangannya. 


J. Ayat 139 
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139. Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan kami tentang Allah, padahal Dia 
adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu; bagi kami amalan kami, dan bagi kamu amalan kamu dan 
hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan hati, 


TAFSIR AYAT 
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Katakan kepada mereka, "Apakah kalian akan memperdebatkan kami tentang 
Allah karena Dia tidak memilih seorang Nabi pun selain dari kaum kalian?Padahal Dia 
adalah Tuhan kalian, Tuhan segala sesuatu, bukan hanya Tuhan sekelompok kaum. Allah 
akan melimpahkan rahmat-Nya kepada siapa yang dikehendaki dan memberi balasan 
setiap manusia sesuai perbuatan masing-masing tanpa memandang keturunan ataupun 
derajat mereka. Allah telah memberikan petunjuk bagi amal perbuatan kami dan 
mengaruniai kami jiwa yang ikhlas." 


K. Ayat 140 
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140. ataukah kamu (hai orang-orang Yahudi dan Nasrani) mengatakan bahwa Ibrahim, 
Isma’it, Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, adalah penganut agama Yahudi atau Nasrani?" Katakanlah: 
"Apakah kamu lebih mengetahui ataukah Allah, dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang 
menyembunyikan syahadah dari Allah yang ada padanya?" Dan Allah sekali-kali tiada lengah dari 
apa yang kamu kerjakan. 


TAFS1R AYAT 

Katakan pada mereka, "Apakah kalian juga akan memperdebatkan dengan kami 
tentang Ibrahim, Isma'?l, Ishaq, Ya'qub beserta anak keturunannya dengan menganggap 
bahwa mereka itu penganut agama Yahudi atau Nasrani seperti kalian? Padahal Tawrat 
dan Injil keduanya diturunkan Allah jauh sesudah masa mereka, sebagaimana Allah 
mengabarkannya kepada kami. Apakah kalian merasa lebih tahu daripada-Nya? Bahkan 
Allah telah memberitahukan pula hal itu dalam kitab-kitab kalian, maka janganlah lantas 
menyembunyikan kebenaran yang termuat dalam kitab-kitab kalian sendiri. Tidak ada 
yang lebih zalim daripada orang yang menyembunyikan kebenaran yang ia ketahui dari 
kitabnya. Allah akan memberi balasan sebab keterpurukan kalian dalam kepalsuan dan 
sesungguhnya Allah tiada akan lalai atas perbuatan kalian."(l) {(1) Hukum-hukum 
konvensional di berbagai negara telah banyak menyinggung soal persaksian palsu 
sebagaimana disinggung oleh al-Qur'an. Akan tetapi ayat di atas menggolongkan hanya 
sekadar merahasiakan kesaksian sebagai suatu dosa dan sebuah tindakan kriminal yang 
memiliki risiko hukum tanpa menentukan secara baku bentuk hukumannya. Ini yang 
dikenal dengan istilah ta'z?r, yaitu hukuman yang model dan bentuknya diserahkan pada 
kebijaksanaan pemimpin negara (waliy al-amr). } 


QS. al-Baqarah Ayat 142-152 


Oleh: Farid Muhlasol 



A. Sejarah perpindahan arah kiblat dari Masjidil Haram ke Masjidil 
Aqsha 
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Orang - orang yang kurang akatnya diantara manusia akan berkata: ' Apakah yang 
memalingkan mereka (umat islam) dari kibiatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka tetah berkibiat 
kepadanya? Katakanlah (Muhammad): kepunyaan alloh-lah timur dan barat; Dia memberi petunjuk 
kepada siapa yang dikehendakinya kejalan yang lurus . 


»4iuli merupakan berasal dari kata -u-Ji yang berarti keburukan / kebodohan suatu 
akal, pikiran, dan akhlak, yakni orang-orang kurang pikirannya sehingga tidak dapat 
memahami maksud dari pemindahan kiblat. Ada yang mengatakan, bahwa yang 
dimaksud sutaha' disini adalah orang-orang musyrik arab. Demikian dikemukakan al- 
Zajaaj. Ada juga yang mengatakan, "para pendeta yahudi" demikian kata Mujahid. 
Sedangkan al-Sudi mengemukakan, "yang dimaksudkan adalah orang - orang munatik." 

Pada ayat ini berbicara tentang kiblat dimana Rasulullah SAW dan kaum muslimin 
solat selama di Makkah menghadap kearah masjidil haram (ka'bah), akan tetapi setelah 
hijrah ke madinah beliau mengarah ke Baitul Maqdis (palestina), dengan tujuan agar bisa 
mengambil hati kaum yahudi/Bani Israil kiranya dengan kiblat yang sama orang Bani 
Israil bisa memeluk Islam, akan tetapi malah orang Bani Israil memusuhi nabi, demikian 
keterangan dalam tatsir al-Thabari. penjelasan dalam al-Thabari ada yang mengatakan 
belum tentu benar, dikarenakan pada waktu Rasulullah beralih kiblat dari Masjidil Haram 
ke Baitul Maqdis, saat itu diKa'bah masih banyak berhala-berhala dan kaum Musyrikin 
mengagungkan berhala-berhala disekitar Ka'bah. 

Dalam hadits Shohih Bukhori dijelaskan tentang Sejarah pemindahan arah kiblat dari 
Masjidil Haram ke Masjidil Aqsho sebagai berikut: 
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j * II ojjua lj jL-a o jjua j ji (gil«a AjS j i <—Ujll jj3 Aj1j 3 jj^J ji Aj^JtJ jlS j i I jjui 

jjk^lj jAj i -I^-u-a (_JaS (__jic* j-o3 i ^gil^» (jo-a (j^j ^ jUa 4 jaj5 A*-a (gluaj i 

jA LaS Ij jlia i 4 S-a (_Jj 3 ^aiuj AjJc. jjl (gij-a 4ill (Jjjuj j ^-a djjlLa 4illj j jL| jlal 

Ula i l _ jLj£il jiSj i (_jj jiaJI iLjjj jja ^glluaj jlil il j|Lkc.S !ia Lij^jJI Ljjlilj « LjjjJI jja 
ILa AjjaL. (_gi jjjl jc. (jLklul jjS IjjaL. jja j jla _ ljjfLiS s."\;jll jjs 4-gj.j ^j 
Jui ai jjjla i ^ja jjij Lo jLj ^la t Ijljij <JLL.j JjLL jl jji jljk]l ^glc. diLo AjI 

^jLaj] * j;l 4i)l jlS La j ) 


Dari Barra' bahwa Rasulullah SAW pertama kali datang ke Madinah tinggal di rumah kakek 
atau paman-paman beliau dari kaiangan Ansar. Ketika itu Rasulullah shalat menghadap Baitul Maqdis 
(Al Quds atau Yerusalem) antara 16 atau 17 bulan tamanya. Sesungguhnya Rasulullah lebih suka 
Baitullah (Ka'bah) sebagai kibiatnya. Rasulullah SAW pertama kali melaksanakan shalat dengan 
menghadap Ka'bah adalah shalat Asar yang dilaksanakannya secara berjamaah. Kemudian salah 
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seorang yang selesai bermakmum kepada Nabi keluar dan pergi melewati sebuah masjid pada saat 
jamaahnya sedang ruku' menghadap Baitul Maqdis. Lantas orang itu berkata, "Demi Allah, baru saja 
saya shalat bersama Rasulullah SA W menghadap ke Baitullah di Makkah." Maka dengan segera 
mereka mengubah kiblat menghadap ke Baitullah. Orang Yahudi dan ahli kitab mulanya sangat 
bangga ketika Nabi dan para pengikutnya shalat menghadap Baitul Maqdis. Tetapi setelah umat 
Islam beralih ke Baituiiah mereka mencela perubahan itu. Zuhair berkata, Abu Ishaq mengatakan 
dari Barra' dalam hadits ini, bahwa banyak orang yang telah meninggal di masa kiblat masih ke 
Baitul Maqdis dan banyak juga yang terbunuh setelah kiblat menghadap ke Baitullah. Kami tidak 
mengerti bagaimana hukumnya shalat itu. Lalu turunlah ayat, "Allah tidak akan menyia-nyiakan 
imanmu. "(QS. Al Baqarah : 143) 

Mengenai Rasulullah lamanya shalat menghadap Baitul Maqdis, menurut 
pendapat Ibnu Abbas dan Barra' bin Azib 17 bulan sedangkan menurut Qatadah 16 bulan. 


B. Islam yang moderat 


La j IAj^-uj Jjjuj jJl j£L 3 I f I juj * ji J\\ \ I 4.. j 

dlilS (jlj 4°nar. Jt L .'la n Jlo (_]jluj]l £JJJ (ja VI I^jlc- dlj£ ^^jll Ajjkll I jlk-L 

jJJl (jjiJl Jt. VI S jjj£l] 


Dan demikian pula kami telah menjadikan kamu (umat islam) "umat pertengahan" agar 
kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi atas perbuatan 
kamu, kami tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar 
kamu mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. Sungguh, 
(pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. 


Umat islam dijadikan umat pertengahan (moderat), yakni umat yang adil dan 
pilihan, karena mereka akan menjadi saksi atas perbuatan orang yang menyimpang dari 
kebenaran, baik didunia maupun diakhirat. dan dalam terjemah tatsir Ibnu Katsir kata 
Wasath yang dimaksud disini adalah umat yang terbaik, ketika Allah menjadikan umat ini 
sebagai ummatan wasathon, maka Dia memberikan kekhususan kepadanya dengan 
syariat yang paling sempurna, serta jalan yang lurus. 


Sebagaimana tirman Allah dalam Surat al-Hajj 87: 


L>? 3^4 ilil j& ^aj&l jjl ^jjI aJ-o ^ ji. L>° Ly4 <4 (44- <_]*-?■ Laj 4 'jL^. 1 jA 

(juljil »Ihg >>i Ijjj^Jj I. (Jjjojj]I j)j£j] ILa (_^3j 


Dia telah memilih kamu, dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama. 
Ikutilah agama nenek moyangmu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamakan kamu orang-orang Muslim 
sejak dahulu, dan begitu pula dalam al-Quran ini, agar rasul (Muhammad) itu menjadi saksi atas 
dirimu dan agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. 


Allah SWT tidaklah mensyari'atkan menghadap ke Baitul Maqdis melainkan agar 
diketahui dan diujinya siapa yang mengikuti Rasulullah SAW, beriman kepadanya dan 
mengikuti beliau dalam semua keadaan dengan orang yang malah berbalik, seperti 
halnya seorang Guru yang mengerti tentang ketidak lulusan seoarang siswa, tetapi untuk 
dijadikan sebuah bukti dalam dunia pengetahuan maka sang guru harus mengujinya 
sehingga diketahui ketidak lulusan siswa tersebut. Disamping itu, kitab- kitab terdahulu 



mengabarkan bahwa ia akan menghadap ke ka'bah. Oleh karena itu, sebagai orang yang 
sadar, dimana tujuannya adalah mengejar yang hak akan bertambah iman dan 
keta'atannya kepada Rasulullah SAW. Sebaliknya orang yang malah berbalik, berpaling 
dari kebenaran dan mengikuti hawa natsunya, maka ia akan bertambah kuturdan kutur. 

Zuhair berkata, Abu Ishaq mengatakan dari Barra’ dalam hadits ini, bahwa 
banyak orang yang telah meninggal di masa kiblat masih ke Baitul Maqdis dan banyak 
juga yang terbunuh setelah kiblat menghadap ke Baitullah. Kami tidak mengerti 
bagaimana hukumnya shalat itu. Lalu turunlah ayat... 

^Ll^. j dsjc. 4ill (jl ^£jLajl 4tll jlil Laj 

Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah maha pengasih, maha 
penyayang kepada manusia. 


C. (Memindahkan giblat) 


^al jLJl wt^ll jJajuj Jja lALjajj aIjs Lmijlia c.LaLJl ^a a.j c_iikj (_5 jj Ja 
£^J j j a (jaJl Aji jjJJkji LjIj£JI IjJji jjJJl jlj o jluai jkj IjJjS La ClllLj 

jjLaaJ LaC. JaLu 41)1 La j 


Kami melihat wajahmu (muhammad) sering menengadah ke langit, maka akan kami 
palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjid al- 
Haram. Dan dimana saja engkau berada, hadapkaniah wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya 
orang-orang yang diberi kitab (Taurat-Injii)tahu, bahwa pemindahan kiblat itu adalah kebenaran dari 
tuhan mereka. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan. 


dalam tatsir munir dijelaskan dengan arti (sering melihat) dimana saat 

itu Rasulullah (penuh harap) sering menengadah ke langit melalui ayat ini Allah 
menyampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, bahawa Allah mengetahui keinginan dan 
do'a nabi agar kiblat segera pindah ke Makkah, dan Allah mengabulkan dengan 
menyatakan dalam tirmannya: sungguh Kami akan memalingkanmu ke kiblat yang 
engkau sukai, dan sekarang palingkanlah wajahmu ke arah Masjid Al-Haram. 

Golongan kaum Suffiyun menanggapi pada ayat ini dalam term ''mengalihkan 
wajah" bukan hati dan pikiran yang dialihkan, dikarenakan hati termasuk sesuatu yang 
Ghaib maka mengalihkannya kepada Allah SWT, berbeda dengan wajah yang merupakan 
sesuatu yang nyata yang bisa dialihkan ke bangunan berbentuk kubus yakni Ka'bah 
Masjid al-Haram. 

»jki-lijl-j ijlja js u redaksi pengagalan dalam ayat ini tidak hanya ditujukan 

kepada nabi Muhammad SAW, melainkan ditujukan kepada semua manusia tanpa kecuali 
ketika menjalankan ibadah Shalat dengan memalingkan wajah kearah kiblat (ka'bah) 
Masjid al-Haram di segala penjuru, baik timur maupun barat, utara maupun selatan. 

jLi iS jjLJ i y J jLi jj Dan sesungguhnya orang-orang yang diberi kitab 

(Taurat-Injil)tahu, bahwa pemindahan kiblat itu adalah kebenaran dari tuhan mereka. 


jakJ Laj Ljjl Laj dJjJJa Ij*jj La AjI <_JfL C j!j£JI IjjjI jyJJI Cjml jjJj 

jjjJLkJI jjJ l\l LUl ^kJI (_ja LJi.l_L La d*J jjj ^A«.l jAI Cj*jjI jjJj (jja*J aJjS ^jIjj 
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Dan walaupun engkau (Muhammad) memberikan semua ayat (keterangan) kepada orang- 
orang yang diberi kitab itu, mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan engkau pun tidak akan 
mengikuti kiblat mereka. Sebagian mereka tidak akan mengikuti kiblat yang lain. Dan jika engkau 
mengikuti keinginan mereka setelah sampai ilmu kepadamu, niscaya engkau termasuk orang-orang 
dzatim. 


Ayat ini mengandung dua kali perandaian yang disebabkan keras kepalanya 
orang yahudi, yang pertama, seandainya Rasulullah SAW mengemukakan semua dalil 
tentang kebenaran yang beliau bawa, niscaya mereka tidakakan mengikuti kiblatmu dan 
engkau tidak akan mengikuti mereka, bahkan mereka tidak mengikuti kiblat manapun 
dan dimanapun, dikarenakan mereka keras kepala dan iri hati, sebagaimana tirman Allah 
dalam Surat Yunus ayat 96-97: 


CjIa*-]! I jjj 4^1 j\j (jji-ajJ V lijj diittK diak (j) 


Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Tuhanmu, tidaklah 
akan beriman. Meskipun datang kepada mereka segata macam keterangan, hingga mereka 
menyaksikan azab yang pedih. 


Yang kedua, seandainya engkau mengikuti keinginan natsu orang-orang Yahudi 
dan Nasrani, apalagi setelah mengetahui kebenarannya, maka engkau dinilai sebagai 
orang-orang yang dzalim 


D. Kebenaran Nabi yang disembunyikan Ahlul Kitab 


j&j jj^Jl j^oj£j] La ll-JjS jlj (jjSjatJ jaS (1jIj^]I ^aIjjjI (jjAll 



Orang-orang yang telah kami beri kitab (Taurat dan Injil) mengenalnya (Muhammad SAW) 
seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri. Dan sesungguhnya sebagian diantara mereka 
menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengerti. 


dalam tatsir al-Thabari Abu Ja'far mengatakan kebenaran merupakan 
sebuah kiblat yang dijadikan Allah bagi Nabi Muhammad namun mereka 
merahasiakannya, disamping itu identitas Nabi Muhammad juga mereka rahasiakan, 
bagai sebuah perumpamaan bahwa pengetahuan yang mereka dapatkan dalam kitab 
suci mereka tentang pengenalan Nabi Muhammad SAW begitu kuat dan jelas seperti 
halnya pengetahuan mereka tentang anaknya sendiri akan tetapi mereka malah 
menyembunyikan kebenarannya. 

Allah SWT memberitahukan bahwa orang-orang yang berilmu dari kalangan Ahlul 
Kitab mengetahui tentang kebenaran yang dibawa Rasulullah SAW, sebagaimana salah 
seorang diantara mereka mengetahui dan mengenal anak-anak mereka sendiri. Akan 
tetapi mereka masih juga menyembunyikan sifat-sifat Nabi SAW yang terdapat dalam 
kitab mereka 


(jjjjUJl jpj^J ji-3 lijj (jlJl 


Kebenaran itu dari tuhanmu, maka janganlah sekali-kali engkau (muhammad) termasuk 
orang-orang yang ragu. 


(kebenaran) yang diberitahukan Allah tentang arah kiblat kepadamu 
(Muhammad) bukanlah yang diucapkan oleh orang Yahudi/Nashrani, melainkan itulah 



kiblat yang benar yang dulu menjadi kiblat Nabi Ibrahim AS, oleh karenA itu, janganlah 
engkau ragu karena kiblatmu adalah kiblat Nabi-nabi Allah sebelummu. 


E. Berlomba-lomba dalam kebaikan 


j£ ^Jc. Jjl (jl Ijt j ajlll U (jjl Clil jjkJl I j^jjj-uli jj ji (J-dj 

JJJ3 4(_5-u: 


Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka berlombah- 
lombahlah kamu dalam kebaikan. Dimana saja kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu 
semuanya, sungguh, Allah maha kuasa atas segala sesuatu. 


Secara global makna ayat ini dapat dirinci sebagai berikut: 

Setipa umat mempunyai kiblatnya sendiri dalam shalatnya, sesuai dengan 
kecenderungan /keyakinan masing-masing, seperti halnya Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail 
yang menghadap ke ka'bah, Bani Israil yang menghadap ke Bait al-Maqdis, dan orang 
muslim umat Muhammad menghadap ke ka'bah. Meskipun terjadi perbedaan tentang 
arah kiblat, tapi masing-masing bertujuan mencapai ridla Allah SWT dan melakukan 
kebajikan. 

jjijjiJijLU dalam tatsir al-Thabari berasal dari kata jiawi (bergegas) / bergegaslah 
dalam melakukan kebaikan. Waktu yang diberikan Allah kepada Manusia sungguh amat 
berharga, oleh karena itu gunakanlah waktu yang Allah berikan kepada kita dengan ikhlas 
dan ridlo menjalankan semua yang diperintahkan oleh Allah dan menjauhi semua 
larangannya. 

&i -L cL 1 jij£j u jJi kita hidup didunuia janganlah berselisih dikarenakan kita 
semua pasti akan menjumpai kematian, dimanapun kita berada pasti Allah akan 
mengumpulkan kita pada hari kiamat. 


F. Kebenaran arah Kiblat dan CCTV Allah 

„ O OO . a g 

Ojj 

LaC- 

Dan dari manapun engkau (Muhammad) keluar, hadapkanlah wajahmu kearah Masjidil 
Haram, sesungguhnya itu benar-benar ketentuan dari tuhanmu. Allah tidak lengah terhadap apa 
yang kamu kerjakan. 

Dari tempat manapun kalian berada, maka palingkanlah wajahmu ketika Shalat 
ke arah Ka'bah, Masjidil Haram. Dan ini merupakan ketetapan dari Allah SWT. Allah SWT 
sekali-kali tidak lengah/lupa terhadap apa yang kamu kerjakan dan dia mencatat serta 
memberikan pahala dan siksaan di hari kiamat. Pada redaksi ini Allah juga menjelaskan 
dalam Surat al-Zalzalah "Barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia 
akan melihat balasannya, dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah 
niscaya dia akan melihat balasannya" dan ingat disamping kanan kiri kita ada CCTV Allah 


JaUu 4All Laj cJjj jAU 4jjj ^al jiJl wtnUll jL».'J TU-v j Jj3 
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yang selalu memantau dan mencatan kebaikan dan keburukan yang dilakukan, yakni 
Raqib dan Atid. 

a jJau-j cJ j3 ,-tJ-iSi Ua .. —^ j' ri .j j j_2i. dua. (_jaj 

^jLakj 3 j‘'■‘A lj ~.S. j.nAI jil ^la IjAlia jjijl V) Aj-* 1 - ^£jlc. (jjlil] (jj£L) 

C">jjA^_l ^LJj C'tr-. 


Dan dari manapun engkau (Muhammad) keluar, hadapkanlah wajahmu kearah Masjidil 
Haram, dan dimana saja kamu berada, maka hadapkanlah wajahmu kearah itu, agar tidak ada 
alasan bagi manusia (untuk menentangmu), kecuali orang-orang yang dzalim diantara mereka. 
Janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepadaku, agar aku sempurnakan nikmatku 
kepadamu, dan agar kamu mendapat petunjuk. 


Pengulangan perintah menghadap ka'bah disini terjadi tiga kali, para Ulama' 
berbeda pendapat mengenai tiga kali pengulangan. Ada yang mengatakan perintah itu 
mengandung beberapa kondisi. Pertama, ditujukan kepada orang-orang yang 
menyaksikan ka'bah secara langsung, kedua, bagi orang-orang di makkah tapi tidak 
menyaksikan ka'bah secara langsung, ketiga, bagi orang-orang yang berada di negara 
lain. Demikian pendapat Fakhrur Razi. 

Sedangkan pendapat yang Rajih (kuat) menurut al-Qurthuby, yang pertama, 
ditujukan kepada orang-orang di Makkah, yang kedua, ditujukan kepada orang dinegara 
lain, dan yang ketiga, bagi orang yang melakukan perjalanan. 

Ketetapan arah kiblat kapan dan dimanapun merupakan agar tidak ada hujjah 
manusia atas kamu / agar Ahlul Kitab tidak ada yang mengejek dan mengkritik kamu. 
Kecuali orang-orang dzalim / Ahlul Kitab yang keras kepala dan menyembunyikan 
kebenaran, tapi janganlah takut Allah akan menyertaimu dalam perlindungannya. 


G. Kenikmatan atas diutusnya Rasulullah SAW 


U 

Sebagaimana kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul (Muhammad ) dari kalangan 
kamu yang membacakan ayat-ayat kami, mensucikan kamu, dan mengajarkan kepada kamu kitab 
(Alquran) dan hikmah (sunnah) serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui. 

Allah mengingatkan kepada orang-orang beriman akan nikmat yang Allah 
karuniakan kepada mereka, yakni dengan diutusnya Nabi Muhammad SAW untuk 
menyempurnakan akhlaq dimuka bumi ini, coba kita renungkan umpama tiada Nabi yang 
diutus untuk umat ini, pasti semuanya kembali lagi seperti zaman jahilia yang 
kehidupannya penuh dengan kemusyrikan dan keterpurukan. 

Pada ayat ini juga mengingatkan kepada kaum muslimin bahwa kebijakan 
Rasulullah SAW tentang arah kiblah itu tidak kliru dan bahkan Allah merestuinya, 
dikarenakan Allah mengutus Nabi untuk mengajarkan al-Hikmah yakni Sunnah Rasul baik 
bentuk perkataan, perbuatan maupun pembenaran yang dilakukan manusia. 

Ayat ini juga merupakan bukti dari dikabulkannya do'a Nabi Ibrahim as. Yang 
dipanjatkan ketika beliau bersama putranya Isma'il as. Membangun Ka'bah. Permohonan 
Nabi Ibrahim dalam surat al-Baqarah 129 yang berbunyi: 


^LJij jii: ijLj ^La uuji i 



d±5l i2ljl jjj 4 j£j La Vj1jj ^-a3 Clikjl j Hjj 

aj£aJI u ’) 


Tuhan kami! Utuslah untuk mereka seorang Rasul dari kalangan mereka, yang membacakan 
kepada mereka ayat-ayat-Mu, dan mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan at-Hikmah serta 
menyucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana" (QS. al- 
Baqarah [2]: 129. 


H. Seruan dzikir dan syukur 


UJJ^ Vj J Ijj&lj ^JJ^ 


Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah 
kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. 


Allah menyerukan kepada kita untuk selalu mengingatnya, niscaya Allah akan 
ingat kepadamu, sebagaimana perkataan Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa ''Ingatnya 
Allah SWT kepada kalian itu lebih besar dari pada ingatnya kalian kepadanya", dan dalam 
Surat al-Anfal Allah menjelaskan devinisi Mukmin yang ketika disebut asma Allah gemetar 
hatinya dan jika dibacakan ayat-ayatnya bertambah kuat imannya. Oleh karena itu, kita 
sebagai umat Muhammad dalam setiap nafas jangan sampai putus dari dzikir kepada 
Allah, dzikir menyebabkan hati kita tenang, JjSi JiS; Ai ijki jjjJi 


Dan yang terakhir Allah menyerukan agar hambanya untuk bersyukur atas 
nikmat yang Allah berikan dan atas rasa syukur itu Allah memberikan tambahan kebaikan 
kepada hambanya. Sebagaimana diterangkan dalam Surat Ibrahim ayat 7 sebagai 
berikut: 




b\ 
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QS. al-Baqarah Ayat 153-158 


Oleh : Ahmad Irsal 


A. Ayat 153 


(j)Jjjl Ist\\ 4ill (jl ^ o^l >^i\l j jjLsaJlj l jjjxJj-kil ljj-al (_JJA]I Lg-jl 

"Hai orang-orang yang beriman, mintaiah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan 
(mengerjakan) shalat, sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar". 


Ayat diatas tersebut merupakan ayat aqidah, karena adanya suatu perintah yang 
ditujukan kepada orang-orang yang beriman, j bahwa di ayat ini Allah 

memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk meminta pertolongan 
kepadanya dengan cara bersabar dan shalat. Kata yang mencakup banyak hal; sabar 
menghadapi ejekan, dan rayuan, sabar melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 
larangan, sabar dalam petaka dan kesulitan serta sabar dalam berjuang menegakkan 
kebenaran dan keadilan. 

Kesabaran itu ada 3 macam, pertama sabar dalam meninggalkan yang 
diharamkan dan perbuatan dosa. Kedua, sabar dalam berbuat ketaatan dan 
mendekatkan diri kepada Allah. Dan yang ketiga kesabaran dalam menerima dan 
memghadapi berbagai macam musibah dan cobaan. Setelah kita bersabar yang perlu kita 
lakukan disaat meminta pertolongan yaitu shalat. Yang dimana shalat tersebut 
merupakan kewajiban untuk menyembah sang pencipta. Mengapa diperintahkan shalat 
terlebih dahulu sebelum meminta pertolongan, karena di dalam surah al-Fatihah ayat 5 
yang berbunyi j Jiy hanya kepadamulah kami menyembah dan hanya 

kepadamulah kami meminta pertolongan, di ayat ini di dahulukan kata Dalam arti 
shalat atau menyembah. Setelah itu barulah kata dicantumkan dalam arti meminta 
pertolongan. Di ayat ini cukup jelas bahwa sebelum kita meminta pertolongan kepada 
Allah maka dahulukanlah shalat dulu agar permintaan kita dapat dikabulkan oleh Allah. 
Dan dengan cara bersabar dan shalat akan mendekatkan diri kita kepada sang pencipta 
yang maha pengasih. 


B. Ayat 154 


((jjjjtjjuJ V (j^]j C-Lj^i (Jj^dlljjil 4ill (_];JJj-j: ^ (_Jj3J (j-<J IjJjil Vj) 


"Dan janganlah enkgau mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan Allah, 
(bahwa mereka itu) mati bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, tapi kamu tidak menyadarinya". 


Di dalam ayat ini terdapat kata larangan (^i) yaitu larangan mengatakan bahwa 
seseorang yang terbunuh dijalani Allah itu telah mati. 

Jangan mengatakan bahwa mereka mati, tetapi katakanlah bahwa mereka syahid 
karena mereka sebenarnya hidup bahagia menyaksikan kamu dari alam barzakh, serta 
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hidup menyaksikan ganjaran Allah yang akan mereka dapatkan setelah kebangkitan 
mereka dari kubur. 

Sebagaimana yang tercantum dalam kitab tatsir al-Maraghi bahwasanya mereka 
hidup bahagia disisi Allah, bukan disisi kamu. Mereka hidup di satu alam yang bukan alam 
dunia kamu. Anda jangan menduga bahwa hidup yang dimaksud adalah hidup dengan 
meninggalkan jasa atau nama baik yang dikenang. Bukan itu, karena jika engkau 
berpendapat seperti itu maka pahlawan yang engkau tidak kenal mereka tidak hidup. 
Gugur di jalan Allah itu benar-benar hidup di alam lain berbeda dengan alam yang kami 
tempati sekarang ini. 

Allah Swt memberi tahukan bahwa orang-orang yang mati syahid itu tetap hidup 
di alam barzakh dengan tetap memeperoleh rezeki. Sebagaimana yang ditegaskan dalam 
kitab shahih Muslim, Rasulullah Saw bersabda : "Ruh para Syuhada, itu berada disisiAllah 
dalam perut burung berwarna hijau yang tetbang di surga kemana saja ia kehendaki. 
Kemudian ia kembali ke pelita-pelita yang bergantung di bawah Arsy". Lalu Rabb-Mu 
melihat mereka kemudian bertanya: "Apakah yang kalian inginkan? Mereka menjawab : 
"Ya Rabb kami, apa yang harus kami inginkan, sedang engkau telah memberi kami apa 
yang tidak engkau berikan kepada seorang pun dari makhluk-Mu"? Setelah itu Allah Swt 
kembali mengajukan pertanyaan yang sama kepada merwka. Dan ketika mereka melihat 
bahwa mereka tidak bisa menghindar dari pertanyaan maka mereka pun berkata : " Kami 
ingin engkau mengembalikan kami kedunia, dan dapat berperang kembaii dijalan-Mu 
sehingga kami terbunuh untuk kedua kalinya karena-Mu". Mereka melakukan itu karena 
mengetahui pahala orang mati syahid. Maka Allah Swt bertirman : "Sesungguhnya aku 
telah menetapkan bahwa mereka tidak akan kembali ke dunia (HR. Muslim). 

Itulah bukti bahwa sebenarnya orang yang mati syahid itu masih hidup tetapi 
kalian tidak menyadarinya. Itulah bentuk ^tu) di dalam ayat ini. 


C. Ayat 155 


JajiJj Clllj^jJlj (_Jlj_aVI Ch 6 ^j^Jlj l _SjLJl (jjA c.£g_uiJ 


"Dan sungguh kami akan berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 
sabar". 


Di dalam ayat ini terdapat peringatan, sebagaimana dalam Firman-Nya 
bahwa kami pasti akan terus menerus menguji kamu, tirman tersebut mengisyaratkan 
bahwa hakikat kehidupan di dunia tidak luput dari cobaan-cobaan yang beraneka ragam. 
Terkadang dia memberikan ujian berupa kesusahan. Baik itu rasa takut dan kelaparan 
maupun yang lainnya. 

Ujian ataupun cobaan yang di timpahkan kepada manusia pada hakikatnya 
sedikit, ia sedikit jika dibandingkan dengan imbalan dan ganjaran ataupun kemudahan 
yang akan diterima. Cobaan yang diberikan Allah sedikit. Kadarnya sedikit bila 
dibandingkan dengan potensi-potensi yang telah di anugerahkan Allah kepada manusia. 
Ia hanya sedikit sehingga setiap yang di uji akan mampu memikulnya jika ia 
menggunakan potensi-potensi yang dianugerahkan Allah tersebut, ibaratnya seseorang 



semakin tinggi jenjang pendidikannya maka semakin berat ujian yang ia dapati, namun 
ia juga semakin mudah melewati ujian tersebut. 

Patut dicamkan bahwa ayat sebelum ini mengajarkan shalat dan sabar. Jika 
demikian, yang diajarkan itu harus diamalkan sebelum datangnya ujian Allah ini. 
Demikian pula ketika ujian berlangsung. Itu sebabnya Rasulullah Saw bersabda, 
sebagaimana diriwayatkan oleh imam Ahmad melalui sahabat Nabi Saw. Hudzaifah Ibn 
al-Yaman, bahwa "apabila beliau dihadapkan pada satu kesulitan atau ujian, maka beliau 
melaksanakan shalat". Karena itu pula ayat diatas ditutupnya dengan perintah, 
"sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar", dan ini merupakan jAJi 
(berita) yaitu berita gembira kepada orang-orang yang bersabar terhadap ujian atau 
cobaan yang ditimpahkan kepadanya sebagaimana ayat sebelumnya yang bertuliskan u! 
iii bahwa sesungguhnya Allah itu beserta orang-orang yang sabar. 

Intormasi Allah tentang "soal ujian" ini adalah nikmat besar tersendiri karena 
dengan mengetahuinya kita dapat mempersiapkan diri menghadapi aneka ujian itu. 
Memang kita tidak tahu kapan ujian ataupun cobaan itu menghampiri kita, tetapi kita 
tidak boleh takut ataupun mundur dalam menghadapi cobaan karena yakinlah dibalik 
cobaan tersebut ada banyak jalan kemudahan yang ditetapkan kepada kita. 

Apa ciri mereka dan apa rahasianya sehingga mereka berhasil dalam kesabaran? 
Jawabannya dijelaskan pada ayat selanjutnya. 

Surat Al-Baqarah 156 

(Yj ^ I AjII \j|j 4i! Ul Ajli lj] i «al |j| (jjAll^ 


D. Ayat 157 



"(Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpah musibah, mereka mengucapkan " •ylj tsj j J> uj 
(QS. 2 : 156). "Mereka itulah yang mendapatkan keberkahan yang sempurna dan rahmat dari 
Rabb-Nya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk". (QS. 2 :157). 

Ayat ini bertuliskan apabila kalian di timpah suatu musibah,baik itu 

meninggalnya para kerabat, sahabat dan orang-orang yang dicintai ataupun kebun dan 
sawah yang tidak fapat diolah sebagaimana mestinya. Maka ucapkanlah oj^j^! u ! j-“ u ! , 
kalimat ini tidak diajarkan Allah kecuali kepada Nabi Muhammad saw dan umatnya. 
Seandainya Nabi Ya'qub mengetahuinya, dia tidakakan berucap seperti ucapannya yang 
di abadikan al-Qur’an : "Aduhai duka citaku terhadapYusut" (QS. Yusuf [12] 84). 
Demikian Said Ibn Jubair. Yang mengucapkan kalimat ujv»Q-Q!Q j4ui dengan menghayati 
makna-maknanya, antara lain seperti dikemukakan diatas, "mereka itulah yang 
mendapatkan banyak keberkatan". 

Oleh karena itu, Allah Swt memberitahukan mengenai apa yang diberikan kepada 
mereka itu. Yaitu mereka akan mendapatkan keberkahan yang sempurna dan rahmat 
Allah. Keberkahan itu banyak dan beraneka ragam, antara lain berupa limpahan 
pengampunan, pujian, menggantikan yang lebih baikdaripada nikmat yang sebelumnya 
telah hilang. Dan semua keberkahan tersebut berasal dari Tuhan yang memelihara dan 
mendidik mereka. 
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Mereka juga mendapat rahmat. Kita tidak tahu pasti seperti apa rahmat Allah 
tersebut. Yang jelasnya rahmat-Nya tidak seperti rahmat yang dimiliki makhluknya, 
sebagaimana rahmat makhluk-Nya, hanya sebatas ketidak relaannya melihat seseorang 
bersedih atau kesusahan. Rasa kasihanlah yang mendorongnya untuk membantu 
mengatasi kesedihan dan kesusahan seseorang yang ia kasihani. Bagaimana dengan 
rahmat Allah, Allah melihat dampak dan hasilnya yaitu limpahan karunia. 

Selain mendapatkan rahmat Ilahi, mereka juga mendapatkan petunjuk. Seperti 
apa petunjukyang mereka dapatkan? Yang pasti petunjuk tersebut adalah petunjukyang 
mengatasi berbagai masalah, kesulitan maupun kesedihan, dan juga petunjuk tersebut 
akan mengantarkan menuju jalan kebahgian dunia maupun akhirat. 

Mengenai pahala mengucapkan do'a uj*-jj u ! j A' ketika tertimpa musibah 
telah dimuat dalam banyak hadits. Di anataranya adalah hadits yang diriwayatkan Imam 
Ahmad, dari Ummu Salamah ia berkata: pada suatu hari Abu Salamah mendatangiku dari 
tempat Rasulullah saw. Lalu ia menceritakan, aku telah mendengar ucapan Rasulullah 
saw yang membuat aku merasa senang. Beliau bersabda : 

I jj^. i kisJj ^Ul * ^aJ Ajjj^a^a (jjALaa-aJl I «i^l i—JJj^aJ V 

_Aj ijilli (JjlS VI clg-La 

"Tidaklah seseorang dari kaum muslimin ditimpa musibah, lalu ia membaca kalimat istirja 
( tiijJi uj ). Kemudian mengucapkan " Ya Allah berikanlah pahala dalam musibahku ini dan 

berikanlah ganti kepadaku yang lebih baik darinya), melainkan akan dikabuikan doanya itu". 


E. Ayat 158 


C-SjjiaJ (jl 4_jic- ^IjU j-AJC. I jl Clmil 4ill jjliuai SjJ)-aJlj laLajl jjl) 

(£jJc j£Uj 4lll (jU Ijji. ^jiaJ (jjaj " 1 J 


"Sesungguhnya, Shafa dan Marwah adalah sebagai dari syiarAllah. Maka barang siapa yang 
beribadah haji ke baitullah atau berumrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara 
keduanya. Dan barang siapa yang mengerjakan suatu kebaikan dengan kerelaan hati, maka 
sesungguhnya Allah Maha mensyukuri kebaikan lagi maha mengetahui". 


Di dalam ayat ini ada bentuk yaitu bahwa Shata dan Marwah merupakan 
sebagian dari syiar Allah. Dalam beribadah haji maupun umrah di baitullah maka tidak 
ada dosa baginya memgerjakan sa'i antara keduanya. 

^ sai dalam arti hartiahnya adalah usaha, sedangkan arti syariahnya pada 
ibadah haji dan umrah adalah berbolak-balik sebanyak 7 kali antara bukit Shata dan 
Marwah demi melaksanakan perintah Allah swt. Dalam tatsir al-Mishbah menjelaskan 
bahwa penerapan Sa'i dalam kehidupan sehari-hari adalah "usaha sungguh-sungguh 
mencari sumber kehidupan dengan memulainya dari Shafa yang berarti kesucian dan 
berakhir di Marwah yang berarti kepuasan hati". Inilah agaknya yang menghubungkan 
ayat yang berbicara tentang kesabaran dengan ayat 158 yangbberbicara tentang Sa'i. Di 
samping itu Sa'i dalam berbagai maknanya itu memerlukan kesabaran. 

Shafa dan Marwah termasuk syiar Allah, kata syiar seakar dengan kata 
yang berarti rasa, syiar adalah tanda-tanda agama dan ibadah yang ditetapkan Allah. 



Tanda-tanda itu di namai syiar karena ia seharisnya menghasilkan rasa hormat dan agung 
kepada Allah swt. 

Dulunya kaum musyrikin juga pernah melakukan Sa'i tetapi perlakuan Sa'i disini 
mengandung unsur kemusyrikan dan penyembahan berhala. Mereka berihram atas nama 
berhala Manag, dan mereka juga melakukan Sa'i dipuncak bukit Shafa, mereka letakkan 
patung yang mereka namakan Isaf. Sedangkan di bukit Marwah, mereka meletakkan 
patung yang bernama Nailah, tetapi kaum muslimin sepenuhnya sadar bahwa 

perbuatan tersebut tidak dibenarkan agama sehingga mereka ragu melakukan Sa'i untuk 
menghilangkan keraguan tersebut, ayattersebut melanjutkan : "Maka barang siapa yang 
beribadah haji ke baitullah atau berumrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan 
Sa'i antara keduanya". 

Semua yang melakukan Sa'i (usaha), baik itu dalam konteks ibadah haji maupun 
ibadah umrah, baik itu wajib ataupun sunnah. Maupun usaha lainnya untuk mendapatkan 
kebahagiaan kehidupan duniawi, selama melakukannya dengan hati yang tulus dan ikhlas 
untuk kebaikan, yang berawal dari kesucian dan berakhir dengan kepuasan, maka semua 
akan mendapatkan ganjarannya karena setiap usaha yang kita kerjakan pasti akan 
melahirkan suatu hasil yang memuaskan. Dan Allah sangat mensyukuri kebaikan yakni 
aktivitas atau usaha yang dilandasi dengan ketulusan hati, keikhlasan dan ketaatan 
kepadanya yang Maha Mengetahui aktivitas dan niat para hambanya. 
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QS. al-Baqarah Ayat 159-167 


Oleh: Alimsah 









Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan berupa 
keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia 
dalam Al Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua (mahluk) yang dapat 
melaknati, 





kecuali mereka yang telah taubat dan mengadakan perbaikan dan menerangkan 
(kebenaran), maka terhadap mereka itulah Aku menerima taubatnya dan Akulah Yang Maha 
Menerima taubat lagi Maha Penyayang. 

Ayat ini walaupun turun dalam konteks kecaman terhadap orang-orag Yahudi, 
redaksinya yang bersitat umum menjadikannya sebagai kecaman terhadap setiap orang 
yang meyembunyikan apapun yang diperintahkan agama untuk disampaikan, baik ajaran 
agama maupun ilmu pengetahuan atau hak manusia. Dalam konteks ini, Rasul saw. 
Bersabda: "siapa yang ditanyai tentang ilmu, lalu ia menyembuunyikannya, dihari 
kemudian, dietakkan dimulutya kendali yang terbuat dari api neraka." Walaupun 
demikian, perlu dicatap bahwa setiap ucapan ada tempatnya dan setiap tempat ada juga 
ucapannya yang sesuai. Memang tidak semua apa yang diketahui boleh disebarluaskan, 
walaupun itu bagian dari ilmu syari'at dan bagian dari intormasi tentang pengetahuan 
hukum. Intormasi terbagi dua, ada yang dituntut untuk disebarluaskan dan ada juga yang 
tidak diharapkan sama sekalli untuk disebarluaskan atau baru diharapkan untuk 
disebarluaskan setelah mempertimabangkan keadaan, waktu, atau sasaran. Tidak semua 
intormasi yang disampaikan sama kepada yang pandai dan bodoh atau kepda anak kecil 
dan dewasa. Tidak juga semua pertanyaan perlu dijawab. 

Tentu saja, Allah memberi kesempatan bertaubat kepada mereka yang 
menyembunyikan keterangan yang dibutuhkan itu, karena itu pula lanjutan ayattersebut 
menyatakan, kecuali mereka yang bertaubat dengan menyesaliperbuatnnya serta 
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memohon ampun dan mengadakan perbaikan dengan jalan bertekad untuk tidak 
mengulanginya. Perbaikan dimaksud paling tidak yang setimpal denga kerusakan yang 
diakibatkannya, serta menerangkan kebenaran, paling tidak dalam kadar yang ia 
sembuyikan. 


Demikian terlihat syart-syarat pengabulan taubat. 


Kata (tii) ana/aku yang digguanakan dalam penutup ayat ini mengisyaratkan 
bahwa taubat adalah wewenang Allah sendiri. Tidak ada yang berwenang dalam hal 
taubat kecuali dia Yang Maha Esa lagi Maha Pengampun itu. Semua kata dalam Al-Qur'an 
yang meunjuk kepada Allah dalam bentuk tunggal, pada dasarnya tida melibatkan 
siapapun dalam aktivitas yang ditunjuk oleh kata kerja yang digunakkannya. 







Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam keadaan kafir, mereka itu 
mendapat laknat Allah, para Malaikat dan manusia seluruhnya. 



Mereka kekat di dalam laknat itu; tidak akan diringankan siksa dari mereka dan tidak 
(pula) mereka diberi tangguh. 

Maksud dari kalimat ( ) diatas bukandalam arti seluruh manusia karena, 

tentu saja teman-teman mereka sekekuturan, yang juga termasuk kelompok manusia 
tidakakan mengtuknya. Tetapi yang dimaksud adalah manusia yang taat kepada Allah. 
Semua, yakni Allah, malaikat, dan manusia yang taat itu, melaknatnya. Demikian 
menurut satu pendapat. Ulama lain mengatakan bahwa orang-orang durhaka akan 
melakntnya sehingga terjadi kutuk-mengutuk antara mereka. 

Ayat diatas menggunakan kata kafir utnuk menunjuk mereka yang 
menyembunyikan kebenran. Ini bertujuan mengecap mereka dengan sifat buruk itu, 
sekaligus agar orang-orang kafir lainnya dengan dosa apapun dicakup pula dalam 
ancaman ini. 

Firmanya: (^ jjJu ) yang dimaksud denga kekal adalah tinggal dalam waktu 
yang sagat lama didaimnya, yakni didalam laknat itu atau dalam neraka. Mereka juga 
tidak diberi tangguh dalam siksaan yang diterimanya, sebagai mana penangguhan yang 
mereka dapatkan ketika ketika hidup didunia, atau mereka tidak akan dilihat oleh Allah 
dan malaikat-malaikat dengan pandangan kasih sayang. 



Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang. 



Allah adalah tuhan kamu semua, hai manusia yang mukmin, kafir atau munatik. 
Hanya dia yang berhak kamu sembah siapa yang menyembah selainnya atau sesuatu 
bersamanya, ibadahnya tidak diterima. Dia yag maha esa dalam Zat, sifat dan 
perbuatannya. Tiada tuhan yang berhak disembah, tiada juga penguasa yang menguasai 
dan mengatur seluruh alam raya melaikan dia. Dia yang maha pemurah yang 
melimpahkan rahmat didunia untuk seluruh makhluk tanpa pilih kasih, serta lagi maha 
penyayang melimpahkan rahmat khusus untuk yag taat kepadanya dihari kemudian 
nanti. Demikian kelompok ayat ini dimulai, itulah inti dari seluruh ajaran Islam. 






S S *■ V 


Ai' *7V 








Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya maiam dan siang, 
bahtera yang bertayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah 
turunkan dari langit berupa air, iaiu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya 
dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan 
antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum 
yang memikirkan. 


Ayat ini mengundang manusia untuk berpikir dan merenung tentang sekian 
banyak hal: 


Pertama : berpikir dan merenungkan tentang penciptaan langitdan bumi. 

Kata (ls^ ) yang diterjemahkan diatas dengan penciptaan dapat juga berarti pengukuran 
yang teliti atau pengaturan. Karena itu, disamping makna diatas, ia juga dapat berarti 
pengaturan sisitem kerjanya yang sangat teliti. Yang dimaksud dengan langit adalah 
benda-benda angkasa, seperti matahari, bulan, dan jutaan gugusan bintang yang 
kesemuanya beredar dengan sangat teliti dan teratur. 

Kedua: merenungkan pergantian malam dan siang. Yakni, perputaran bumi dan 
porosnya yang melahirkan malam dan siang serta perbedaanya, baik dalam masa 
maupun dalam panjang serta pendek siang dan malam. 

Ketiga: merenungkan tentang behtera-bahtera yang berlayar dilaut membawa 
apa yagng berguna bagi manusia. Ini mengisyaratkan sarana transtortasi, baik yang 
digunakan masa kini dengan alat-alat canggih maupun masa lampau ynag hanya 
mengandalkan angin dengan segala akibatnya. 

Keempat; merenungkan tetang apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, 
baik yang cair maupun yang membeku. 
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Kelima : berpikir tentang aneka binatang, yang diciptakan Allah, baik binatang 
berakal (manusia) ataupun tidak, menyusui, bertelur, melata dan lain-lain. 

Sayang, bahkan aneh, walau bukti-bukti itu sudah sedemikian nyata, masih ada 
ynag mengingkari wujud dan keesaan Allah. 


rS\jol c 

55,1 « 3(5 

i ~ /■ * X ^ _✓ 




Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan selain Allah; 
mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman 
amat sangat cintanya kepada Allah. Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu 
mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah 
semuanya, dan bahwa Allah amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal). 

Pada ayat ini Allah swt. Memulai urainnya dengan bertirman: diantara manusia 
ada orang-orang yang menyembah apa yang dianggapnya tandingan-tandingan selain 
Allah, baik berupa berhala, bintang, maupun manusia biasa yang telah tiada atau 
pemimpin-pemimpin mereka. Padahal tandingan-tandingan tersebut adalah makhluk 
ciptaanya juga. bahkan manusia-manusia itu bukan hanya menyembahnya, tetapi 
mereka mencintainya, yakni taat kepadanya serta bersedia berkorban untuknya, sebgai 
mana layaknya mereka mencintai Allah. Keadaan mereka berbeda dengan oramg-orang 
yang beriman. 


Cjurtjj iwJiJL*)' ^ • J Jj \ ,’_y* \ jj' 1 




(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-orang yang 
mengikutinya, dan mereka melihat siksa; dan (ketika) segala hubungan antara mereka terputus 
sama sekaii. 

Ayat ini menjelaskan hhubungan antara pemimpin dan yang dipimpin, 
kepemimpinan dan keikutan dalam kedurhakaan kepada Allah. Jakau tadinya dalam 
kehidupan dunia ini mereka menaruh harapan kepada para pemimpinnya, dan pemimpin 
mengandalkan yang dipimpin untuk meraih harapannya, tiba-tiba harapan itu sirna ketika 
siksa telah terlihat dihadapan mata. Mereka kecewa dan pupus harapan untuk meraih 
kenikmatan. Bahkan para pemimpin, ketika melihat siksa akibbat kedurhakaan mereka, 
berlepas diri dari pengikut-pengikutnya karena enggan bertanggung jawab. 




Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti: "Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), 
pasti kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami". Demikianlah 
Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka; dan sekali- 
kali mereka tidak akan keluar dari api neraka. 

Ayat diatas melukiskan pernyataan menyesal para pengikut pemimpin-pemimpin 
sesat itu, dimana mereka berkata "seandainya kami dapat kembali, yakni kedunia, pasti 
kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana kini, dihari kiamat ini, mereka berlepas 
diri dari kami." 

Ketika itu, semuanya menyesal dan para pengikut ingin bila seandainya mereka 
dapat kembali kedunia untuk berlepas diri dari para pemimpin itu. Mereka ingin kembali 
kedunia untuk belepas diri karena diakhirat mereka tidak dapat lagi berlepas diri. Tetapi, 
tentu saja keinginan ini mustahil tercapai. Diakhirat, mereka juga mempertanggung 
jawabkan kesediannya memilih serta menaati pemimpin itu. 

Demikianlah, melalui apa yang mereka lihat berupa siksaaan, mereka menyadari 
bahwa semua kekuatan milik Allah dan bahwa keberlepasan diri dari pada pemimpin serta 
keinginan untuk kembali kedunia tidak mungkin terpenuhi. 
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QS. al-Baqarah Ayat 168-169 


Oleh: M. Fitriadi 
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( 168 ) 


Artinya : Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu 
adalah musuh yang nyata bagimu 


Makanlah makanan yg baik lagi halal, Lantas bagaimanakah makanan yg baik 
dan hala tsb menurut agama islam..!? 

"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas; dan di antara 
keduanya ada hal-hal yang musytabihat (syubhat, samar-samar, tidak jelas halal 
haramnya), kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barangsiapa hati-hati 
dari perkara syubhat, sungguh ia telah menyelamatkan agama dan harga dirinya." (HR 
Muslim) 

Mengkonsumsi suatu makanan, selama tidak ada dalil yang akurat (shahih) baik 
dalam Al Qur'an maupun Al Hadits yang menggolongkannya termasuk makanan yang 
diharamkan oleh Allah swt, maka sebaiknya kita kembali kepada hukum asal, yakni halal 
atau mubah. 

Makanan yang halal berdasarkan Al Qur'an dan Hadits, dapat dikategorikan ke 
dalam beberapa macam, antara lain: 


1. Tidak termasuk Najis dan Bangkai. 

Allah swt telah mengharamkan darah yang mengalir, babi, dan bangkai (kecuali 
ikan dan belalang) untuk dimakan oleh manusia, karena hal itu termasuk najis. Dalam 
hal ini seluruh bentuk najis menjadi haram hukumnya untuk dimakan. Hal ini 
sebagaimana yang ditegaskan Allah swt dalam Al Qur'an. 

"Katakanlah: 'Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan 
itu bangkai, atau darah yang mengalir, atau daging babi karena semua itu najis, atau 
binatang yang disembelih atas nama selain Allah."(QS Al An'am: 145) 

Sesuatu bagian yang dipotong dari binatang itu masih hidup statusnya sama 
seperti bangkai, hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw, "Apa yang dipotong dari 
binatang selagi ia masih hidup adalah bangkai" (HR Abu Dawud dan Ibnu Majah) 

Hewan yang telah dibunuh oleh hewan buas termasuk jenis bangkai, kecuali 
hewan tersebut telah dilatih dan pada saat melepaskannya untuk menangkap buruan kita 
menyebutkan nama Allah swt, maka hukumnya adalah halal untuk hewan hasil 
tangkapannya. Hal ini berdasarkan tirman Allah swt dalam Al Qur'an. 

"Mereka menanyakan kepadamu: 'Apakah yang dihalalkan bagi mereka?' 
Katakanlah: 'Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh 
binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatihnya untuk berburu, kamu 
mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, maka makanlah dari 
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apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu 
melepasnya). Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya." 
(QS Al Maidah: 4)/p> 

Ada dua jenis bangkai dan darah yang dihalalkan untuk dimakan, yaitu yang 
termasuk dua bangkai adalah ikan dan belalang, dan yang termasuk dua darah adalah 
hati dan limpa. Hal ini didasarkan pada sebuah hadits Rasulullah. 

Dalam sebuah hadits dari Ibnu Umar, Rasulullah saw bersabda:"Dihalalkan untuk 
dua bangkai dan dua darah. Adapun dua bangkai yaitu ikan dan belalang, sedang dua 
darah yaitu hati dan limpa." (HR Ibnu Majah dan Ahmad). 

2. Tidak menimbulkan dharar (bahaya) bagi fisik. 

Yang termasuk makanan ataupun minuman yang memiliki efek bahaya bagi fisik 
manusia adalah racun. Dan golongan minuman yang memabukkan, menghilangkan 
pikiran sehat, atau melalaikan adalah termasuk jenis ini. Hal ini sebagaimana firman Allah 
dalam Al Qur'an. 

"Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan 
berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik." 
(QS Al Baqarah: 195) 

Allah bertirman, "Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 
kamu mendapat keberuntungan." (QS Al Maidah: 90) 

Rasulullah saw bersabda, "Tidak dibolehkan melakukan sesuatu yang 
membahayakan (dharar) diri sendiri dan orang lain (dhirar)." (HR Ibnu Majah dan 
Ahmad.). 

Beliu juga bersabda, "Barangsiapa yang mereguk racun lalu membunuh dirinya 
sendiri, maka racunnya akan tetap berada di tangannya seraya ia mereguknya di neraka 
Jahannam selama-lamanya." (HR Bukhari). 

3. Tidak termasuk jenis hewan buas. 

Dalam sebuuah yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah saw bersabda: 
"Setiap binatang buas yang bertaring adalah haram dimakan" (HR. Muslim). 

Dari hadits di atas, secara tegas dijelaskan bahwa hewan buas yang bertaring 
adalah haram dimakan. Yang termasuk hewan buas golongan ini seperti harimau, singa, 
buaya, serigala, kucing, anjing, kera, ular, dan setiap hewan buas pemangsa. Hewan 
tersebut di atas juga merupakan hewan yang berkuku tajam, termasuk dari jenis burung 
(berkuku tajam), yang menggunakan cakarnya dalam memakan mangsa, adalah hewan 
yang tidak halal untuk dimakan. Dalam sebuah hadits Rasulullah saw bersabda, 

Dari Ibnu Abbas berkata: "Rasulullah melarang dari setiap hewan buas yang 
bertaring dan berkuku tajam" (HR Muslim). 

4. Hewan yang berasal dari laut. 

Hewan-hewan buruan yang berasal dari laut dan semua makanan dari laut adalah 
halal untuk dimakan, yakni dari berbagai spesies ikan laut ataupun makhluk hidup air. 
Karena Laut itu sesungguhnya suci airnya dan halal bangkainya. Hal ini sebagaimana 
firman Allah swt dalam Al Qur'an. 



"Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut 
sebagai makanan yang lezat bagimu..." (QS Al Maidah : 96) 

Dan hadits Rasulullah saw, ketika ditanya tentang air laut, "Ia(laut) suci airnya 
dan halal bangkainya." (HR Abudawud, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi). 

5. Hewan halal yang mati karena disembelih. 

Hewan-hewan halal yang halal dimakan jika penyebab kematian hewan tersebut 
adalah karena disembelih, sehingga jika penyebab kematian hewan tersebut bukan 
dikarenakan disembelih maka, hewan tersebut termasuk dalam golongan bangkai dan 
hukumnya tidak halal untuk dimakan. Hal ini sebagaimana tirman Allah swt dalam Al 
Qur'an, 

"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) 
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang 
ditandukdan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya. dan 
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala..." (QS Al Maidah : 3). 

6. Hewan halal yang disembelih atas nama Allah. 
Hewan yang dasar hukumnya atau hakikatnya halal menjadi sah kehalalan jika hewan 
tersebut disembelih dengan menyebut nama Allah ketika menyembelihnya. Hal ini 
sebagaimana tirman Allah swt dalam Al Qur'an, 

"Maka makanlah binatang-binatang yang halal yang disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya, jika kamu beriman kepada ayat-ayatnya. Mengapa kamu tidak mau 
memakan (binatang-binatang halal) yang disebut nama Allah ketika menyembelihnya, 
padahal Allah telah menjelaskan kepada kamu apa-apa yang diharamkan-Nya atas 
kamu..." (QS Al An'am : 118-119). 

Allah juga mengharamkan hewan-hewan yang disembelih tanpa menyebutkan 
nama Allah ketika menyembelihnya atau dengan nama selain Allah seperti sesembahan, 
sesajen ataupun tumbal. Hal ini sebagaimana termaktub dalam Al Qur'an, 

"Dan janganlah kamu makan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah 
ketika menyembelihnya, sesungguhnya yang demikian itu adalah ketasikan" (QS Al 
An'am : 121) 

Keadaan Darurat dan Pengecualiannya 

Semua binatang yang diharamkan sebagaimana tersebut di atas, adalah berlaku ketika 
dalam keadaan normal. Adapun ketika dalam keadaan darurat, maka hukumnya 
tersendiri, yaitu Halal. 

Firman Allah: 

"Allah telah menerangkan kepadamu apa-apa yang Ia telah haramkan atas kamu, kecuali 
kamu dalam keadaan terpaksa." (al-An'am: 119) 

Dan di ayat lain, setelah Allah menyebut tentang haramnya bangkai, darah dan 
sebagainya kemudian diikutinya dengan mengatakan: 

"Barangsiapa terpaksa dengan tidak sengaja dan tidak melewati batas, maka tidakada dosa 
atasnya, karena sesungguhnya Allah Maha Pengampun dan Maha Belas-kasih." (al-Baqarah: 173) 
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Darurat yang sudah disepakati oleh semua ulama, yaitu darurat dalam masalah 
makanan, karena ditahan oleh kelaparan. Sementara ulama memberikan batas darurat 
itu berjalan sehari-semalam, sedang dia tidak mendapatkan makanan kecuali barang- 
barang yang diharamkan itu. Waktu itu dia boleh makan sekedarnya sesuai dengan 
dorongan darurat itu dan guna menjaga dari bahaya. 


(169) oja&j v u 4*ii ijij ui 


•> 

Artinya : Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan 
mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui. 


A. Bisikan setan yang senantiasa menjerumuskan 

"Lihatlah dirimu di cermin, akan lebih cantik bila jilbabmu itu engkau 
tanggalkan...." (bisikan setan yg menyesatkan) 

"sayang loh klo uangmu itu di pake buat shodakoh, lebih baik uangmu itu kau 
pakai untuk mencari kesenangan, toh itu uangmu kan..."(bisikan setan yg menyesatkan) 

"nanti saja sholatmu, tanggung kan kerjaanmu belum beres.,[terlewatlah 

waktu sholat] bisik setan lagi "tuh ga apa-apa kan kau tinggalkan sholatpun...maka untuk 
apa kau sholat" (bisikan setan yg menyesatkan) 

"sudah kamu jauhi saja orang itu_, kamu musuhi saja orang itu_, agar kamu 

tenang dan agar itu pun sbagai pelajaran buat dia agar dia jera /kapok dan agar dia sadar 
dan agar dia hormati kamu...." (TANPA SADAR memusuhi dan menjauhi adalah perbuatan 
yg salah) (naudzubillah...itulah bisikan syetan) 

demikian beberapa bisikan syetan yg senantiasa membisikan ketelinga dan hati 
kita. bisikan syetan yg nyata dgn halusnya menyesatkan manusia dalam kesesatan yg 
nyata. 

bisikan syetan...yg halus....penuh pujian...NAMUN NYATA MENYESATKAN dan 
menghanarkan pada api neraka.... 

SYETAN SENANTIASA AKAN MENJERUMUSKAN MANUSIA DALAM KESESATAN.... 
astaghfirullah-hal-adziim.... 
naudzubillah....naudzubillah....naudzubillah.... 


Jika syaitan datang kepadamu dan berkata, "Anakmu mati." Maka, katakan 
kepadanya, "Sesungguhnya setiap makhluk yang hidup diciptakan akan mati dan 
peninggalan dariku (aku) akan masuk syurga." 

Jika ia datang kepadamu dan berkata, "Hartamu musnah." Maka, katakan 
kepadanya, "Segala puji bagi Allah Zat yang Maha Memberi dan Mengambil, lantas 
menggugurkan ke atasku kewajipan zakat." 

Jika ia datang kepadamu dan berkata, "Orang-orang mengzalimimu sedangkan 
kamu tidak mengzalimi seorangpun." Maka, katakan kepadanya, " Siksaan akan menimpa 
orang-orang yang berbuat zalim dan tidak menimpa orang-orang yang berbuat kebaikan 
sesama muhsinin." 




Jika ia datang kepadamu dan berkata, "Betapa banyak kebaikanmu."- Tujuannya 
untuk menjerumuskanmu agar bangga diri ('ujub) Maka, katakan kepadanya, " 
Kejelekan-kejelakanku jauh lebih banyak daripada kebaikanku." 

Jika ia datang kepadamu dan berkata, "Alangkah banyaknya solatmu." Maka, 
katakan kepadanya, "Kelalaianku lebih banyak daripada solatku." 

Jika ia datang kepadamu dan berkata, "Betapa banyak kamu bersedekah kepada 
orang miskin." Maka, katakan kepadanya, "Apa yang saya terima dari Allah jauh lebih 
banyak daripada apa yang saya sedekahkan." 

Jika ia datang kepadamu dan berkata, "Betapa banyak orang yang menzalimimu." 
Maka, katakan kepadanya, "Orang-orang yang kuzalimi lebih banyak." 

Jika ia datang kepadamu dan berkata, "Betapa banyaknya amalmu." Maka, 
katakan kepadanya, "Betapa seringnya aku bermaksiat." 

Jika ia datang kepadamu dan berkata, "Minumlah minuman keras." Maka, 
katakan kepadanya, "Saya tidak akan mengerjakan maksiat." 

Jika ia datang kepadamu dan berkata, "Mengapa kamu tidak mencintai dunia?" 
Maka, katakan kepadanya, "Aku tidak mencintainya dan telah ramai orang yang tertipu 
olehnya." 


"Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) 
manusia. Raja manusia. Sembahan manusia. Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa 
bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) 
jin dan manusia." (TQS an-Naas: 1-6). 

mari sahabat mari kita tingkatkan iman dan taqwa kita kepada Allah Swt, agar 
kita terhindar dari godaan dan bisikan syetan yg nyata akan menyesatkan kita. 
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QS. al-Baqarah Ayat 168-192 


A. Ayat 168 


jic. ps ^ijiA i jJl Vj Vbu. g^jVi ^ u- ijte ^ilii i*JI u 

18 & 

<j^f° 


"Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan 
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagimu. ” 


Dalam ayat diatas ada dua kata perintah untuk orang-orang yakni kata pertama 
lj& yang artinya makanlah dan kata kedua yaitu ljSdaYj yang artinya janganlah engkau 
ikuti. Dalam penjelasan tatsir Jalalain ayat ini turun tentang orang-orang yang 
mengharamkan sebagian jenis unta/sawaib yang dihalalkan, halal disini diartikan menjadi 
'hal' (lagi baik) sitat yang memperkuat, yang berarti enak atau lezat. Dan setelah perintah 
itu turun, maka penjelasan setelahnya diterangkan bahwa (dan janganlah kamu ikuti 
langkah-langkah) atau jalan-jalan (setan) dan rayuannya (sesungguhnya ia menjadi 
musuh yang nyata bagimu) artinya jelas dan terang permusuhannya itu." 

Sedangkan dalam penjelasan oleh M. Quraish Shihab dalam kitabnya dikatakan 
bahwa Wahai manusia, makanlah apa yang Kami ciptakan di bumi dari segala yang halal 
yang tidak Kami haramkan dan yang baik-baik yang disukai manusia. Janganlah 
mengikuti jejak langkah setan yang merayu kalian agar memakan yang haram atau 
menghalalkan yang haram. Kalian sesungguhnya telah mengetahui permusuhan dan 
kejahatan-kejahatan setan. Maka dalam kitab Tatsir Ibnu Katsir di jelaskan bahwa ayat 
ini terkandung makna yang menanamkan antipati terhadap setan dan sikap waspada 
terhadapnya. 


B. Ayat 169 

jjJj*j V La 4ill Jc. IjljiJj jlj pl j jjuJIj ^£jiAj Lajl 

"Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan mengatakan 
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui." 


"Dalam ayat ini ada kita ambil salah satu kata yaitu yang bermakna perintah. 
Perintah disini ditujukan oleh setan kepada manusia untuk menyuruh kepada hal-hal yang 
jahat dan keji, dan mengatakan terhadap Allah apa yang manusia tidak ketahui. Dalam 
penatsiran Ibnu Katsir ayat ini memperjelas bahwa sesungguhnya setan adalah musuh 
bagi manusia, karena setan hanya memerintahkan manusia kepada perbuatan-perbuatan 
yang jahat dan perbuatan-perbuatan yang berdosa besar, seperti zina dan lainnya. Dan 
yang paling parah diantaranya adalah mengatakan kepada Allah hal-hal yang tanpa 
didasari pengetahuan, dan termasuk kedalam golongan terakhir ini yaitu kafir." 

Dalam kitab Tatsir Jalalain dijelaskan bahwa (Sesungguhnya setan itu hanya 
menyuruh kamu berbuat dosa) yakni dosa (dan yang keji) yakni yang buruk menurut 
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syariat (dan agar kamu mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui) 
misalnya mengharamkan apa yang tidak diharamkan Allah dan selainnya. 

Ayat ini juga bersangkutan dengan ayat sebelumnya yaitu ayat 168, yang dimana 
ayat sebelumnya juga menjelaskan tentang sifat-sifat manusia yang mengharamkan 
makanan atau daging yang halal menjadi haram yang sama seperti sifat-sifat setan dalam 
ayat ini. 


C. Ayat 170 


V jUI (jlS jijl Ijc-UI AjIc- Uo (Jj lj]ll iill (_J jji La lj*Jjl #1 (Jj 3 Ibl j 


"Dan apabila dikatakan kepada mereka: ''Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah," mereka 
menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek 
moyang kami". "(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak 
mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk?. " 


Dalam ayat ini ada kata perintah aiidjiuijiii yang artinya ikutilah apa yang telah 
diturunkan Allah. Dengan kata lain apakah mereka tetap akan mengikuti jejak nenek 
moyang mereka, sekalipun nenek moyang mereka tidak mengerti apapun dan tidak pula 
mendapat hidayah. Adapun ayata ini menceritakan tentang orang-orang yahudi yang 
diajak oleh Rasulullah untuk memeluk Islam. Tapi apakah mereka menyembah Allah dan 
memelukagama Islam, mereka menjawab bahwa mereka hanya mau mengikuti apa yang 
mereka dapati dari nenek moyang mereka melakukannya. 


D. Ayat 171 




"Dan perumpamaan (orang-orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah seperti 
penggembala yang memanggil binatang yang tidak mendengar selain panggilan dan seruan saja. 
Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti." 


V 


Dengan diturunkan ayat ini, Allah mengabarkan kepada orang-orang yang 
menyeru dalam kedazaliman, kesesatan, kebodohan dan lain sebagainya. Mereka 
diibaratkan sama seperti hewan gembalaan yang tidak dapat memahami apa yang 
diserukan kepada mereka. Dengan kata lain mereka hanya memahami apa yang mereka 
katakan tanpa memahami maksudnya. Karena mereka hanyalah orang-orang yang tuli, 
bisu, dan buta dan mereka tidak mengerti. 

Penjelasan ayat diatas adalah Allah memberikan perumpamaan sifat (orang- 
orang kafir) serta orang yang mengajak mereka kepada petunjuk yaitu seperti orang 
yang memanggil binatang, berteriak memanggil dengan katalain memanggil yang tidak 
dapat didengarnya selain berupa panggilan dan seruan saja artinya suara yang tidak 
diketahui dan dimengerti maknanya. Maksudnya dalam menerima nasihat dan tidak 
memikirkannya, mereka itu adalah seperti hewan yang mendengar suara 



penggembalanya tetapi tidak paham akan maksudnya. Maka dari itu mereka termasuk 
orang-orang tuli, bisu, dan buta sehingga mereka tidak mengerti akan nasihat. 


E. Ayat 172 


jj&s Jiji pA cj\ 4 jj ijj£sij u ^ \jk i j&\ && 43 u 


"Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang Kami 
berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu 
menyembah." 


Ayat ini memberikan keterangan kepada kita yaitu kaum mukmin dintaranya 
untuk memakan makanan yang halan dan memakan makanan yang telah Allah urunkan 
keapada kita, yaitu rezeki yang baik yang telah diberikan-Nya kepada kita. Dan setelah 
itu kita diwajibkan untuk selalu bersyukur kepada Allah atas hal tersebut, jika kita 
memang benar-benar orang-orang yang yang mengakui sebagai hamba-Nya. 

Ayat ini menerangkan kepada kita semua akan apa-apa yang harus kita makan. 
Dengan adanya kata oU U ^ yaitu hai orang-orang yang beriman! Dengan kata lain 
Allah memberi isyarat kepada kita yaitu orang mukmin yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Maka pernyataan ini yaitu makanlah di antara makanan yang baik-baik 
maksudnya yang halal, yang Kami berikan kepadamu, dan bersyukurlah kepada Allah 
atas makanan yang dihalalkan itu jika kamu benar-benar hanya kepada-Nya 
menyembah. 

Dengan demikian, karena dari rezeki yang halal merupakan penyebab 
diterimanya amal dan terkabulnya doa dan ibadah, sedangkan makan dari rezeki yang 
haram merupakan penyebab penghalang dan penghambat terkabulnya doa dan ibadah. 


F. Ayat 173 


„ ^ ^ ^ | 3 -- ^ ^ 0 ^ j- 

Vj jjC. jiajJal (jAS 4lll 4_j j^l l-aj jjjiiJI j^Jj ^jll j Aj1a]| ^jlc. Lail 

Ak 'M jl Aik 


"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, dan 
binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan 
terpaksa (memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 
tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang ." 


Setelah Allah memberi kabar tentang makanan dan minuman yang telah 
diturunkan oleh Allah dan memberikan kabar dengan sesuatu yang halal untuk dapat 
dimakan secara baik dan benar. Maka Allah menurunkan ayat setelahnya dengan maksud 
memberikan kabar akan beberapa makanan yang Allah haramkan kepada kita (kaum 
muslim), yaitu bangkai. Dengan maksud bangkai hewan yang telah menemui ajalnya 
tanpa melalui proses penyembelihan, baik karena tercekik maupun tertusuk, jatuh atau 
tertanduk hewan lain, ataupun dimangsa oleh binatang buas. 

Ayat diatas sangat berkesinambungan dengan ayat sebelumnya yaitu dengan 
ayat 172 yang menjelaskan tentang makanan yang haram dan halal bagi kaum mukmin. 
Maka Allah memberikan kabar kembali dengan lebih menegaskan ayat sebelumnya yaitu 
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sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai. Maksudnya memakannya 
karena konteks pembicaraan mengenai hal itu, maka demikian pula halnya yang 
sesudahnya. Bangkai ialah hewan yang tidak disembelih menurut syariat. Termasuk 
dalam hal ini hewan-hewan hidup yang disebutkan dalam hadis, kecuali ikan dan belalang 
(darah) maksudnya yang mengalir sebagaimana kita dapati pada binatang-binatang 
ternak, (daging babi) disebutkan daging, karena merupakan maksud utama, sedangkan 
yang lain mengikutinya dan binatang yang ketika menyembelihnya disebut nama selain 
Allah artinya binatang yang disembelih dengan menyebut nama selain asma Allah. 

3*1 Uj dari 'ihlaal' ialah mengeraskan suara yang biasa mereka lakukan ketika 
menyembelih kurban buat tuhan-tuhan mereka. Namun, apabila barang siapa berada 
dalam keadaan terpaksa artinya keadaan memaksanya untuk memakan salah satu yang 
diharamkan ini lalu ia memakannya sedangkan ia tidak menginginkannya tidak keluar 
dari golongan kaum muslimin dan ia tidak menjadi seorang yang melampaui batas yaitu 
melakukan pelanggaran terhadap mereka dengan menyamun mereka dalam perjalanan 
maka tidaklah berdosa memakannya. 

Maka Allah menutup ayat ini dengan kebesarannya yang Ia punya yaitu dengan 

a 3 yang artinya sesungguhnya Allah Maha Pengampun terhadap wali-wali-Nya 
lagi Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya yang taat sehingga mereka diberi-Nya 
kemudahan dalam hal itu. Adapun menurut Imam Syatii, mereka yang tidak dibolehkan 
memakan sedikit pun dari kemurahan yang telah Allah perkenankan itu ialah setiap orang 
yang melakukan maksiat dalam perjalanannya, seperti budak yang melarikan diri dari 
tuannya dan orang yang memungut cukai tidak legal selama mereka belum bertobat. 


G. Ayat 174 




La ^Llls liaj Aj jj jJjLj j t_llj^]l jj-a 4lll La j jL j£. j (jjLJl jt 

0 4jI3l jj V j ^aUiii ^jj Jiii V j jilii Vj 


"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan Allah, yaitu 
Al Kitab dan menjualnya dengan harga yang sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan 
(tidak menelan) ke dalam perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka 
pada hari kiamat dan tidak mensucikan mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih ." 


Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang diturunkan Allah 
berupa Alkitab yakni yang memuat ciri-ciri Nabi Muhammad saw. dan yang dituju oleh 
ayat ini ialah orang-orang Yahudi dan menjualnya dengan harga sedikit atau murah 
berupa harta dunia yang mereka dapatkan sebagai penggantinya dari kalangan rakyat 
bawahan sehingga mereka tidak mengungkapkannya sebab takut kehilangan hal 
tersebut. Mereka itu tidak menelan ke dalam perutnya, kecuali api neraka disebabkan 
karena ke sanalah tempat kembali mereka, dan juga Allah tidak akan berbicara dengan 
mereka pada hari kiamat disebabkan murka kepada mereka dan juga tidak pula akan 
menyucikan mereka dari kotoran dosa-dosa dan bagi mereka siksa yang pedih atau 
menyakitkan yaitu api neraka. 



H. Ayat 175 


J. | 


^LiJl jjj—ai Lai - e jiiuaJLl L_ll.I*Jlj 4 \L >i\l IjjpjJul (jjJll iLljJji 


"Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk dan siksa dengan 
ampunan. Maka alangkah beraninya mereka menentang api neraka!" 


Dalam ayat ini pula Allah memberikan kabar secara tegas yaitu mereka orang- 
orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk yang mereka ambil sebagai 
penggantinya di atas dunia dan siksa dengan keampunan yang disediakan bagi mereka 
di akhirat, yakni seandainya mereka tidak menyembunyikannya. Maka alangkah sabarnya 
dan beraninya mereka menghadapi api neraka artinya alangkah sabarnya mereka 
menanggung api neraka dan ini mengundang keheranan kaum muslimin terhadap 
perbuatan-perbuatan mereka yang menjerumuskan ke dalam neraka tanpa 
mempedulikannya. Kalau tidak demikian, kesabaran terhadap apakah yang mereka miliki 
itu? 


I. Ayat 176 


aj*j (jLLai ^JJ i.- jJ£JI ^ IjaJii.1 (jjJJI (jl j — (j^JLj <..jjUI j jj Lul (jlj LJJi 


"Yang demikian itu adalah karena Allah telah menurunkan Al Kitab dengan membawa 
kebenaran; dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih tentang (kebenaran) Al Kitab itu, benar- 
benar dalam penyimpangan yang jauh (dari kebenaran)." 


Demikian itu atau kata 4Uibermakna yakni apa-apa yang telah disebutkan seperti 
menelan api dan seterusnya disebabkan oleh karena Allah telah menurunkan Alkitab 
dengan sebenarnya berkaitan dengan menurunkan, maka mereka berselisih padanya, 
mereka beriman pada sebagian dan katir pada sebagian dengan jalan 
menyembunyikannya. Dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih tentang Alkitab 
yakni orang-orang Yahudi dan ada pula yang mengatakan bahwa mereka itu adalah 
orang-orang musyrik, yaitu tentang Alquran, sebagian mengatakannya sebagai syair, 
yang lain sihir dan sebagiannya lagi sebagai tenung berada dalam penyimpangan yang 
jauh dari kebenaran. 


J. Ayat 177 


j^lijl ^jJJI j 4AiLj (j-oli- (j-a jJl <j$lj ( -r J j*-Lll j (jjJJuJI Jja j3j IjJjJ (jl 3^ 

| J. _ 0 \. ^_ J- 

(jjlj (jj£3iAllj j-anllj jjjiJl (jjJ ^-j 3 jJc. LjLall ^jile. j (jLjjll j 4^'j A^JlAllj 
Ij.igc. IJI jA.jg»j (jjSj^Jlj ojSjll (^jjlc-j ojL>*-ill ^laij l-jIIjJI (_j^j (j-J-iLuJlj JiuJI 

0 ^ J- J ^ J. ^ ja e ^ ^ — e 0 J, ,0 

(jjaiall 3Uljij Ij3Alua (j-jJJl iLJjJji - "(jjiljJl (j4^j e-l jjoll j eLuilJJl (^ jjjju^-illj 


"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan 
tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Aiiah, hari kemudian, maiaikat-maiaikat, 
kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, musatir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta- 
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minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang- 
orang yang menepati janjinya apabita ia berjanji, dan orang-orang yang sabar daiam kesempitan, 
penderitaan dan daiam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka 
itulah orang-orang yang bertakwa." 

pLjLj Ijljs J jii Kebaktian itu bukanlah dengan menghadapkan 
wajahmu dalam shalat (ke arah timur dan barat) ayat ini turun untuk menolak anggapan 
orang-orang Yahudi dan Kristen yang menyangka demikian, tetapi orang yang berbakti 
itu ada yang membaca 'al-barr' dengan ba baris di atas, artinya orang yang berbakti 
(ialah orang yang beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab maksudnya 
kitab-kitab suci dan nabi-nabi serta memberikan harta atas artinya harta yang dicintainya 
kepada kaum kerabat atau tamili (anak-anak yatim, orang-orang miskin, orang yang 
dalam perjalanan) atau musatir, (orang-orang yang meminta-minta) atau pengemis, (dan 
pada) memerdekakan (budak) yakni yang telah dijanjikan akan dibebaskan dengan 
membayar sejumlah tebusan, begitu juga para tawanan, (serta mendirikan shalat dan 
membayar zakat) yang wajib dan sebelum mencapai nisabnya secara tathawwu' atau 
sukarela, (orang-orang yang menepati janji bila mereka berjanji) baik kepada Allah atau 
kepada manusia, (orang-orang yang sabar) baris di atas sebagai pujian (dalam 
kesempitan) yakni kemiskinan yang sangat (penderitaan) misalnya karena sakit (dan 
sewaktu perang) yakni ketika berkecamuknya perang di jalan Allah. (Mereka itulah) yakni 
yang disebut di atas (orang-orang yang benar) dalam keimanan dan mengakui kebaktian 
(dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa) kepada Allah. 


K. Ayat 178 


^jl j >Jr ^u^ji i j&y* <jjJJi 

£_a dJJd“ jLuk_J AjJI «.Idlj i. SjjaLaJlj ^ljjll £ Aj^I j-a ^J jic E jjjVI-J 

^jJl L-lldC- ^Ja dJJd dkj jdjcl jj-aS - A-dkjj ^£jj 


"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash berkenaan dengan orang- 
orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita 
dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaatan dari saudaranya, hendaklah 
(yang memaatkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar 
(diat) kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik (puia). Yang demikian itu adalah suatu 
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, 
maka baginya siksa yang sangat pedih ." 


Hai orang-orang beriman, diwajibkan atas kamu kisas yaitu pembalasan yang 
setimpal yang berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh baik tentang sitat maupun 
perbuatan (orang merdeka) dibunuh (oleh orang merdeka) maka tidak boleh oleh hamba 
(hamba oleh hamba dan wanita oleh wanita). Sunah menyatakan bahwa laki-laki boleh 
dibunuh oleh wanita dan dalam agama dipandang seimbang atau sebanding, tetapi tidak 
boleh seorang Islam walaupun ia seorang hamba dibunuh oleh seorang katir walaupun ia 
seorang merdeka. 

Barang siapa yang mendapat kemaatan j -Jp- maksudnya di antara 

pembunuh-pembunuh itu (berkenaan dengan) darah (saudaranya) yang dibunuh (berupa 



sesuatu) misalnya dengan ditiadakannya kisas yang menyebabkan gugurnya sebagian 
hukuman oleh sebagian ahli waris. Dengan disebutkannya 'saudaranya', membangkitkan 
rasa santun yang mendorong seseorang untuk memaatkan dan menjadi pernyataan 
bahwa pembunuhan itu tidaklah mengakibatkan putusnya persaudaraan dalam agama 
dan keimanan. 'Man' yang merupakan syarthiyah atau isim maushul menjadi mubtada, 
sedangkan khabarnya ialah, (maka hendaklah mengikuti) artinya orang yang memaatkan 
itu terhadap pembunuh hendaklah m engikuti (dengan cara yang baik) misalnya 
memintanya supaya membayar diat atau denda dengan baik-baik dan tidak kasar. 
Pengaturan 'mengikuti' terhadap 'memaatkan' menunjukkan bahwa yang wajib ialah 
salah satu di antara keduanya dan ini merupakan salah satu di antara kedua pendapat 
Syatii, sedangkan menurut pendapatnya yang kedua yang wajib itu ialah kisas, 
sedangkan diat menjadi penggantinya. Sekiranya seseorang memaatkan dan tidak 
menyebutkan diat, maka bebaslah dari segala kewajiban (dan) hendaklah si pembunuh 
(membayar) diat (kepadanya) yaitu kepada yang memaatkan tadi, yakni ahli waris 
(dengan cara yang baik pula) artinya tanpa melalaikan dan mengurangi pembayarannya. 

** t o-i 

pjj J* maksudnya diperbolehkan mengganti hukum kisas dan kemaatan 

dengan diat, hal ini adalah (suatu keringanan) atau kemudahan (dari Tuhanmu) 
terhadapmu (suatu rahmat) kepadamu berupa kelapangan dan tidak dipastikan-Nya 
salah satu di antara keduanya, seperti diwajibkan-Nya kisas atas orang-orang Yahudi dan 
diat atas orang-orang Kristen. (Dan barang siapa yang melanggar batas) misalnya 
dianiayanya si pembunuh dengan membunuhnya pula (sesudah itu) maksudnya setelah 
memaatkan, (maka baginya siksa yang pedih) atau menyakitkan, yaitu di akhirat dengan 
api neraka, atau di dunia dengan dibunuh pula. 


L. Ayat 179 


jjijJJ ] (. _jj1VI ^Jju ojjk. l ■ -ioll ^3 ^»£L]j 

"Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-orang yang 
berakat, supaya kamu bertakwa." 


Dan bagimu dalam kisas itu terdapat kehidupan artinya terjaminnya 
kelangsungan hidup manusia hai orang-orang yang berakal karena jika seseorang yang 
akan membunuh itu mengetahui bahwa ia akan dibunuh pula, maka ia akan merasa takut 
lalu mengurungkan rencananya sehingga berarti ia telah memelihara nyawanya dan 
nyawa orang yang akan dibunuhnya tadi. Disyariatkan oleh Allah Taala (supaya kamu 
bertakwa) artinya menjaga dirimu dari membunuh, agar terhindar dari kisas. 


M. Ayat 180 


-SjjkiJlj jjj jii^I j (jjjlji] A l - -aj]I I jjk. i^]jj jl dljjjl jjJak |j| 

Jt. ik. 


"Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, 
jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara 
ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertagwa." 
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Allah memberi isyarat kepada kita dengan kata yang berarti diwajibkan atas 
kamu, apabila salah seorang di antara kamu didatangi maut maksudnya tanda-tandanya 
lalu jika ia meninggalkan kebaikan yakni harta yang banyak, (berwasiat) baris di depan 
sebagai naibul fa'il dari kutiba, dan tempat berkaitnya 'idzaa' jika merupakan zharfiyah 
dan menunjukkan hukumnya jika ia syartiyah dan sebagai jawaban pula dari 'in', artinya 
hendaklah ia berwasiat (untuk ibu bapak dan kaum kerabat secara baik-baik) artinya 
dengan adil dan tidak lebih dari sepertiga harta dan jangan mengutamakan orang kaya 
(merupakan kewajiban) mashdar yang memperkuat isi kalimat yang sebelumnya bagi 
orang-orang yang bertakwa kepada Allah. Ayat ini telah dihapus dan diganti dengan ayat 
tentang waris dan dengan hadis. 


QS. al-Baqarah Ayat 220-242 


Oleh: Fahmi Izzul Widad 



j&jULLj (jlj JVLLa! Ja t _ s -aljj]l (jc. liljjlLLojj oji.VIj LLji]I ^ 

(220)fS^ ^ (j) ^JJC-V 4ill c.LLo jlj ^lLsajJI jjk AioijJl ^lkj 4lJl j 


Tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya kepadamu tentang anakyatim, katakaiah: 
"Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu bergaui dengan mereka, maka 
mereka adaiah saudaramu; dan Aiiah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang 
mengadakan perbaikan. Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan 
kepadamu. Sesungguhnya Aiiah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana ■ 


Asbabun nuzul ayat ini adalah jawaban atas kekhawatiran umat Islam waktu itu 
setelah turunnya 2 ayat berikut: 


V laljkSlj (j! jjjll j JM]I i>j! j oAjJ jiJjJ (jik. jjuiLI ^JiJlj M (LLJ! JLa IjJj^J Vj 

Aj ^^L-<aj ^^]p Ijsji 4jill j »jj IL (jlS jij lj]^c.ll jjia Uj L^JtJkjj VI Luisj <L 

Jj jlLi 


Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermantaat, 
hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adii. Kami tidak 
memikulkan beban kepada sesorang meiainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu 
berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji 
Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat ) .Al An'aam 6:152( 


I jj*Lu j jlLalui j I jU j^jjlaJ gj jjMj LojI Uilk ^aljj]l Jl jLI jjMj jjL]l j! 

Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya 
mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala- 
nyala (neraka). (An Nisaa 4:10) 


Sehingga akhirnya banyak yg takut kalau mencampuri anak yatim dalam hal 
makan, minum dll. Di ayat ini Allah menjelaskan adab mencampur harta mereka dg harta 
kita, dimana dibolehkan memilih mana yang maslahat nya paling besar, apakah dicampur 
atau dipisah. 


• Perbanyaklah memohon kemudahan menjalaninya kpd Allah krn secara umum 
tdk mudah mengurus mereka. Jika Allah menghendaki, niscaya Dia dapat 
mendatangkan kesulitan kepadamu 

• Yakinlah bhw Allah tempat memohon pertolongan dan Dia Maha Bijaksana yang 
memberi pilihan terbaik bagi kita. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. 


Mereka juga bertanya tentang pengasuhan anak yatim yang baik menurut Islam. 
"Sesungguhnya yang baik untuk kita dan untuk mereka adalah memperbaiki dan 
menggabungkan mereka ke dalam rumah kita, dengan tujuan untuk perbaikan, bukan 
kerusakan. Mereka adalah saudara kita juga yang pantas bergabung bersama kita. Allah 
mengetahui orang yang berbuat kebaikan dan orang yang berbuat kerusakan di antara 
kita, maka waspadalah. Kalau Allah berkehendak untuk memberatkan, Dia mewajibkan 
kita mengasuh anak-anak yatim tanpa tinggal dalam satu rumah dengan mereka, atau 
membiarkan anak-anak yatim itu tanpa ada kewajiban kalian untuk mengasuhnya. 
Dengan begitu, mereka akan tumbuh dengan rasa benci terhadap masyarakat, yang akan 
berakibat rusaknya tata masyarakat. Karena keterlantaran dan keterhinaan mereka 
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dapat mendorong kepada sikap benci yang destruktit. Sungguh, Allah Mahaperkasa dan 
Mahamenang atas urusan-Nya. Tetapi, Dia juga Mahabijaksana, tidak menetapakan 
hukum kecuali yang mengandung maslahat kalian. 


ljU£jj Vj jlj ASjjJaA jjja jjU jiajja j (jajJ (jU. tjlSjjauJl ljU£jj Vj 

jljll jjOP j jl ^£jjci jlj i^ljjju» ja jU. jaj-a T°i« \j Ijj-ajJ jj£jjjUj| 

(221)jjj^y (jjUlj AjIjI jJJJj AjjU ojakjojlj AjUJI jC.Pj iillj 


Dan jangantah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik 
hatimu. Dan janganiah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, 
walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Aiiah mengajak ke surga dan 
ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada 
manusia supaya mereka mengambil pelajaran. 


Allah melarang kita menikahi wanita atau lelaki musyrik. Bahkan ditegaskan 
orang beriman masih lebih baik di mata Allah sebagai istri/suami dibandingkan orang 
musyrik, walaupun org beriman ini levelnya budak (dijaman sekarang mgkn bisa 
dianalogikan dengan pembantu/orang yg sangat rendah secara ekonomi, kedudukan dan 
keilmuan). Dikatakan mereka mengajak ke neraka, maksudnya menggambarkan 
besarnya kontlik dan pengaruhnya istri/suami terhadap pasangan dan anak-anaknya, 
sementara Allah mengajak ke surga melalui keimanan kita. 

Menurut jumhur ulama, yang diharamkan ini adalah laki-laki dan perempuan 
musyrik (seperti penyembah berhala dan api/Majusi). Sedangkan wanita Nasrani dan 
Yahudi tetap dibolehkan berdasarkan ayat: 


,1 j ^ b ^ULj ^j jjlj£ll Ijjjl jjjjl ^UL j iljjlJI ^j jjjjl 
jA jjd jAJj&li l\l ^jjl (> 4^1 IJji jjJjl ja JlU^Ullj UllajJl jj 
jA j aLoc. .jajU Us jUjVU jiU; j-aj jl-UI 1 Vj jj^sUa-a jc- 
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Pada hari ini dihaiaikan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) orang-orang yang 
diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan 
mangawini) wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita- 
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebeium kamu, bila 
kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud 
berzina dan tidak (puia) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman 
(tidak menerima hukum-hukum Islam) maka hapusiah amaiannya dan ia di hari kiamat termasuk 
orang-orang merugi. (Ai Maidah 5:5) 


Sebagai seorang Mukmin tidak boleh menikahi wanita musyrik yang tidak 
beriman kepada kitab-kitab suci samawi. Janganlah kekayaan, kecantikan, status sosial 
dan keturunan yang dimiliki seorang wanita musyrik membuat salah seorang di antara 
kita menikahinya. Seorang wanita budak Mukmin lebih baik daripada wanita musyrik 
merdeka yang memiliki kekayaan, kecantikan, kedudukan dan keturunan terhormat. Dan 
seorang Mukmin yang mempunyai hak perwalian juga tidak boleh menikahkan wanita 
dengan seorang musyrik yang tidak beriman kepada kitab-kitab suci samawi. Jangan 



sampai ada di antara kita lebih memilih seorang musyrik hanya karena kekayaan dan 
status sosialnya yang tinggi. Seorang budakyang Mukmin itu lebih baikdaripada mereka. 
Orang-orang musyrik itu selalu berusaha mengajak keluarganya untuk berbuat maksiat 
yang akan menjerumuskan ke dalam api neraka. Sebenarnya Allah melarrang kta untuk 
menggaulinya menunjukkan kita kepada kebaikan dan supaya kita tetap berada dijalan 
yang benar. Dengan begitu, kita akan memperoleh surga dan ampunan serta mengarungi 
jalan kebaikan dengan mudah. Allah telah menjelaskan syariat dan petunjuk-Nya kepada 
manusia agar mereka mengetahui apa-apa yang mengandung maslahat dan baik buat 
mereka. 
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( 222 ) 

Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah suatu kotoran”. 
Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu 
mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu 
di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri. 


Asbabun nuzulnya adalah kebiasaan kaum Yahudi ketika zaman Nabi mereka tdk 
mau menemani makan ataupun berbicara kalau istrinya sedang haidh. Maka ketika 
sahabat bertanya, diturunkanlah ayat ini, disertai penjelasan, "Lakukan apa pun selain 
jimak" (hadits riwayat Ahmad dan Muslim) 

Perintah ini kemudian dilanjutkan utk menggauli kembali setelah mereka bersih. 
Terakhir ayat ini ditutup dengan pesan bahwa Allah mencintai mereka yang bertaubat 
(yang mungkin khilat melanggar perintah ini) dan juga mencintai orang yang mensucikan 
diri (karena bagi beberapa orang sangat berat untuk puasa selama istrinya haid). 

Mereka bertanya tentang hukum menggauli istri di waktu haid. Sesungguhnya 
haid itu adalah kotoran. Maka janganlah menggauli mereka selama masa haid, sampai 
benar- benar suci. Jika telah suci, silahkan gauli mereka di tempat yang seharusnya. 
Barangsiapa yang melanggar ketentuan itu maka segeralah bertobat. Karena Allah 
menyukai hamba-hamba yang banyak bertobat dan bersuci dari segala kotoran dan 
kekejian. 


ojii]/La ^£iii IjJJc-lj Lill Ijijlj ^uiaiV IjjLaj ^jjjuj ^ji ^Sj jk Ijjll ^s] 

(223) 


Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah 
tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) 
untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. 
Dan berilah kabar gembira orang-orang yang beriman. 


Istri yang dimaksud disini adalah tempat mengembangkan keturunan seperti 
tempat biji yang membuahkan tumbuhan. Maka, kita boleh menggauli mereka dengan 
cara apa pun selama pada tempatnya. Takutlah kepada Allah kalau melanggar ketentuan- 
Nya dalam menggauli istri. Ketahuilah bahwa kita akan menjumpai-Nya, 
mempertanggungjwabkan segala sesuatu di hadapan-Nya. Kabar gembira hanya 
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diperuntukkan bagi orang-orang yang mengetahui ketentuan-ketentuan Allah dan tidak 
melanggarnya. 


^jlb iillj jjjjUil jjj Ij^lLajj Ijijjj IjjJJ (jl ^£jLajV AjJajc Jjlll Ijl*j" Vj 

(224) 


Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat 
kebajikan, bertakwa dan mengadakan ishlah di antara manusia. Dan Aitah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. 


Janganlah kita terlalu mudah menyebut nama Allah dalam sumpah. Sebab, hal 
itu tidak sesuai dengan keagungan nama-Nya. Menjaga diri dengan tidak sering 
bersumpah dengan nama Allah menyebabkan kebaktian, ketakwaan dan kemampuan 
melakukan perbaikan di antara manusia. Sebab orang yang tidak sering bersumpah akan 
menjadi terhormat dan terpercaya di hadapan orang sehingga omongannya diterima. 
Allah Maha Mendengar ucapan dan sumpah kalian, Maha Mengetahui segala niat kalian. 


(225)^ &lj f^jia Uj ^kl jj jSlj ^jLUI jillL iSil f£kl jj V 


Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk 
bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk 
bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. 


Allah memaatkan sebagian sumpah. Sumpah yang diucapkan dengan tidak 
disertai maksud dan ketetapan hati, atau sumpah atas sesuatu yang diyakini telah terjadi 
padahal belum terjadi, tidak dinilai oleh Allah. Tetapi Dia menghukumi sumpah yang 
berdasarkan keinginan hati untuk melaksanakan atau tidak melaksanakan suatu 
perbuatan, serta kebohongan yang diperkuat dengan sumpah. Allah Maha Pemberi 
ampun kepada hamba-Nya yang bertobat dan Maha Penyantun, serta memaatkan segala 
sesuatu yang tidak dikehendaki hati 


(226f^J jj^c- Ul jli lje.ll jll j|J“l <*j jl j-ajjj -tg . jUuj jj jjJjJ jjjlJ. 


Kepada orang-orang yang meng-ilaa' isterinya diberi tangguh empat bulan (lamanya). 
Kemudian jika mereka kembali (kepada isterinya), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 


Orang-orang yang bersumpah untuk tidak menggauli istri, diberi tenggang waktu 
empat bulan. Jika mereka tetap menggaulinya di tengah-tengah masa tersebut, maka 
perkawinan tetap berlangsung, namun bagi mereka diharuskan membayar katarat. Allah 
mengampuni mereka dan menerima katarat itu sebagai wujud kasih sayang-Nya kepada 
mereka. 

(227)f4c- (Ljj L L^l jll j5Ua]l I j-a jc- jl j 

Dan jika mereka berazam (bertetap hati untuk) talak, maka sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui■ 


Jika pada masa itu mereka tidak menggauli istri, maka itu berarti melukai wanita. 
Tidak ada jalan lain kecuali harus bercerai. Allah Maha Mendengar semua sumpah 



mereka, Maha Mengetahui keadaan mereka dan akan memperhitungkan semua itu pada 
hari kiamat. 
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Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru'. Tidak boleh 
mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada 
Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika 
mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan 
kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 


Wanita-wanita yang dijatuhi talak, diharuskan menunggu, dilarang menikah lagi 
selama tiga kali haid. Hikmah dibalik itu adalah: 

1. Agar diketahui betul rahimnya kosong dari janin 

2. Dan kesempatan untuk rujuk tetap terbuka. Mereka tidak boleh menyembunyikan isi 
rahim mereka yang berupa janin atau darah haid. Itulah sifat wanita-wanita yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir. Suami-suami mereka berhak untuk kembali mengawini 
mereka selama masa menunggu. Ketika menggunakan hak tersebut, para suami 
hendaknya bertujuan mengadakan perbaikan, bukan sebaliknya, menimbulkan 
kemudaratan. Para istri mempunyai hak- hak di samping kewajiban sepanjang tidak 
dilarang agama. Para suami mempunyai kewajiban lebih terhadap istri-istri mereka 
berupa memelihara dan menjaga keutuhan serta kelangsungan kehidupan rumah tangga 
dan urusan anak-anak. 


3. Allah Swt. menggungguli hamba-hamba-Nya, menggariskan ketentuan untuk mereka 
yang sesuai dengan kebijakan-Nya. Ada dua catatan. Pertama, kata "quru"' yang disebut 
dalam ayat ini ditatsirkan "haid". Maka, atas dasar ini, masa idah ('iddah) wanita yang 
ditalak adalah tiga kali haid. Ini adalah pendapat kebanyakan ulama (jumhur). Imam 
Syafi'i menafsirkan kata "quru"' sebagai masa suci di antara dua haid. Atas dasar itu, 
menurut Syafi'i, masa idah adalah selama tiga kali bersuci. Kedua, jenis dan hukum 
tentang idah lainnya akan dijelaskan kemudian di tempat lain. Masa idah disyariatkan 
untuk dua tujuan. Pertama, untuk mengetahui bahwa rahim itu kosong dari janin. Dan 
itu dapat diketahui dengan jelas setelah tiga kali haid. Sebab, biasanya, wanita hamil 
tidak mengalami haid. Kalaupun mengalami, paling banyak hanya satu atau dua kali saja. 
Sebab, pada saat itu janin telah tumbuh hidup mengisi rahim, sehingga darah haid tidak 
lagi bisa keluar. Itulah ketentuan Allah dalam ciptaan-Nya. Sebelumnya, orang-orang 
Arab, bahkan Rasulullah sendiri yang ummiy (tidak bisa baca tulis) tidak mengetahuinya. 
Kemudian Allah menurunkan al-Qur'an dan mengajarkannya dan umatnya. Kedua, idah 
juga disyariatkan agar suami yang menjatuhkan talak mempunyai kesempatan untuk 
merujuk istrinya. Sebab, kadang-kadang seorang suami menjatuhkan talak kepada 
istrinya dalam keadaan marah dan emosi. Kalau keadaan sudah normal kembali, biasanya 
dia menyesal. Saat itulah kasih sayang Allah terasa sangat luas. Begitu juga syariat-Nya 
yang terasa bijak. Cukup dengan mengatakan "raja'tuki" ('aku rujuk kamu'), istrinya 
sudah bisa kembali kepadanya. Tetapi, talak sudah terhitung jatuh satu. Allah 
memberikan kepada istri hak yang sama seperti kewajibannya. Kepada suami, Allah 
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memberikan kelebihan tanggung jawab menjaga dan memelihara keutuhan rumah 
tangga. Maka ia harus berlaku adil. Persamaan hakdan kewajiban suami-istri bagi wanita 
adalah sebuah prinsip yang belum pernah ada pada bangsa-bangsa sebelum Islam. Pada 
masa Romawi, istri hanyalah seorang budak di rumah suaminya, hanya mempunyai 
kewajiban saja tanpa memiliki hak sedikit pun. Begitu juga di Persia. Islam paling dahulu 
memperkenalkan prinsip keadilan tersebut. 


j&j^1 nl Ijja Ij-lklj (ji (_js»J Vj jLu^L ji L_Sj jj\jJ)-a jVUa]l 
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Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf 
atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambii kembali sesuatu dari 
yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat 
menjaiankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang 
diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Ituiah hukum-hukum Allah, maka jangantah kamu 
meianggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang yang 
zalim ■ 


Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. Suami dapat merujuk kembali istrinya 
setelah talak pertama dan kedua selama masa idah atau mengembalikannya sebagai istri 
dengan akad baru. Dalam kondisi demikian suami wajib meniatkan usaha mengembalikan 
istri itu sebagai tindakan yang adil demi perbaikan. Meskipun jika suami bermaksud 
mengakhiri perkawinan, tetap diharuskan menempuh jalan terbaik dengan tetap 
menghormati wanita bekas istrinya itu tanpa memperlakukannya dengan kasar. Tidak 
diperbolehkan bagi para suami, untuk meminta kembali harta yang telah di serahkan 
kepada istri itu, kecuali apabila kalian merasa khawatir tidak mampu melaksanakan hak 
dan kewajiban hidup bersuami istri sebagaimana dijelaskan dan diwajibkan Allah Swt. 
Apabila kalian, wahai orang-orang Muslim, merasa khawatir istri tidak akan sanggup 
melaksanakan kewajiban mereka sebagai istri secara sempurna, maka mereka juga telah 
diberi ketetapan hukum untuk menyerahkan sejumlah harta kepada suami sebagai 
imbalan perceraian istri-istri itu dari suami mereka. Inilah adanya ketentuan hukum Allah 
itu, maka barang siapa melanggar atau menyalahi ketentuan itu, ia benar-benar telah 
berbuat zalim terhadap diri sendiri dan pada masyarakatnya. Allah mensyariatkan talak 
dan menjadikannya sebagai hak prerogatit di tangan suami. Sebagian kalangan 
mengklaim bahwa kedudukan hak semacam ini akan menjadi taktor yang bisa 
membahayakan tata kehidupan sosial dan menghancurkan institusi keluarga. Statemen 
ganjil itu, menurut mereka, telah dikuatkan oleh kenyataan bahwa persentase kasus talak 
di Mesir (sebagai sampel) dinyatakan termasuk cukup tinggi jumlahnya hingga mencapai 
angka 30 %, bahkan lebih. Hal itu akan berujung pada meningkatnya jumlah anak-anak 
terlantar. Di sini kita mencoba mengklaritikasikan persoalan, dengan mengulas maksud 
hak prerogatit suami dalam talak dan menjelaskan benar tidaknya statemen di atas. 
Pertama, hak talak yang diberikan kepada suami tidak bebas begitu saja, tapi ada 
ketentuannya--baik yang bersitat psikologis atau kwantitatif--berkaitan dengan istri yang 
sudah digauli. Ketentuan- ketentuan tersebut di antaranya: 



(1) Suami tidak menjatuhkan talak kepada istri lebih dari satu kali talak raj'iy, yang 
mengandung pengetian bahwa suami berhak merujuk kembali istrinya selama masa 
idah atau membiarkannya tanpa rujuk. Alternatit kedua ini menandakan bahwa 
suami tidak lagi menyukai istrinya. Dan sebagaimana dimaklumi, tidak akan ada 
perkawinan tanpa didasari oleh rasa suka sama suka. 

(2) Suami tidak boleh mencerai istrinya jika sedang dalam masa haid, karena dalam 
kondisi seperti ini istri mudah marah. Di samping itu, selama masa haid wanita tidak 
bisa melaksanakan tugas (menuruti kehendak suami untuk melakukan hubungan 
seksual) seperti pada masa suci. Barangkali persoalan sepele ini justru sebagai hal 
yang melatarbelakangi perceraian. 


(3) Suami tidak boleh menjatuhkan talak kepada istrinya dalam keadaan suci tapi telah 
terjadi hubungan seksual pada masa itu. Kedua, pendapat yang menyatakan bahwa 
kasus perceraian di Mesir tergolong tinggi, kalau saja benar itu masih berada di 
bawah jumlah kasus yang terjadi di beberapa negara maju seperi Inggris, Amerika 
Serikat dan Perancis. Di sisi lain bahwa kasus-kasus semacam itu tidak seluruhnya 
berakibat pada perceraian yang mengakhiri perkawinan atau bubarnya sebuah 
rumah tangga. Dapat dijelaskan, bahwa talak yang terjadi sebelum suami 
berhubungan dengan istri tidak tergolong sebagai bencana, tapi justru sebagai upaya 
menghindari bencana itu sendiri. Sementara kita juga menemukan bukti bahwa 
kasus rujuk, kasus talak sebelum suami istri berhubungan, talak yang sama-sama 
dikehendaki oleh kedua belah pihak secara sukarela dan termasuk perkawinan yang 
diperbarui lagi sesudah talak, cukup besar jumlahnya. Kalau saja jumlah itu kita 
bandingkan dengan kasus talak yang 30% dan bersitat umum itu, maka persentase 
itu akan turun drastis sehingga kasus talak yang benar-benar berakhir dengan 
perpisahan suami istri hanya akan berkisar antara 1 sampai dengan 2% saja. Ketiga, 
menyangkut persoalan anak terlantar akibat perceraian orang tua bisa dipastikan 
tidak benar. Penelitian yang pernah dilakukan membuktikan bahwa kasus talak 
jarang sekali terjadi setelah kelahiran anak. Secara rinci dibuktikan bahwa 75% 
kasus talak terjadi pada pasangan muda yang belum mempunyai keturunan, dan 
17% terjadi pada pasangan suami istri yang mempunyai tidak lebih dari seorang 
anak. Persentase itu semakin menurun sebanding dengan bertambahnya anak 
hingga mencapai 0,25% pada pasangan suami istri yang mempunyai lima orang 
anak atau lebih. Dari hasil penelitian ini sepertinya tidak ada lagi bukti yang 
menguatkan bahwa keterlantaran anak itu sebagai akibat dari talak. Justru yang 
benar adalah bahwa problem anak terlantar itu diakibatkan oleh lemahnya 
pengawasan orangtua dalam pendidikan anak. Hal itu diperkuat oleh hasil penelitian 
lain bahwa kasus kriminalitas lebih banyak disebabkan oleh kurangnya perhatian 
edukatit orangtua dan bukan taktor perceraian. 
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Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu 
tidak lagi haiai baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin 
kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum- 
hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui. 
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Apabila suami menjatuhkan talak kepada istri untuk ketiga kalinya, maka si istri 
tidak lagi halal baginya kecuali setelah ia dikawini oleh laki-laki lain dan telah terjadi 
hubungan suami istri antara keduanya. Apabila suami kedua itu telah menjatuhkan talak 
kepadanya sehingga menjadi wanita yang halal dinikahi, maka suami pertama boleh 
menikahi wanita bekas istrinya itu dengan akad baru dan membangun kembali rumah 
tangganya dengan niat yang benar dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan hukum 
syar'i yang telah ditetapkan oleh Allah. Ketentuan itu telah diterangkan dengan jelas bagi 
orang-orang yang beriman yang mau memahami dan mengamalkannya. 
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Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir iddahnya, maka 
rujukilah mereka dengan cara yang ma’ruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). 
Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, karena dengan demikian kamu 
menganiaya mereka. Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat zalim terhadap 
dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah 
padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu yaitu Al Kitab dan Al Hikmah (As Sunnah). 
Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu. Dan bertakwaiah kepada 
Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 


Apabila suami menjatuhkan talak kepada istri, dan mereka hampir menghabiskan 
masa idahnya, maka kalian diperbolehkan merujuknya dengan niat menegakkan 
keadilan, memperbaiki hubungan dan tidak bermaksud jahat. Suami diperbolehkan juga 
membiarkan wanita-wanita itu menghabiskan masa idah dengan tetap memberikan 
perlakuan baik di masa pisah itu dan tidak dibenarkan berlaku kasar. Suami tidak 
dibenarkan sama sekali merujuk istri yang telah dijatuhi talak dengan maksud mengulur- 
ulur masa idah atau berbuat sesuatu yang membahayakan wanita. Barangsiapa 
melakukan perbuatan yang demikian itu maka ia telah mengharamkan diri sendiri dari 
kebahagiaan hidup berkeluarga, menghilangkan kepercayaan manusia dari dirinya dan 
akan mendapat murka Allah. Janganlah kalian menjadikan tatanan hukum Allah dalam 
kehidupan berkeluarga yang telah diterangkan oleh ayat-ayat yang berkaitan dengan itu, 
sebagai bahan ejekan dan permainan, dan menganggapnya sebagai sesuatu yang sia- 
sia, dengan menjatuhkan talak kepada istri tanpa alasan jelas dan merujuknya kembali 
dengan niat jahat yang tersembunyi. Renungkanlah nikmat Allah yang telah menjelaskan 
norma-norma hukum kehidupan berkeluarga dalam satu tatanan yang tinggi, 
menurunkan kitab berisi penjelasan kerasulan Muhammad, ilmu pengetahuan yang 
bermantaat, perumpamaan, dan kisah-kisah yang dapat memberikan pelajaran. Buatlah 
penghalang antara diri kalian dan murka Allah. Ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui 
apa yang kalian rahasiakan, apa yang kalian tampakkan dan apa yang kalian niatkan 
dalam berbuat. Allah Maha Memberi pahala atas apa yang kalian kerjakan. 
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Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, maka janganlah kamu 
(para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya, apabiia telah terdapat kerelaan 
di antara mereka dengan cara yang ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang 
beriman di antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui■ 


Apabila suami menjatuhkan talak kepada istri, dan istri telah menghabiskan masa 
idahnya lalu berniat memulai kembali kehidupan berumah tangga yang baru dengan 
bekas suaminya atau dengan laki- laki lain, maka tidak dibenarkan bagi para wali atau 
suami untuk menghalang-halangi kehendak mereka. Demikian pula apabila kedua belah 
pihak (suami-istri) saling berkenan untuk membuat akad baru dan berkeinginan 
membangun kehidupan yang terhormat yang menjamin kebaikan bersama antara 
mereka berdua. Demikianlah, hal itu dimaksudkan untuk memberi pelajaran bagi siapa 
yang beriman dari kalangan kalian kepada Allah dan hari akhir. Norma-norma hukum 
yang demikian itulah yang akan meningkatkan keterkaitan sosial yang baik, dan 
membersihkan diri kalian dari noda dan bentuk hubungan masyarakat yang meragukan. 
Allah mengetahui kebaikan-kebaikan bersama maslahat dan rahasia-rahasia pribadi 
manusia yang mereka sendiri tidaktahu. 
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang 
ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para 
ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, 
dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) 
dengan kereiaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika 
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 
memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah 
bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 


Ibu berkewajiban menyusui anaknya selama dua tahun penuh demi menjaga 
kemaslahatan anak, kalau salah satu atau kedua orangtua ingin menyempurnakan 
penyusuan karena anaknya membutuhkan hal itu. Dan ayah berkewajiban--karena sang 
anak adalah keturunan ayah--untuk memberikan natkah kepada sang ibu dengan 
memberikan makan dan pakaian sesuai dengan kemampuannya, tidak boros dan tidak 
pula terlalu sedikit. Karena manusia tidak diwajibkan apa pun kecuali sesuai dengan 
kemampuannya. Natkah itu hendaknya tidak merugikan sang ibu, dengan mengurangi 
hak natkahnya atau dalam mengasuh anaknya. Begitu juga sang anak tidak boleh 
menyebabkan kerugian ayahnya dengan membebaninya di atas kemampuannya, atau 
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mengurangi hak ayah pada anak. Apabila sang ayah wafat atau jatuh miskin sehingga 
tidak mampu mencari penghidupan, maka kewajiban memberi natkah dilimpahkan 
kepada pewaris anak jika ia memiliki harta. Apabila salah satu atau kedua orangtua 
menginginkan untuk menyapih anak sebelum dua tahun secara sukarela dan dengan 
melihat maslahat anak, maka hal itu dibolehkan. Kalau sang ayah hendak menyusukan 
anak kepada wanita lain, hal itu juga dibolehkan. Dalam hal ini, orang tua harus 
membayar upah dengan rida dan cara yang baik. Jadikanlah Allah sebagai pengawas 
dalam segala perbuatanmu. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahaperiksa perbuatan itu dan 
akan memberikan balasannya. Teks al-Qur'an menegaskan kewajiban menyusui ada pada 
ibu, bukan pada orang lain. Menyusukan anak kepada orang lain hanya boleh dilakukan 
bila si ibu tidak mampu melakukannya. Ahli-ahli fikih telah sepakat mengenai kewajiban 
menyusui anak pada ibu. Sebab, air susu ibu adalah makanan alami bagi bayi, karena 
sangat sesuai dengan kebutuhan hidup bayi pada masa itu. Air susu ibu dapat bertambah 
banyak seiring dengan bertambah besarnya bayi. Selain itu air susu ibu juga memiliki 
kandungan yang bermacam- macam sesuai dengan kebutuhan bayi. Menyusui anak akan 
bermantaat bagi si ibu, dan tidak merugikannya kecuali dalam hal-hal tertentu. Menyusui 
dapat memperbaiki kondisi kesehatan bayi secara umum melalui perangsangan 
pertumbuhan sistem pencernaan dan merangsang untuk mendapatkan zat-zat makanan 
yang dibutuhkan bayi. Di samping itu menyusui juga bermantaat bagi sang ibu, karena 
dapat mengembalikan alat reproduksinya kepada kepada keadaan semula setelah proses 
kelahiran. Ilmu kedokteran modern membolehkan secara berangsur-angsur menyapih 
anak bayi di bawah dua tahun kalau bayi itu memiliki kesehatan yang memadai. Tetapi 
apabila kondisi kesehatannya tidak memungkinkan dan ia tidak mampu mengunyah 
makanan luar, maka penyusuan harus disempurnakan menjadi dua tahun. Setelah itu 
bayi dapat memakan makanan selain air susu ibu. 
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Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggaikan isteri-isteri 
(hendakiah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat buian seputuh hari. Kemudian 
apabila teiah habis 'iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat 
terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. 


Istri yang ditinggal mati oleh suaminya dalam keadaan tidak hamil, maka harus 
menunggu masa idah selama empat bulan sepuluh hari tanpa kawin, untuk melihat 
kondisi rahim dan pernyataan bela sungkawa atas meninggalnya sang suami. Apabila 
masa idah telah berakhir, maka para wali, boleh membiarkannya melakukan pekerjaan- 
pekerjaan yang baik hingga sampai akhir masa idah. Sebaliknya, ia tidak boleh 
melakukan pekerjaan yang dilarang oleh agama. Sebab, Allah Mahaperiksa atas segala 
rahasia kalian dan mengetahui apa yang kalian lakukan untuk kemudian 
memperhitungkannya. 
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Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran atau kamu 
menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu 
akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan 
mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf. Dan 
janganiah kamu berazam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis 'iddahnya. Dan 
ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu; maka takutlah kepada-Nya, 
dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun■ 


Tidak ada dosa bagi kaum lelaki untuk meminang wanita-wanita yang sedang 
dalam idah karena ditinggal mati oleh suaminya dengan memberikan isyarat (sindiran) 
dan menyembunyikan maksud itu dalam hati kalian. Sesungguhnya Allah mengetahui 
bahwa kalian tidak akan dapat bersabar untuk tidak membicarakan mereka. Karena laki- 
laki, secara titrah, mempunyai kecenderungan kepada wanita. Karena itu Allah 
membolehkan isyarat atau sindiran, bukan dengan terang-terangan. Maka jangan kalian 
memberi janji kawin kepada mereka kecuali dengan cara isyaratatau sindiran yang baik. 
Jangan kalian mengadakan akad perkawinan sebelum berakhir masa idahnya. Yakinlah 
bahwa Allah Mahaperiksa terhadap apa yang kalian sembunyikan dalam hati. Maka 
takutlah akan hukuman-Nya dan jangan berani melakukan larangan-Nya. Juga, jangan 
kalian berputus asa dari kasih sayang-Nya, apabila kalian melanggar perintah-Nya. 
Sebab, Allah Mahaluas ampunan, memaatkan kesalahan dan menerima pertobatan dari 
hamba-hamba-Nya. Allah juga Maha Penyabar yang tidak segera menjatuhkan hukuman 
terhadap orang yang melakukan kejahatan. 
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Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan isteri-isteri 
kamu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebetum kamu menentukan maharnya. Dan 
hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka. Orang yang mampu menurut 
kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut 
yang patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan. 


Para suami, tidak berdosa dan tidak berkewajiban membayar maskawin apabila 
suami mencerai istri sebelum menggaulinya dan sebelum ditetapkan maskawinnya. 
Tetapi berilah mereka sesuatu yang dapat menyenangkan dirinya dan meringankan derita 
jiwanya. Itu semua hendaknya dilakukan secara sukarela dan lapang dada. Orang yang 
kaya hendaknya memberikannya sesuai dengan kekayaannya dan yang miskin sesuai 
dengan keadaannya. Pemberian itu termasuk kebajikan yang selalu dilakukan oleh orang- 
orang yang berakhlak baik. 
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Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka, padahal 
sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah 
kamu tentukan itu, kecuali jika isteri-isterimu itu memaatkan atau dimaatkan oleh orang yang 
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memegang ikatan nikah, dan pemaatan kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu 
melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa yang kamu 
kerjakan. 


Sedangkan apabila suami menjatuhkan talak kepada istri sebelum suami 
menggaulinya dan sudah menentukan maskawinnya, maka suami berkewajiban 
membayar separuh maskawin kepada mereka, kecuali kalau istri itu tidak menuntut. 
Sebaliknya, sang istri tidak boleh diberi lebih dari separuh kecuali jika suami rela untuk 
memberikan seluruhnya. Kerelaan kedua suami istri itu lebih terhormat dan lebih diridai 
oleh Allah serta lebih sesuai dengan sitat orang-orang yang bertakwa, maka janganlah 
suami tinggalkan perbuatan itu. Dan ingatlah bahwa kebaikan ada dalam sikap 
mengutamakan dan perlakuan yang baik kepada orang lain karena hal itu lebih dapat 
untuk membawa kepada cinta kasih antara sesama manusia. Allah Mahaperiksa atas hati- 
hati kalian dan akan memberikan balasan atas sikap mengutamakan itu. 

(238) j^- 1 - 1 ^ Ij^jiij j]l ^jljLall ^jc I jJaAa. 

Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah untuk Allah 
(dalam shalatmu) dengan khusyu'. 


Berusahalah melaksanakan semua salat dan lakukan secara terus menerus. 
Usahakan agar salat kalian menjadi lebih baik dengan cara melaksanakan seluruh rukun 
dengan niatsepenuh hati karena Allah Swt. Dan sempurnakanlah ketaatan kalian kepada 
Allah dengan sikap ikhlas dan khusyuk kepada-Nya. 
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Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan atau 
berkendaraan. Kemudian apabila kamu telah aman, maka sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana 
Allah telah mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui. 


Bila datang waktu salat dan kalian sedang dalam keadaan takut bahaya, maka 
janganlah kalian tinggalkan. Tetapi lakukanlah semampu kalian, dengan cara sambil 
berjalan atau berkendaraan. Dan jika rasa takut itu telah hilang, salatlah sesuai 
ketentuaan yang ditetapkan dengan mengingat Allah, mensyukuri tuntunan dan rasa 
aman yang telah diberikan-Nya kepada kalian. 
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Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan isteri, 
hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi natkah hingga setahun lamanya dan tidak 
disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa 
bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap 
diri mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 


Allah berpesan kepada wanita-wanita yang ditinggal mati suaminya untuk 
menetap di rumah (dengan tidak disuruh pindah) selama satu tahun penuh, agar diri 
mereka terhibur dan terkendali. Tidak seorang pun boleh memaksa mereka keluar. Jika 
mereka sendiri pindah di tengah-tengah waktu yang ditentukan tadi secara suka rela, 
maka tidak ada dosa bagi kalian, sebagai ahli waris, untuk membiarkan mereka bertindak 
sesuka hati selama tidak melanggar syariat. Taatilah hukum-hukum Allah dan 



laksanakanlah segala ketentuan-Nya. Sesungguhnya Dia Mahakuasa untuk membalas 
setiap orang yang melanggar perintah-Nya. Dan Dia Mahabijaksana, tidak menetapkan 
hukum kecuali ada maslahat meskipun kalian tidak mengetahuinya. 

(241)u£i^ 4 _Sjjat-olLj ^Llo ( j 

Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh suaminya) mut'ah 
menurut yang ma'ruf, sebagai suatu kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa. 

Wanita-wanita yang dijatuhi talak suaminya setelah digauli, berhak memperoleh 
harta sesuai keinginan mereka, sebagai penghibur diri. Harta itu diberikan dengan cara 
yang terbaik dengan melihat kondisi tinansial suami. Sebab yang demikian itu merupakan 
konsekuensi ketakwaan dan keimanan. 

( 242 )<jj^ iiil jjAjj 

Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya (hukum-hukum-Nya) supaya 
kamu memahaminya. 

Dengan keterangan semacam ini dan ketentuan hukum yang mewujudkan 
kemaslahatan, Allah menjelaskan hukum, nikmat dan tanda kekuasaan-Nya, agar kalian 
merenunginya dan melakukan sesuatu yang baik. 
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QS. al-Baqarah Ayat 254-260 

Oleh: M. Abdul Ghaniy Morie 


A. Ayat 254 


> Infak Dijalan Allah, Syafaat Allah, dan Pernyataan Allah tentang Kezaliman Orang 
Kafir 




Ac-lllu Vj aIL Vj 4-)3 V ^JJ (ji <_1^3 (jj j j La-o Ijkaji I jjJal (jjjil L|-ji 

(jjiJUa]l ~ji> jj jalSil j 

Terjemah : 


Hai orang-orang yang beriman, Infakkaniah (di jalan Allah) sebagian dari rezeki yang telah 
Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak 
ada lagi syataat. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim. 

Tafsir : 


Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah, yang membenarkan Rasul-Nya 
dan mengamalkan petunjuk-Nya, keluarkanlah zakat yang wajib, bersedekahlah dari apa 
yang telah Allah berikan kepadamu sebelum tiba Hari Kiamat. Saat itu tiada lagi jual beli 
sehingga keuntungan bisa diraih, tiada harta yang bisa kalian gunakan untuk menebus 
diri kalian dari siksa Allah, tiada talian pertemanan yang bisa membantu kalian, tiada 
pemberi syataat yang bisa meringankanmu dari siksa Allah. Dan orang-orang kafir adalah 
orang-orang zhalim yang melanggar batas-batas Allah. 

Ibnu Katsir dalam penatsirannya mengatakan: "Allah taala memerintahkan 
hamba-hambanya untuk mengintakkan rezeki yang telah Allah karuniakan kepada 
mereka dijalan kebaikan, dan menyuruh mereka bersegera melakuikan hal itu (infak) di 
kehidupan dunia ini, sebelum datang suatu hari yaitu hari kiamat. 

jjJikli j ojjasiij "dan orang-orang kafir itu adalah orang-orang yang zalim". 
Tujuan Allah menciptakan manusia adalah untuk beribadah dan taat kepadanya. Namun 
orang-orang kafir berpaling dari tujuan itu. Mereka menyekutukan Allah, mereka 
melakukan kekuturan, kemaksiatan serta ketasikan, padahal Allah telah memberikan 
kenikmatan/rezeki kepada mereka. Maka oleh karena itu kezaliman yang mutlak meliputi 
mereka (orang-orang kafir). 


B. Ayat 255 

> Allah Maha Hidup, Maha Kuasa, Lagi Maha Mengaturdan Mengurus Segalanya, 
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u j jLijUUi ^ u vj *Lu ^Ji ja vi 4J1 v ai 

,jj o.j.LiJ (jjJaJ2»J V j~^ Laj ^jAll (jjj Lo jJa-jAjJLj VI oAic- jk >tiJ (jLJl U (j-a 
^jJakII j^JjiJl jA j^La^JaS^ o^jJJ Vj — (_jajVI j (LjI jLaJoJl 4 _iuj£ ^juij^ pLL LaJ VI 4-aJc 

Terjemah : 


Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus 
menerus mengurus (makhiuk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di 
langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syataat di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui 
apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa 
dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah 
tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. 

Tafsir : 


Allah, tiada illah yang berhak untuk disembah selain Dia, Dia Maha hidup, Pemilik 
seluruh makna kehidupan sesuai dengan keagungan dan kebesaran-Nya, Pemelihara 
segala sesuatu, tidak pernah mengantuk apalagi tidur. Segala apa yang ada dilangit dan 
dibumi adalah milik-Nya, tidak ada seorangpun yang berani berbuat lancang dengan 
memberi syataat dihadapan-Nya kecuali dengan izin-Nya. Ilmu-Nya mencakup segala apa 
yang ada, dimasa lalu, saat ini dan yang akan datang. Dia mengetahui perkara-perkara 
yang akan datang yang dihadapi oleh para makhluk dan mengetahui perkara-perkara 
masa lalu yang telah ditinggalkan oleh makhluk. Tidak seorangpun dari makhluk yang 
mengetahui sedikitpun dari ilmu-Nya , kecuali sebatas apa yang Allah ajarkan dan 
sampaikan kepadanya. Kursi-Nya meliputi langit-langit dan bumi. Kursi adalah tempat 
pijakan kedua kaki Rabb, dan hanya Allah yang mengetahui bagaimananya. Menjaga 
langit dan bumi tidak memberiatkan bagi Allah, Dialah yang Mahatinggi dengan Dzat dan 
sifat-sifat-Nya di atas seluruh makhluk-Nya, pemilik segala sifat keagungan dan 
kesombongan. Ayat ini adalah ayat yang paling agung di dalam al-Qur an dan bernama 
ayat kursi. Mutassir berpendapat "kursi" berarti ilmu Allah, sebagian mutassir juga 
menfsirkannya dengan kuasa Allah. 


C. Ayat 256 


> TidakAda Paksaan MemelukAgama Islam 

LJIjiLL-uI Us jjhLj (_jjjjj Ljjc.lJaJlj jiSj (jAa^^jjtJI ,_jj AJjjJI Ljjjj LjjaJI otj£j V 


feJc. djillj IjJ L J V (jsjjJl 0jj*JLj 


Terjemah : 


Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang 
benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman 
kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak 
akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 


Tafsir : 



Karena agama ini telah sempurna dan bukti-buktinya pun jelas, maka tidak 
diperlukan pemaksaan untuk mengikutinya dari orang-orang yang telah ditetapkan jizyah 
atas mereka. Bukti-buktinya sudah terang, dengannya yang haq diketahui dari yang batil, 
hidayah dari kesesatan. Barangsiapa kafir kepada segala apa yang disembah selain Allah 
dan beriman kepada Allah, maka dia telah berjalan lurus dan tegak diatas jalan yang 
benar, berpegang kepada agama dengan tali yang paling kokoh yang tidak akan terputus. 
Allah Maha Mendengar kata-kata hamba-Nya, Maha Mengetahui niat dan perbuatan 
mereka, dan Dia akan membalas mereka atasnya (perbuatan hambanya). 

Asbabun Nuzul : 

Abu Dawud, an-Nasai, dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata 
: Ada seorang wanita yang setiap kali melahirkan anaknya selalu meninggal dunia, maka 
dia bernadzar jika ada anaknya yang hidup maka dia akan menjadikannya Yahudi, pada 
saat bani an-Nadhir diusir dari Madinah, di antara mereka ada anak-anak orang-orang 
Anshar maka mereka berkata : Kami tidak akan membiarkan anak-anak kami. Maka Allah 
menurunkan ayat ini. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalan Said atau Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata 
: Ayat ini turun pada seorang laki-laki Anshar dari Bani Salim bin Auf yang bernama al- 
Hushain, dia memiliki dua anak yang beragama Nasrani dan dia sendiri beragama Islam, 
lalu dia berkata kepada Nabi : Aku akan memaksa keduanya masuk Islam, tetapi 
keduanya menolak selain agama Nasrani. Maka turunlah ayat ini. 


D. Ayat257 


> Allah Pelindung Bagi Orang-orang Beriman 

- ^ 

< 

5 


j> iLji juiji ijjE Ji ^uikii f44jii ijki jki jj ki 


jjJliLk jliil UU_Lai UUji CllUiiail Jl jjlil jj-a j4 .jUj 


Terjemah : 


Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekatiran) 
kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan 
mereka daripada cahaya kepada kegeiapan (kekatiran). Mereka itu adalah penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya. 


Tafsir : 


Allah memperhatikan orang-orang beriman dengan pertolongan, taufik dan 
penjagaan-Nya, mengeluarkan mereka dari kegelapan kekufuran kepada cahaya iman. 
Sedangkan wali-wali dan penolong-penolong orang-orang kafir adalah sekutu-sekutu 
mereka dan berhala-berhala mereka yang mereka sembah selain Allah. Mereka 
mengeluarkan orang-orang kafirdari cahaya iman kedalam kegelapan kekufuran. Mereka 
adalah para penghuni Neraka yang tinggal seterusnya di dalamnya, mereka kekal selama- 
lamanya dan tidak keluar darinya. 

Asbabun Nuzul : 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abdah bin Abu Lubabah tentang tirman Allah ayat 
257 ini, Dia berkata : Mereka adalah orang-orang yang beriman kepada Nabi Isa, dan 
ketika Muhammad datang mereka juga beriman kepadanya, maka pada mereka turun 
ayat ini. 

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata : Suatu kaum beriman 
kepada Nabi Isa dan kaum lainnya katir kepadanya, ketika Muhammad diutus, kaum yang 
katir kepada Nabi Isa beriman kepadanya sementara kaum yang beriman kepada Isa kafir 
kepadanya, maka Allah menurunkan ayat ini. 


E. Ayat 258 

> Allah Rab yang Maha Menghidupkan dan Maha Mematikan Segala Sesuatu. 
Perdebatan Antara Nabi Ibrahim dengan Raja Kafir, Raja Yang Sombong. 

^l jjj ^j&I jjl JU \l <2liiil 4JJl ^l jl Ajj ^jaIjjI JU. ^jll Jl Jl $ 

_ 0 _ * * 

(JjIAjoJIj ^jilj 4lll jll 

jjjJUijl ^jljl V illlj jlS (Jjll j 3 L_ljija]l 

Terjemah : 

Apakah kamu tidak memperhatikan orang 1 yang mendebat Ibrahim tentang Tuhannya 
(Allah) karena Allah telah memberikan kepada orang itu pemerintahan (kekuasaan). Ketika Ibrahim 
mengatakan: Tuhanku ialah Yang menghidupkan dan mematikan, orang itu berkata: Saya dapat 
menghidupkan dan mematikan . 2 Ibrahim berkata: Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari 
timur, maka terbitkanlah dia dari barat, lalu terdiamlah orang kafir itu; dan Allah tldak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zatim. 


I jjl jjll CllLal j Ui jjll ClllJLjj 


jj» CJl (jjjjuJl j ya 


^Yaitu Namrudz dari Babilonia. 

2 Maksudnya raja Namrudz dengan menghidupkan ialah membiarkan hidup, dan 
yang dimaksudnya dengan mematikan ialah membunuh. Perkataan itu untuk mengejek 
Nabi Ibrahim. 

Tafsir : 


Apakah kamu melihat wahai Rasul sesuatu yang lebih menakjubkan daripada 
keadaan orang yang mendebat Ibrahim tentang tauhid Allah dan rububiyah-Nya, hanya 
karena Allah memberikan kerajaan kepadanya lalu dia menyombongkan diri dan bertanya 
kepada Ibrahim : Siapa Rabbmu? Maka Ibrahim menjawab : Rabbku adalah yang 
menghidupkan seluruh makhluk sehingga mereka semuanya hidup, mencabut kehidupan 
dari mereka sehingga mereka pun mati. Dialah satu-satunya pemegang kehidupan dan 
kematian. Dia berkata ; Aku pun juga bisa menghidupkan dan mematikan. Maksudnya 
membunuh siapa yang aku ingin bunuh dan membiarkan siapa yang ingin aku biarkan. 
Maka Ibrahim berkata kepadanya : Sesungguhnya Allah yang aku sembah mendatangkan 
matahari dari timur, apakah kamu dapat merubah sunnah Ilahiyah ini dengan 
mendatangkannya dari barat? Maka Raja kafir tersebut bingung dan habislah 




argumentasinya. Dia sama dengan orang-orang zhalim, di mana Allah tidak akan 
membimbing mereka ke jalan kebenaran dan haq. 


F. Ayat 259 


> Maha Kuasa Allah Menghidupkan dan Mematikan Segala Sesuatu. 

Igjj-a dkj 4ill eXA ^ -ia-j (Jli Lg-jujjc- AjjLk (^Aj AjjS ls 3”® j' 

^lc 4_la drnl (Jj Jli ^ jj (jjakj jl IkjJ Cljjj] Jli dljj] Jli Aj*j ^J ^lc 4_la 4tll AjUali 

(^j| jlijlj (jjjlilj -v j]j djjLcm (_j]l jlkjlj AjujJJ ^Lljjjj H 1 jt L» ^J| jlajll 

jjda c-(^-kj <_J^ u' (Lici L]Ll aI jjjj Uia 1 kaJ 1 kj.X*< Ia jUjj U° ~llaa.II 

Terjemah : 


Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu negeri yang 
(temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dia berkata: Bagaimana Allah 
menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur? Maka Allah mematikan orang itu 
seratus tahun, kemudian menghidupkannya kembali. Allah bertanya: Berapakah lamanya 
kamu tinggal di sini? Ia menjawab: Saya tinggal di sini sehari atau setengah hari. Allah 
bertirman: Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus tahun lamanya; lihatlah kepada 
makanan dan minumanmu yang belum lagi berubah; dan lihatlah kepada keledai kamu 
(yang telah menjadi tulang belulang); Kami akan menjadikan kamu tanda kekuasaan 
Kami bagi manusia; dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, kemudian Kami 
menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya dengan daging. Maka tatkala telah 
nyata kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang telah mati) diapun berkata: Saya 
yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 


Tatsir : 


Atau apakah kamu wahai Rasul melihat seperti seorang laki-laki yang melewati 
sebuah perkampungan yang telah hancur perumahannya dan temboknya menumpangi 
atapnya, lalu laki-laki itu berkata : Bagaimana Allah menghidupkan perkampungan yang 
telah mati ini? Lalu Allah mematikannya selama seratus tahun, kemudian 
menghidupkannya kembali. Allah bertanya kepadanya : Berapa lama kamu mati? Dia 
menjawab : Satu atau sebagian hari saja. Lalu Allah mengabarkan kepadanya bahwa dia 
telah mati selama seratus tahun, Allah memerintahkannya untuk melihat makanan dan 
minumannya, bagaimana Allah menjaga keduanya sehingga keduanya tidak basi selama 
masa yang panjang tersebut. Allah memintanya untuk melihat keledainya, bagaimana 
Allah menghidupkannya lagi setelah sebelumnya ia hanyalah tulang-belulang yang 
tercecer. Allah bertirman kepadanya : Kami akan menjadikanmu sebagai bukti bagi umat 
manusia. Yakni bukti nyata keuasaan Allah dalam membangkitkan sesudah kematian. 
Allah memerintahkannya agar melihat kepada tulang-belulang, bagaimana Allah 
mengangkat sebagian diatas sebagiannya yang lainnya, menyambung sebagian dengan 
sebagian lainnya, kemudian membungkusnya dengan daging setelah ia tersusun dengan 
sempurna, kemudian mengembalikan kehidupan kepadanya. Manakala dia melihat 
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semua itu dengan mata kepalanya, dia pun mengakui keagungan Allah dan bahwa Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu, dan dia sendiri menjadi bukti bagi manusia. 


G. Ayat 260 

> Proses Pemantapan Keyakinan Nabi Ibrahim Kepada Allah. Allah Memperlihatkan 
Kuasanya Kepada Ibrahim. 

-5 ^ o 

c \f\ ^jjji 4 jj ^ja' jj) ijj 

jJLia3 jjUI Aijji 

jjjc. 4ill jl ^lclj jlljjlj 

Terjemah : 

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku 
bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati. Allah bertirman: Belum yakinkah 
kamu ? Ibrahim menjawab: Aku telah meyakinkannya, akan tetapi agar hatiku tetap 
mantap (dengan imanku) Allah bertirman: (Kalau demikian) ambillah empat ekor burung, 
lalu cincanglah semuanya olehmu. 3 (Allah bertirman): Lalu letakkan diatas tiap-tiap satu 
bukit satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka 
datang kepadamu dengan segera. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. 

Tatsir : 



o * ' 'i ^ 3 Jt 

U^J ^j' Lp 

'o j4 j)4-4 3^ Ji-kl jljl jA 


Dan ingatlah wahai Rasul permintaan Ibrahim kepada Rabbnya agar 
memperlihatkan kepadanya bagaimana Dia menghidupkan. Maka Allah bertanya 
kepadanya : Apakah kamu belum beriman? Ibrahim menjawab : Sudah. Akan tetapi aku 
memohon hal itu untuk menambah keyakinan di atas keyakinanku. Allah bertirman : 
Ambillah empat ekor burung, kumpulkanlah dan sembelihlah lalu potong-potonglah ia, 
kemudian letakkan sebagian darinya di setiap gunung, lalu panggillah mereka niscaya 
mereka akan dating saat itu juga. Lalu Ibrahim melakukan dan memanggil, burung- 
burung itu hadirseperti sedia kala. Ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa, tidakada yang 
bisa mengalahkan-Nya, Maha Bijaksana dalam perkataan, perbuatan, syariat dan takdir- 
Nya. 


3 Menurut Pendapat Abu Muslim Al Ashtahani pengertian ayat diatas bahwa Allah 
memberi penjelasan kepada Nabi Ibrahim tentang cara Dia menghidupkan orang-orang 
yang mati. Disuruh-Nya Nabi Ibrahim untuk mengambil empat ekor burung lalu 
memeliharanya dan menjinakkannya hingga burung itu dapat datang seketika, bilamana 
dipanggil. Kemudian, burung-burung yang sudah pandai itu, diletakkan di atas tiap-tiap 
bukit seekor, lalu burung-burung itu dipanggil dengan satu tepukan/seruan, niscaya 
burung-burung itu akan datang dengan segera, walaupun tempatnya terpisah-pisah dan 
berjauhan. Maka demikian pula Allah menghidupkan orang-orang yang mati yang 
tersebardi mana-mana, dengan satu kalimat cipta hiduplah kamu semua pastilah mereka 




itu hidup kembali. Jadi menurut Abu Muslim sighat amr (bentuk kata perintah) dalam 
ayat ini, pengertiannya khabar (bentuk berita) sebagai cara penjelasan. Pendapat beliau 
ini dianut pula oleh Ar Razy dan Rasyid Ridha. 
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QS. Al-Baqarah Ayat 261-283 


Oleh: Mahmudi 


A. Ayat 


4jk. jjla 4lllln (jS (_5-3 £-jL drnji Aja. (JlLa£ 4JJ| (JjjIu ^Jl jai jjjiijj jjjJl (JlLa 

2 i 26 1 “ ^LL j 4Ulj~iljaiJ j<«J <J_SC.UjaJ Jjlllj 

j Aic. jkS f*J ‘ C5^ V j I jiiil Ua jjkjJJ V ^J 4Ul (JjLoi £^J| jaS jjiijj jjJll 

2:262 - u_4Vj lLsjl Vj 

2:263 - jic- 4)1 j — (_£"^ I g * JJ AiAUa jj jjk. ejii-aj dsjjk-a Jj3 

jajj V j j-llll AJLa jijj (jjl^ jiVl j (>ib ^JLLLj^ I jLjj V Ijlai jjJl 1*3 L 

jjj-Jjj V - l-llLa 4Sjj3 (JjI j Ajl_Lall i__ll jj <jlc- (jl jiJ-a <Jj-a£ A.]jLa3~ j-n.S/ 1 ^jjll j Jjlllj 

2:264 - jjjlisli ^jSJi ls- 4^ V udiij - ijLo£ Laj $. juj jic. 

IgjLoai o jj jj 4_ik <Jj-a£ U . ..a'<i jp» Ijjjjj j 4ill dlLjaj-a iUiJjl j^Jl j-al j jjjjj jjlil <Jj-a j 

2 i 265 - jj*■'*>.' jjULj LaJ Jjl)l j — (JjaS (Jjl j 1 gJj_aJ j] jll jjikjJa 1 g jSi dljll <Jjl j 

<J£ j>a 1§j3 4j J4iVI 1 glk.1 jja jjaj rnLclj (JjLi jjj 4_ik. a! jj£j jl ^AkS JjjS 
jjJJJ LlllS - L_l3 jikll jL 4_j3 jLUaC-] IgjLjail «.lakjJa A-ljl 4_Sj jj£]l AjLjaij Cjjl jaj]l 

2:266 - jjj^ cjLVI p iSii 

iJ^? Vj-(^jVI jjj ^£j ILa jki La-aj ^jLjL La CllLJa jja Ijiiii I ji-al jjJjl L^_jl L 

- -iLak. Lll ji ljaic-1 j ^4j3 ljjJaa*j ji VI 4-lAkL ^J-Lj jjjjjj <ia UjjjLJI 

2:267 


felc £jjI j 2L)I j V_LaS j Aja o jika ^jj» J iill j g.1 -'.‘Lall j ^»£ jaL j jaill ^aS-l*. J jUaJjoJl 

2:268 


9? 0 * i 


L_jL 1VI jljl VI jSL Laj^l jLS I jji jJjl iSa 4-£aJl Ljjj jjj E £LL ja ^aSaJl ^jj 

2 : 269 - 


131 | B n (in M a u d (i u i A q i d a (* U s & 5 A 



cft« A m u d i , £ 9C9C | 132 


o ^ y. ^ _ 55^ ® ^ ji -** ^ ^ ^ o ^ *£ 

2:270 - jl_La3l j_j-a jjj-alUai] Uaj *Lal*J 4jlll (jll ^Aj jjJa ^aJ^Ai jl <iij jjja ^jksjl Laj 

jj ^£jc- jaSjj 1 " j£J jjk. j&^ $■! jlill lijjjjj 1 i jiaj (j]j~C^A U*ja CjlaALH IjLjj (jl 

2:271 - JJJ^ jjLaaJ Loj Jjjlj~^Ljljjui 

VI jjiijj 1 4 j^ x aijV-3 j>a Ijiijj Laj - o.LLj jjj-a jl^J Hll j^]j j&lAA Ll jIc. jj-J 

2:272 - jj^ V ^jjlj j£jij dijj JJ^ (ja Ijiijj Uj^4jUl 4jkj i.UtJjl 

(_jAl_k]l Jj-n^J (J-jajVl (_^3 UjjJa jj*j]aLj V 4All jjJuJ (_j3 Ijj>-o^ki jjj]l jjii]] 
4j LUl jll JJ^ (j-o Ijiiu Laj - lll_kJl jjljl jj]l_uiJ V j&UluJ ^3 j*j t_ai*j]| j_ja i.ljjc.i 

2:273-^ 
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B. Arti 

Orang-orang yang mendermakan harta merka untuk membela islam adalah laksana orang 
menanam sebuah biji yang menumbuhkan tujuh tangkai. Pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah 
melipat gandakan pahala-Nya kepada siapa yang dikehendaki karena kedernawanannya. Allah 
Mahaiuas rahmat-Nya lagi Maha Mengetahui niat orang-orang berderma. 261 

Orang-orang yang mendermakan hartanya untuk membela islam, kemudian tidak 
mengironginya dengan perkataan mengungkit-ungkit dan menyakitkan hati. Mereka kelak di akhirat 
mendapatkan pahala di sisi tuhan mereka. Orang-orang yang berderma untuk membela islam, 
mereka tidak takut miskin dan tidak merasa sedih hartanya berkurang. 262 

Berkata baik dan memberi maaf kepada seseorang leboh baik daripada membwrikan derma 
kepadanya, lalu diikuti oleh kata-kata yang menyakitkan hati orang yang diberi itu. Allah Maha 
Berkecukupan dan Maha Penyantun. 263 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian sia-siakan derma kalian dengan cara 
mengingkit-ungkit dan berkata-kata yang menyakitkan hati. Perbuatan demikian itu laksana orang 
yanh mendermakan hartanya karena mencari pujian manusia, bukan karena beriman kepada Allah 
dan hari akhirat. Orang yang berderma semacam itu sama halnya dengan sebuah batu licin yang 
diatasnya terdapat pasirkemudian ditimpa hujan iebat lalu pasirnya hanyut , sehingta batunya 
menjafi licin kembali. Orang yang berderma semacam itu sedikit pun tidak memperoleh manfaat 
dari derma yang mereka berikan. Allah tidak akan memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
mengingkari syariat-Nya. 264 

Orang-orang yang merdermakan hartanya karena mencari keridhaan Allah dan menguatkan 
iman daiam diri mereka lakasana sebuah kebun yang tanahnya subur, kemudian hujan lebat turun 
menyirami kebun itu, lalu tanamannya menghasilkan buah berlipat dua kali. Sekiranya tanah aubur 
itu tidak tersentuh oleh hujan lebat dan hanya tersiram gerimis, maka tanamannya tetap 
mengjasilkan buah. Allah Maha Mengetahu niat kalian dalam berderma. 265 

Wahai manusia, apakah salah seorang di antara kalian menginginkan punya sebuah kebun 
kurma atau anggur yang di bawahnya mengalir sungai-sungai dan di kebun itu tumbuh segala 
macam tumbuh-tumbuhan? Akan tetapi pemiliknya kemudian menjadi tua dan anak keturunannya 
lemah, sehingga tidak dapat menguris kwbun itu. Kemudian kebun itu menjadi kering karena tiupan 
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angin panas, sehingga tumbuh-tumbuhannya hangus. Demikianlah Allah menjelaskan kepada kalian 
bukti-bukti kebenaran-Nya supaya kalian menyadai adanya kekuasaan Allah. 266 

Wahai orang-orang bwriman dermakanlah sebagian harta kalian yang baik dan sebagian 
dari hasil tanaman yang Kaml tumbuhkan di bumi untuk kalian. Janganlah kalian memilih harta yang 
buruk untuk kalian dermakan, padahal kalian sendiri tidak suka menerimanya kecuali sambil 
memejamkan mati. Ketahuilah bahwa Allah Maha Berkecukupan lagi Maha Terpuji kemurahan-Nya. 
267 


Wahai orang-orang beriman, srtan membisikkan rasa takut miskin kepada kalian, dan 
menyirih kalian melakukan perbiatan-perbuatan tercela. Padahal Allah menjanjikan pengampunan 
dan rahmat kepada kalian. Allah Mahaluas Rahmat-Nya lagi Maha Mengetahui baik dan buruknya 
perbuatan kalian. 268 

Allah mengaruniai ucapan dan perbuatan yang benar kepada hamba-Nya yang dikehendaki- 
Nya. Siapa saja yang dikaruniai uapan dan perbuatan yang benar, sungguh orang itu telah dikaruniai 
kebaikan yang banyak sekali. Manusia yanh mau menyadari bahwa karunia itu datang dari Allah 
hanyalah orang-irang yang mau menyadari adanya kehidupan akhirat. 269 

Wahai manusia, seberapa pun harta yang kalian dermakan atau apa pun nazar yang kalian 
nyatakan, sesungguhnga Allah mengetahui niat kalian. Orang-orang yang bakhil tidak akan 
memperoleh penolong dari siksa Allah di akhirat. 270 

Wahai manusia, jika kalian mendemakan harta dengan terang-terangan, maka hal itu baik. 
Jika kalian merahasiakan derma kalian, maka hal itu lebih baik. Jika kalian merahasiakannya dan 
kalian memberikannya kepada orang-irang fakir, maka hal itu lebik baik lagi bagi kalian.Allah akan 
mengampuni semua kesalahan kalian dalam mendermakan harta. Allah Maha Mengetahui semua 
perbuatan kalian yang patut diberi pahala. 271 

Wahai Muhammad, kamu tidaklah bertanggung jawab untuk memberi hidayah kepada 
orang-orang kafir. Akan tetapu Allah lah yang berwenang memberl hldayah kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya, jika ia punya keinginan beriman. Wahai manusia seberapa pun hartayang kalian 
dermakan, hal itu adalah untuk kebaikan diri kalian. Seberapa pun harta yang kalian dermakan, 
seharusnha hanya demi mencari keridhaan Allah. Sebera pun harta yang kallan dermakan, Allah 
akan memberi pahala yang cukup, dan pahala kalian tidak akan dikurangi sedikit pun. 272 


Tema-tema Aqidah yang Terkandung 

C. Balasan yang berlipat bagi penderma di jalan Allah SWT 


Merupakan suatu keniscayaan untuk mendapatkan berbagai balasan yang 
berlipat dari Allah SWT. Salah satunya pada jalur berintak ini. Allah dengan hak 
prerogatitnya dapat menilai niat hamba tersebut untuk dibalas dengan ganjaran tak 
. Hal ini tercantum pada QS. al-Baqarah ayat ke-261 berikut: 

^ JjUlu drnjl 4_fk (JlLaS 4ill JaJu <^3 j-al (jjaaJ JyAll 



ternilai bilangannya 

ji 


j Jll j c-Ulj < _'ar.l . >i < Jjl j 


Dengan perumpamaan bila seorang dari kita diandaikan menanam satu biji 
tanaman tertentu. Lalu dari biji tersebut keluarlah tujuh tangkai. Serta pada masing- 
masing tangkai tersebut mengeluarkan seratus biji. Itulah janji yang dikehendaki Allah 
SWT bagi siapapun mendermakan hartanya untuk keperluan di jalan Allah. Ini merupakan 



sebuah motivasi dari Allah SWT bagi kita sebagai seorang muslim. Namun untuk 
mendapatkan ganjaran tersebut menurut al-Qarni haruslah dengan hati yang ikhlas. 

Lalu Allah bertirman pada penggalan akhir ayat ini dengan menekankan 

statement £f'j a^'j. Menurut ibn Qayyim, kata £f'j ini menunjukkan 

bahwasanya Allah menunjukkan Dia tidak lalai serta memiliki limpahan karunia yang 
Mahaluas. Sehingga keraguan yang terbersit di dalam hati seorang hamba akan 
kemustahilan untuk mendapatkan limpahan dari ganjaran yang berlipat-lipat ini akan 
memantapkan hati hamba tersebut menjadi keyakinan yang mutlak. 

Al-Sya'rawi menggambarkan bahwasanya jikalau tanah saja yang merupakan 
makhluk Allah dapat menggandakan sesuatu apapun yang kita tanam di sana. Maka 
merupakan suatu hal yang luar biasa apabila kita meragukan Sang Khaliq, Allah. Dengan 
begitu sudah jelaslah Allah pasti akan melipat-gandakan apapun yang kita berikan 
kepada-Nya. Karena pada hakikatnya segala sesuatu apapun itu yang kita berikan kepada 
Allah adalah seperti memberi pinjaman kepada-Nya. 

Dengan mendermakan harta ini juga merupakan sebuah manitestasi dari dua 
hubungan yang erat, seperti: 

1. Hubungan vertikal seorang hamba kepada Rabnya (Hablum min Allah); 

2. Hubungan horizontal yang berbentuk nilai sosial kepada sesama (Hablum min 
al-Nas). 

Oleh karena dua hubungan ini kita disuruh untuk menghilangkan sitat kekikiran 
yang ada di dalam hati kita dengan cara ikhlas dalam berderma di jalan Allah. Dengan 
begitu akan terciptalah kehidupan yang harmonis di muka bumi ini. Kesenjangan sosial 
serta tingkat kriminalitas pun dapat ditekan sampai ke titik batas nol. Itulah harapan dari 
agama Islam sebagai rahmat lil 'alamin. 


D. Pengecualian di atas 

Bila hal di atas dilaksanakan dengan hati yang ikhlas, maka sungguh 
beruntunglah seorang hamba tersebut. Namun Allah menegaskan kembali terkait kriteria 
kepatutan seorang hamba yang layak mendapatkan limpahan ganjaran tersebut. Yang 
tertuang pada penggalan ayat: 

{262 Vj IjaiiS La (jjiiy V p... 

Dari kata ini merupakan perbuatan tercela seorang hamba yang jasanya ingin 
diakui ataupun diketahui oleh khalayak. Kemudian pada kata berarti seorang hamba 
itu tidak cukup hanya dengan mengungkit-ngungkit saja. Namun karena dia merasa 
superior berkat jasanya orang-orang dapat terpenuhi kebutuhannya. Dia turut menyakiti 
hati si penerima berupa merendahkannya. Oleh karenanya kedua indikator ini merupakan 
peringatan keras Allah kepada hambanya supaya dapat menghindari bahkan menjauhi 
dengan niat yang kuat tertancap dalam hatinya pada kedua hal tersebut. 

-. > 4 

Kemudian al-Sya'rawi menambahkan terkait penggunaan redaksi UJ*-fy 2 
Beliau mengomentarinya dengan memaparkan mengapa pada redaksi tersebut 
digunakan bukan dengan ci. Jadi redaksinya disana kenapa Allah tidak menjelaskan 
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dengan (jj*fy Nah dari sanalah beliau mengemukakan bila seorang hamba dalam 

berderma itu tidak boleh mengikutsertakan dan lS' 1 ' dalam jangka waktu yang lama. 
Karena penggunaan $ ini dapat menjadi taktor dari Allah untuk melipat-gandakannya. 
Maka dari itu pula untuk masuk ke dalam limpahan Allah ini sudah sepatutnya kita 
meretleksikan diri kita tidak hanya saat ini. Namun juga di masa yang akan datang kita 
harus mengimplementasikan sitat dan sikap wara'. Wa Allahu wa'lam bi muradihi. 

Karena perbuatan dan lS^ ini dapat mengantarkan seorang hamba kepada 
perbuatan riya. Jadi Allah memberi perhatian yang serius dengan menjelaskan kepada 
kita pada ayat selanjutnya. Mari kita renungi penggalan ayat berikut: 


4illj (J-ajJ c-Ijj aJLo (Jjijj j£PVI j JjjJIj ^£jl3Al<a I ^UaJJ V (jjAll,,, 

{264 ... j4Vl 


Dengan begitu sudah jelaslah pengecualian ini bila kita ingin mendapatkan 
limpahan karunia dari Allah dalam berderma di jalan-Nya. Maka kita wajib menjauhi sikap 
mengungkit dan merendahkan ataupun merasa dirinya superior. Memang secara 
hakikatnya si penerima ini merupakan washilah yang diberikan oleh Allah SWT untuk 
menghilangkan sitat kekikiran pada diri kita. Karena itu kita tidak patut untuk mempunyai 
kedua sifat tercela di atas demi mensucikan diri kita (tazkiyah ai-nafs ). 



